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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah Yang telah memberikan keutamaan
melimpah bagi para penghafal wahyu-Nya. Shalawat dan salam
semoga selalu terlimpah kepada Nabi Muhammad shallahu ‘alaihi wa
sallam, keluarga, sahabat dan umatnya yang teguh menjaga dan
mengikuti sunnahnya sampai hari Akhir.

Memiliki kemampuan menghafal Al-Qur’an secara lengkap,
jelas merupakan harapan yang -paling tidak- pernah melintas di hati
setiap muslim. Betapa tidak, selain memiliki kemuliaan sebagai
“penjaga” Kalamullah, ternyata para penghafal Al-Qur’an juga
mendapatkan berbagai anugerah. Mulai dari jaminan syafa’at di
akhirat kelak, hingga derajat sebagai Ahlullah, yakni mereka yang
memiliki kedudukan sangat dekat di sisi Allah. Oleh karena itu, Yahya
Abdul Fattah Al-Zawawi, seorang syaikh sekaligus pembimbing para
penghafal Al-Qur’an di Mesir mengatakan dari anugerah yang Allah
berikan kepada para hafidz, ada dorongan untuk selalu memperbanyak
membaca Al-Qur’an, menghafal, mempelajari, dan mengajarkannya
sebagaimana Allah telah menjadikan para pembaca, penghafal al-
Qur’an sebagai keluarga-Nya dan memiliki kedudukan khusus di
sisinya. Hal ini telah disampaikan oleh Rasulullah dalam sebuah
haditsnya, dari Anas, dia berkata, Rasulullah bersabda, Artinya :
“Sesungguhnya Allah memiliki keluarga dari kalangan manusia,”
Rasulullah ditanya, “Siapakah keluarga Allah dari kalangan manusia
itu? "Nabi Muhammad menjawab “Ahli (pembaca, penghafal dan
pengamal) Al-Qur’an, mereka adalah keluarga Allah dan orang-
orang khusus-Nya. ”(Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah, al-
Hakim, dan dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih al-Jami’)

Kitab PANDUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN ini
membahas beberapa tema praktis yang bermanfaat bagi mereka yang
menginginkan untuk menjadi penghafal al-Qur’an, yaitu: Keutamaan
Menghafal Al-Qur'an; Adab Penghafal Al-Qur'an; Teori Menghafal
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Al-Qur'an; Panduan Setoran Hafalan 30 Juz; dan Panduan Muroja’ah
Hafalan 30 Juz.

Semoga tulisan ini bermanfaat dan menjadi amal shalih bagi
kami di sisi Allah Ta’ala. Dan sebagai hamba yang lemah pastilah tak
terlepas dari salah dan kekurangan, maka timbal balik pembaca kritik
dan saran kami harapkan.
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BAB |
KEUTAMAAN MENGHAFAL AL-QUR’AN

Al-Qur’an sebagai landasan hidup manusia memiliki
keistimewaan dan keutamaan yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab
yang lain. Beberapa keistimewaan dan keutamaan tersebut antara lain:
A. KEISTIMEWAAN TILAWAH (MEMBACA) AL-QUR’AN

Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang harus dibaca, bahkan
sagat dianjurkan untuk dijadikan seabagai bacaan harian. Allah
menilainya sebagai ibadah bagi siapapun yang membacanya. Pahala
yang Allah berikan tidak dihitung per ayat atau per kata, melainkan
per huruf, sebagaimana dijelaskan Rasulullah saw:

G5 ¢ A i I Y o W it Aall s« A A ) LS (e la 158 (e
CadA dey ¢ CadA Y5« DA all

“Barangsiapa membaca satu huruf dari Kitabullah, maka
baginya satu kebaikan, dan satu kebaikan dihitung sepuluh kebaikan.
Aku tidak mengatakan bahwa Alif Lam Mim itu satu huruf, namun Alif
adalah satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.”(HR.
Tirmidzi)

B. KEISTIMEWAAN TADABBUR (MERENUNGKAN) AL-
QUR’AN
Al-Qur’an mampu menjadi ruh (penggerak) bagi kemajuan
kehidupan manusia manakala selalu dibaca dan ditadabburkan makna
yang terkandung dalam setiap ayat- ayatnya. Allah Ta’ala berfirman:
\J_’Jbuuug_,uu-\y‘YJk_\L\SMLALsJAJk_\.\SLALL)A‘L}A\AJJLJ.\ML\AJ\JJSJ
ML\HLA\L;AG_JJ.\\}MJMQ unc«\.uuua‘udd@_a
“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu sebuah ruh (al-
Qur’an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah
mengetahui apakah al-Kitab itu dan tidak pula mengetahui apakah
iman itu? Tetapi Kami menjadikan al-Qur’an itu cahaya, yang Kami
tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-
hamba Kami. Dan sesungguhnya Kami benar-benar memberi

petunjuk kepada jalan yang lurus, ”(QS. Asy-Syuura: 52).
«.nLd‘}!\ 33_9‘ )SJ.LJ)‘L!LI\ \})JJ.JLJJLXALJ.\M bu‘).l\ t_ll..\S
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“Ini adalah sebuah Kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka mentadabburkan ayat-ayat-Nya
dan supaya menjadi peringatan bagi orang-orang yang berakal. ”’(QS.
Shaad: 29).

C. KEUTAMAAN MENGHAFAL AL QUR’AN

Kata menghafal dapat disebut juga sebagai memori, dimana
apabila mempelajarinya maka membawa kita pada psikologi kognitif,
terutama pada model manusia sebagai pengelola informasi.

Menurut Sa’dullah (2014:50) proses menghafal melewati tiga
proses, yaitu:
a) Encoding (Memasukkan informasi ke dalam ingatan)

Encoding adalah suatu proses memasukkan data-data
informasi ke dalam ingatan. Proses ini melalui dua alat indera
manusia, yaitu penglihatan dan pendengaran. Kedua alat indera
yaitu mata dan telinga, memegang peranan penting dalam
penerimaan informasi sebagaimana banyak dijelaskan dalam ayat-
ayat al-Qur’an di mana penyebutan mata dan telinga selalu
beriringan.

b) Storage (Penyimpanan)

Storage adalah penyimpanan informasi yang masuk di dalam
gudang memori. Gudang memori terletak di dalam memori
panjang (long term memory). Semua informasi yang dimasukkan
dan disimpan di dalam gudang memori itu tidak akan pernah
hilang. Apa yang disebut lupa sebenarnya hanya kita tidak berhasil
menemukan kembali informasi tersebut di dalam gudang memori.

c) Retrieval (Pengungkapan Kembali)

Retrieval adalah pengungkapan kembali informasi yang
telah disimpan di dalam gudang memori, adakalanya langsung
berhasil dan adakalanya perlu pancingan. Apabila upaya
mengingat kembali tidak berhasil walaupun dengan pancingan,
maka orang menyebutnya lupa. Lupa mengacu pada
ketidakberhasilan seseorang menemukan informasi dalam gudang
memori (Sa’dullah, 2014: 50)

Sedangkan Tahfidz adalah bentuk mashdar dari haffadza yang
memiliki arti penghafalan dan bermakna proses menghafal sesuatu ke
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dalam ingatan sehingga dapat diucapkan di luar kepala dengan metode
tertentu. Sedangkan orang yang menghafal al-Qur’an disebut hafidz.

Menurut Nawabuddin, tahfidz al-Qur’an mengandung dua
pokok, yaitu hafal seluruh al-Qur’an serta mencocokannya dengan
sempurna dan senantiasa terus menerus dan sungguh-sungguh dalam
menjaga hafalan dari lupa (Nawabudin,1991:24).

Menghafal al-Qur’an, memeliharanya serta menalarnya
haruslah memperhatikan beberapa unsur pokok, yaitu: menghayati
bentuk-bentuk visual sehingga bisa diingat kembali meskipun tanpa
melihat kitab, membaca secara rutin ayat-ayat yang dihafalkan,
penghafal al-Qur’an dituntut untuk menghafal secara keseluruhan baik
hafalan maupun ketelitian, serta menekuni, merutinkan dan menjaga
hafalan dari kelupaan (Nawabudin, 1991: 27).

Jadi menghafal al-Qur’an adalah proses penghafalan al-
Qur’an secara keseluruhan, baik hafalan maupun ketelitian bacaannya
serta menekuni, merutinkan dan mencurahkan perhatiannya untuk
menjaga hafalan dari kelupaan. Dengan demikian dapat diketahui
bahwa hakikat dari hafalan adalah bertumpu pada ingatan. Berapa
lama waktu untuk menerima respon, menyimpan dan memproduksi
kembali tergantung ingatan masing-masing pribadi, karena kekuatan
ingatan antara satu orang dan lainnya berbeda-beda.

Al-Qur’an adalah kitab suci yang “tersimpan” di dalam dada
orang-orang yang dianugerahi ilmu oleh Allah, sebagaimana firman-
Nya:

’ G0l ) Ll 3 e a1l Gl )5 3 S5 &1 53 O3

“Sebenarnya al-Qur’an itu adalah ayat-ayat nyata yang
terdapat di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Tidak ada yang
mengingkari ayat-ayat Kami kecuali orang-orang yang dzalim.”(QS.
Al-Ankabut: 49).

Rasulullah saw bersabda: i .

o AN I8 oA G 20 d5a 8 ol 1 )

“Sesungguhnya orang yang di dalam hatinya tidak terdapat
sebagian ayat daripada al-Qur’an, bagaikan rumah yang rusak tak
berpenghuni.”(HR. Tirmidzi).

Setiap kali Rasulullah saw menerima wahyu melalui malaikat
Jibril, maka beliau segera menyampaikannya kepada para sahabat.
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Mereka pun menghafalkannya di dalam dada. Sebagian sahabat ada
yang mendapatkan amanah untuk menuliskannya. Salah seorang dari
mereka adalah Zaid bin Tsabit, ia menuturkan: Aku menuliskan
wahyu untuk baginda Nabi, sedangkan beliau mendiktekannya
kepadaku. Usai menuliskannya, aku bacakan kepada beliau. Jika
ternyata ada yang tercecer, maka beliau langsung meluruskannya.
Barulah sesudah itu aku pergi untuk mengajarkannya kepada para
sahabat yang lain.(HR. Thabrani).

Menghafal al-Qur’an merupakan amalan istimewa yang
memiliki banyak keutamaan dan faedah. Badwilan (2014: 22-30)
menyebutkan 6 keutamaan menghafal al-Qur’an:

1) Menghafal al-Qur’an merupakan pondasi dalam mempelajarinya

Al-Qur’an diturunkan secara terpisah-pisah dalam beberapa

bulan dan hari, antara satu ayat dan ayat yang lain. Hal ini
berlangsung selama dua puluh tahun lebih. Yang demikian itu agar
orang yang lemah dan pandai, bebal dan cerdas, longgar dan sibuk,
sama-sama bisa menghafalnya. Sebagaimana disebutkan di dalam
hadits qudsi: “Sungguh, Aku mengutusmu untuk mengujimu dan
menguji manusia denganmu. Dan, aku turunkan kepadamu Kitab
yang tidak akan tercuci oleh air, yang engkau baca dalam keadaan
tidur dan terjaga.”(HR. Muslim) Yang demikian itu karena al-
Qur’an dihafal di dalam hati.
2) Al-Qur’an merupakan mashdar talaqqi (sumber ilmu) bagi umat
Al-Qur’an merupakan pedoman bagi umat Islam, dan darinya
ilmu di ambil. Di sebutkan di dalam hadits: “Di dalam Kitabullah
(al-Qur’an) terdapat berita umat sebelum kalian dan hukum di
antara kalian. la adalah pemutus (perkara) dan bukan sebuah senda

’»

gurau.

Allah Ta’ala berfirman: “(Ini adalah) kitab yang Kami
turunkan kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap
gulita kepada cahaya terang benderang dengan izin Rabb mereka,
(yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha
Terpuji. ”(QS. Ibrahim: 1).

Berdasarkan ayat di atas, al-Qur’an adalah cahaya yang
dibawa umat untuk segenap manusia, untuk melaksanakan
risalahnya, agar menjadi sebaik-baik umat yang diutus kepada
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manusia. Apabila kedudukan al-Qur’an di tengah kehidupan umat
saja sedemikian rupa, maka terlebih kedudukan orang yang
menghafal dan mencurahkan perhatian untuknya.
3) Menghafal al-Qur’an adalah salah satu faktor untuk meneladani
Nabi saw

Di antara prinsip-prinsip agama ialah bahwa Allah Ta’ala
menjadikan Muhammad saw sebagai teladan yang baik dan contoh
yang harus diikuti oleh pengikutnya. Sebagaimana firman-Nya:
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.”(QS. Al-Ahzab: 21).

Menghafal al-Qur’an termasuk meneladani Rasul saw, karena
beliau juga menghafal dan senantiasa membacanya serta
memperdengarkannya kepada Jibril. Saking kuatnya dalam
menghafal, beliau memperdengarkan hafalannya kepada Jibril setiap
tahun satu kali. Dan pada tahun wafatnya, beliau memperdengarkan
hafalannya dua kali. Beliau juga memperdengarkan hafalan kepada
para sahabatnya dan begitu pula sebaliknya.

4) Menghafal al-Qur’an ialah meneladani salaf

Disebutkan di dalam Tadzkirah as-sami’ wa al-mutakallimin
fii adab al-mu’allim wa al-muta’allim, karya lbnu Jamaah dalam
penjelasannya tentang adab thalabul ilmi, bahwa hendaklah seorang
thalibul ilmi memulai dengan Kitabullah, ia menguasainya secara
hafalan, dan bersungguh-sungguh dalam menguasai tafsir serta
seluruh ilmunya. Sebab, ia merupakan pondasi semua ilmu,
induknya, dan yang paling penting (mendesak).

Imam an-Nawawi menjelaskan dalam kitab al-Majmu’,
dahulu kaum salaf tidak mengajarkan hadits dan fikih kecuali kepada
orang yang sudah hafal al-Qur’an.

5) Menghafal al-Qur’an adalah keistimewaan umat ini

Menghafal al-Qur’an merupakan syiar umat ini dan mukjizat
Rasulullah saw. Disebutkan di dalam hadits shahih yang
diriwayatkan imam Muslim dari lyadh bin al-Mujasyi’, bahwa
Rasulullah saw suatu hari di dalam khutbahnya menyebutkan sebuah
hadits qudsi, bahwa Allah Ta’ala berfirman: “Sesungguhnya Aku
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mengutusmu (Muhammad) untuk mengujimu dan denganmu Aku
menguji manusia. Dan Aku menurunkan kitab yang tidak tercuci
oleh air, yang kamu baca dalam keadaan tidur dan terjaga.”

Allah Ta’ala mengabarkan bahwa dalam menghafalnya, al-
Qur’an tidak membutuhkan lembaran-lembaran yang bisa tercuci
dengan air. la bahkan bisa dibaca dalam setiap keadaan. Dan Dia
mengistimewakan kepada siapa di antara hamba-Nya untuk
menghafalnya.

6) Penghafal al-Qur’an adalah ahli Allah Ta’ala (wali, dekat dengan
Allah)

Rasulullah saw bersabda: “Sesungguhnya Allah memiliki para
ahli (wali) dari kalangan manusia. Para sahabat bertanya: Wahai
Rasulullah, siapakah mereka itu? Beliau mejawab: Mereka adalah
ahlul Qur’an (penghafal dan pengamal al-Qur’an). Mereka adalah
ahli Allah dan makhluk istimewa-Nya. ”(HR. Ibnu Majah).

Sedangkan menurut Sayyid Mukhtar Abu Syadi (2016: 30-

54), tatkala orang-orang mukmin masuk ke dalam surga, maka
penghafal al-Qur’an memiliki kedudukan tersendiri, yaitu derajatnya
akan lebih tinggi dari mukmin lainnya di surga disebabkan kemuliaan
kedudukannya, dan derajatnya akan semakin terhormat di akhirat,
sebagaimana terhormatnya ia ketika di dunia. Berikut hadits-hadits
dan atsar yang memperjelas hal tersebut:

1) Tingginya Kedudukan Penghafal al-Qur’an

Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah saw bersabda:

Al Al de GBI ja G ¢ L 8 J505 SIS i @il 108 1 ol el caalial 016
b 508

“Akan dikatakan kepada pemilik al-Qur’an, ‘Bacalah dan
naiklah, serta bacalah dengan tartil sebagaimana dahulu kamu
membacanya dengan tartil di dunia, karena sesungguhnya
kedudukanmu adalah pada akhir ayat yang kamu baca.”(HR.
Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi).

Hadits ini mengandung anjuran yang kuat untuk menghafal al-
Qur’an, dan yang dimaksud dengan pemilik al-Qur’an dalam hadits
ini secara khusus adalah orang yang menghafalnya di luar kepala,
bukan orang yang membaca dengan mushaf, hal ini sebagai
kemuliaan dan keutamaan tersendiri baginya.
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Ibnu Hajar al-Haitsami dalam al-fatawa al-haditsiyah
mengatakan, ‘Hadits tersebut khusus bagi orang yang menghafal al-
Qur’an di luar kepala, bukan untuk orang yang membacanya dengan
mushaf. Sebab, jika hanya membaca melalui tulisan, tidak dapat
membedakan kedudukan mereka, baik sedikit ataupun banyak
bacaan mereka. Namun perbedaan derajat itu akan terjadi pada
hafalan di luar kepala. Karena itulah, akhir kedudukan mereka di
dalam surga dibedakan karena tingkatan hafalan mereka masing-
masing.

Makna yang terkandung dalam hadits ini juga ialah bahwa
menghafal al-Qur’an hukumnya adalah fardhu kifayah bagi umat
Islam. Sedangkan membaca al-Qur’an melalui mushaf tanpa
menghafalnya tidak begitu memiliki keutamaan dibandingkan
dengan keutamaan orang yang benar-benar menghafalnya di luar
kepala. Sedangkan perkataan malaikat, “Bacalah dan naiklah,”
sangat jelas sekali menyiratkan tentang hafalan di luar kepala, dan
tidak mungkin untuk disangkal lagi.

2) Perbendaharaan yang Menakjubkan

Namun, kedudukan tersebut memiliki persyaratan. Syekh al-
Albani dalam as-silsilah ash-shahihah menjelaskan dalam sebuah
ungkapannya, “Pada hadits tersebut terdapat keutamaan yang nyata
bagi para penghafal al-Qur’an, namun dengan syarat bahwa hafalan
itu hanya karena Allah semata, bukan untuk dunia, dinar, ataupun
dirham. Jika tidak, maka Rasulullah saw pernah bersabda: iy

W5 al gasts 5]

“Kebanyakan orang-orang munafik dari umatku terdapat
pada para pembaca al-Qur’an.” (HR. Ahmad)

Oleh karena itu, alangkah bahagianya seorang penghafal yang
ikhlas, ketika dikatakan kepadanya, “Bacalah, dan naiklah, serta
bacalah dengan tartil, karena sesungguhnya kedudukanmu terdapat
pada akhir ayat yang engkau baca!” Kelak ia akan diperlihatkan
sampai tingkatan mana yang akan ia capai.

Disebutkan dalam kitab ‘Aun al-Ma’bud (1V/237-238) dari
Ath-Thibi, “Sesungguhnya ia akan terus naik hingga lantunannya
selesai, lalu ia akan diminta lagi untuk mengulanginya tanpa
terputus. Demikianlah seterusnya bacaan itu akan berlanjut dan
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tingkatannya sesuai pada kedudukan yang telah ia peroleh. la tidak
akan menghentikan bacaan tersebut. Bacaan al-Qur’an tersebut bagi
mereka seperti tasbihnya malaikat yang mampu menyibukkan
mereka karena kalezatan-kelezatan yang mereka rasakan ketika
membacanya, bahkan kelezatan itu jauh lebih nikmat lagi.”
Al-Khattabi berkata, “Disebutkan dalam sebuah atsar,
“Sesungguhnya jumlah ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan kadar
tingkatan-tingkatan surga. Akan dikatakan kepada para penghafal
al-Qur’an: Lantunkanlah sampai ayat yang dahulu pernah engkau
hafalkan dari ayat-ayat al-Qur’an. Maka barangsiapa yang mampu
menyempurnakan bacaannya hingga keseluruhan al-Qur’an, ia
akan dibawa menuju puncaknya surga, dan barangsiapa yang hanya
membaca satu juz saja, maka tingkat kedudukannya sesuai
lantunannya, maka akahir kedudukan pahalanya berhenti pada
akhir bacaannya.”
3) Mendapatkan Mahkota Kemuliaan
Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw bersabda:
ALUMMJA_\J\JJ_,S.\?.\M\)S}\Chuum&ujbd}mubﬂ\?}:u\)sﬂ g@.}
mm\d&a\}JdJUb&\dd\mm@aﬂm wj\ujbdjﬁeu\ﬂ\
“Al-Qur’an akan datang pada hari kiamat seraya berkata,
‘Wahai Rabb, muliakanlah ia, pakaikanlah ia mahkota kehormatan.’
Lalu berkata lagi, ‘Wahai Rabb, tambahkanlah, ‘Maka
dipakaikanlah kepadanya jubah kemuliaan. Kemudian berkata lagi,
‘Wahai Rabb, ridhailah ia.” Maka Allah pun meridhainya.
Kemudian dikatakan kepadanya, ‘Bacalah dan naiklah, maka akan
ditambahkan untukmu kebaikan pada setiap ayat.”(HR. Tirmidzi).
Nabi menjelaskan bahwa al-Qur’an akan mengangkat
kedudukan penghafalnya pada hari Kiamat, dan al-Qur’an akan
meminta kepada Allah agar menghias para penghafalnya,
memperindahnya, dan memakaikannya mahkota kehormatan, lalu
Allah pun meridhainya dengan balasan yang melimpah ruah.
Sebagaimana para penghafal al-Qur’an dulunya telah rela menghafal
Kitab Allah di dunia, mengamalkannya, mendalaminya, dan
mendakwahkannya, maka demikian jugalah al-Qur’an yang akan
memohon kepada Allah agar meridhai hamba-Nya tersebut.
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Dalam hadits ini terdapat beberapa kemuliaan bagi orang yang
hafal al-Qur’an, yaitu:

a. Mendapatkan kenikmatan berupa mahkota kehormatan dan
perhiasan keagungan. Nikmat ini akan diperlihatkan pada hari
Kiamat di hadapan para makhluk sekaligus sebagai tanda-tanda
kemuliaan yang akan ia kenakan di sisi Allah.

Mahkota dan perhiasan ini adalah sebuah tanda kehormatan,
tanda keagungan, dan pangkat yang akan membedakan antara
para penghafal al-Qur’an dengan orang-orang selain mereka
dari golongan orang-orang mukmin, dan orang yang berhak
untuk memakai mahkota dan perhiasan ini hanyalah orang-
orang yang telah tinggi derajatnya dan meraih kedudukan yang
paling mulia.

Namun, jika di dunia penghafal tersebut adalah seorang yang
sombong, congkak, dan dipenuhi sifat ujub (bangga diri) serta
keangkuhan, maka secara tiba-tiba kemuliaan dan tanda
kehormatan tersebut akan dilepaskan darinya.

b. Kemuliaan yang lebih besar dari itu semua adalah Allah selalu
meridhainya, serta ditamahkannya kebaikan pada setiap ayat
yang dibaca, sebagai tambahan baginya terhadap tingkatan dan
derajatnya di surga, sesuai dengan jumlah ayat yang telah ia
hafal dari al-Qur’an.

4) Penghafal Al-Qur’an bersama Para Malaikat
Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Rasulullah saw bersabda:
\JSJ\ULA\@«AMA,MU\}:\ \)s.\dﬂ\d.m
“Perumpamaan orang yang membaca al-Qur’an sedangkan
ia menghafalnya, ia akan bersama para malaikat yang mulia.”(HR.
Bukhari)
Mereka inilah para malaikat mulia yang telah Allah pilih.
Allah melebihkan mereka dengan adanya lembaran-lembaran yang
suci di tangan mereka. Allah Ta’ala berfirman:
8500 ) S s (gl 3 5ar A8 5 AR KA Cilla b
“Di dalam lembaran-lembaran yang dimuliakan. Yang
ditinggikan lagi disucikan. Di tangan para penulis (malaikat) yang
mulia lagi taat. ”(QS. Abasa: 13-16).
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Adapun maksud dari kondisi kebersamaan seorang
penghafal al-Qur’an dengan para malaikat memiliki dua arti:
Pertama, di akhirat nanti, ia akan memiliki tempat-tempat yang akan
ditemani oleh para malaikat dikarenakan adanya kesesuaian karakter
mereka yang juga sama-sama sebagai pengemban Kitab Allah. Lalu
diturunkanlah tempat-tempat mereka yang tinggi dan magam
(kedudukan) mereka yang mulia pun akan ditempatkan di sisi Allah.
Allah Ta’ala berfirman: “Sesungguhnya orang-orang yang
bertakwa berada dalam taman-taman dan sungai-sungai, tepat di
tempat yang disenangi di sisi Raja Yang Maha Kuasa.”(QS. Al-
Qamar: 54-55).

Kedua, ia beramal seperti amalan para malaikat dan
menempuh jalan seperti jalan para malaikat. Bukanlah hal yang
aneh, kita melihat manusia hari ini merasa bangga apabila ia dikenal
memiliki hubungan keluarga dengan seorang tokoh besar atau
dengan seorang publik figur yang sedang tenar, atau nama sosok
lainnya yang sedang naik daun seperti orang-orang terkenal di
gelanggang dunia olah raga, ataupun pertandingan-pertandingan
semu lainnya. Orang-orang ini merasa senang terhadap apa yang
mereka pilih demi kepuasan selera mereka, sedangkan para
penghafal Kitab Allah merasa senang ketika mereka memilih
menjadi orang-orang yang bisa bersama para malaikat yang mulia
lagi taat.

5) Penghafal al-Qur’an akan Diutamakan di Dunia dan Akhirat

Al-Qur’an mengangkat kedudukan para penghafalnya di
dunia, disebabkan karena hafalannya. Maka para penghafal al-
Qur’an merupakan orang-orang yang paling tinggi nasabnya, paling
mulia tingkatannya, dan paling tinggi kedudukannya. Karena hal
inilah makanya mereka lebih layak untuk dijadikan sebagai pejabat
dalam jajaran pemerintahan.

Seperti inilah generasi salafush shalih memuliakan para
penghafal al-Qur’an, sebagai bukti akan keutamaan mereka, dan
lebih mendahulukan mereka dari orang-orang selain mereka bahkan
dalam jajaran pemerintahan, meskipun mereka dahulunya hanyalah
para pelayan. Contoh dalam hal ini banyak sekali.
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Di antara para penghafal al-Qur’an yang Allah tinggikan
karena al-Qur’an adalah Abu Abdurrahman bin Abza al-Khuza’i.
beliau merupakan salah seorang yang hidup pada akhir generasi
sahabat. Beliau dahulunya adalah budak Nafi’ bin Abdul Harits,
demikian juga beliau masih menjadi budak pada masa Umar, dan
beliau merupakan orang kepercayaan Ali bin Abu Thalib.

Dari Amir bin Wailah, suatu hari Nafi’ menemui Umar di
‘Usfan dan Umar waktu itu masih menugaskannya di Mekah. Umar
berkata, “Siapakah yang engkau tugaskan untuk menggantikanmu
mengurusi penduduk lembah (Mekah)?” Nafi’ menjawab, “Ibnu
Abza.”

Umar bertanya, “Siapakah Ibnu Abza itu?” Nafi’menjawab,
“la adalah bekas budak dari budak-budak kami dahulu.” Umar
bertanya, “Mengapa engkau menjadikan seorang bekas budak
sebagai pemimpin mereka?” Nafi’ menjawab, “Sesungguhnya ia
adalah seorang penghafal al-Qur’an dan yang paling ‘alim dalam
masalah faraidh (warisan).”

Umar menimpali, “Sesungguhnya Nabi kalian pernah
bersabda: o

CrAl 4 gy s ) 58 LGS 1agy &85 AU ()

“Sesungguhnya Allah akan mengangkat suatu kaum dengan
kitab (al-Qur’an) ini dan merendahkan kaum yang lain
dengannya.”(HR. Muslim)

Sesungguhnya seorang penghafal al-Qur’an adalah orang
yang paling berilmu terhadap hukum-hukumnya, paling tinggi
kedudukannya, lebih tinggi tingkatannya, lebih terhormat dari yang
lain meskipun yang lain lebih mulia nasabnya ataupun paling tinggi
jabatannya. Seorang bekas budak ini tetaplah seorang bekas budak
pada umumnya yang sebenarnya tidak memiliki pangkat apa pun,
tidak berharta, bukanlah orang terpandang, dan tidak memiliki
popularitas yang masyhur di tengah-tengah masyarakat. Akan tetapi
al-Qur’an telah mengangkatnya dari kedudukannya sebagai bekas
budak menjadi pejabat masyarakat, dan ilmunya terhadap al-Qur’an
telah menjadikannya layak untuk itu, sebab ia akan bertugas dalam
memberi hukum dan eputusan terhadap perkara-perkara yang terjadi
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di masyarakat, ucapan-ucapannya akan ditaati, dan pendapatnya
akan didengar oleh masyarakat.

Inilah keistimewaan Umar, beliau mampu mengenali orang
alim melalui al-Qur’an dan orang yang menghafalnya, bahwa orang
yang menghafalnya pasti memiliki kedudukan dan keutamaan
hingga akhirnya beliau mendukung pilihan Nafi’ tersebut sembari
menyebutkan sabda Nabi: “Sesungguhnya Allah mengangkat suatu
kaum dengan kitab ini...”

Bukanlah pengakuan Umar tersebut bermaksud untuk
membangga-banggakannya, sebab Umarlah manusia paling layak
untuk mengakui keutamaan penghafal al-Qur’an, tetapi kebanggaan
itu merupakan kebanggaannya terhadap orang yang sedang
memimpin penduduk Mekah.

6) Para Penghafal al-Qur’an Lebih Pantas untuk Menjadi Imam

Diriwayatkan dari Abu Mas’ud al-Anshari, bahwa Nabi saw
bersabda: o
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“Hendaknya yang menjadi imam suatu kaum adalah yang
paling hafal Kitabullah.”(HR. Muslim)

Ini merupakan kedudukan yang lain lagi di antara keutamaan
kedudukan penghafal al-Qur’an. Sebab, ia dituntut untuk hadir di
masjid demi memimpin shalat, karena orang yang paling banyak
hafalan ayatnya, dialah yang pantas untuk menjadi imam dalam
shalat.

Ibnu Umar berkata, “Ketika kaum mubhajirin fase awal
sampai di ‘Ushbah —sebuah tempat di daerah Quba- sebelum
sampainya Rasulullah saw, yang emnajdi imam shalat mereka adalah
Salim maula Abu Hudzaifah. Saat itu beliau adalah orang yang
paling banyak hafalannya, sedangkan di antara mereka masih ada
Umar bin al-Khaththab dan Abu Salamah bin Abdul Asad.”

Ibnu Hajar mengatakan, “Maksud dalil-dalil ini adalah
adanya kesepakatan para sahabat senior untuk lebih mendahulukan
Salim di antara mereka, meskipun Salim dahulu hanyalah seorang
budak. Ketika Salim menjadi imam bagi kaum muhajirin, saat itu ia
belum dimerdekakan, dan ia lebih dikenal dengan panggilan maula
Abu Hudzaifah, sebab Salim senantiasa mengiringi Abu Hudzaifah
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bin ‘Utbah bin Rabi’ah setelah salim dimerdekakan olehnya, lalu
Abu Hudzaifah menjadikannya sebagai anak angkat. Ketika kaum
muslimin dilarang dari hal itu, maka Salim pun dipanggil dengan
sebutan maula Abu Hudzaifah.

Adapun Kkata-kata Ibnu Umar, “Dan Salim adalah yang
paling banyak hafalannya di antara mereka,” merupakan sebab
pengutamaan para sahabat terhadap Salim, padahal posisi mereka
yang sebenarnya lebih terhormat daripada Salim.

Diriwayatkan dari Amr bin Salamah, ia berkata, “Setelah
peristiwa penaklukan kota Mekah, maka orang-orang berbondong-
bondong masuk Islam. Maka ayahku mendatangi kaumku setelah
mengetahui mereka masuk Islam. Setelah ayahku tiba, ia
mengatakan, ‘Aku datang kepada kalian dari sisi Nabi saw, beliau
bersabda: “Shalatlah kalian dengan shalat ini pada waktunya,
shalatlah kalian dengan shalat itu pada waktunya. Maka apabila
telah hadir waktu shalat, hendaklah salah seorang kalian
mengumandangkan azan dan hendaklah yang menjadi imam kalian
adalah yang paling banyak hafalannya.”

Lalu mereka pun melihat kepadaku dan memang tidak ada
seorang pun lebih banyak hafalannya dariku. Ketika aku turun dari
binatang tungganganku, mereka langsung membawaku di hadapan
mereka, sementara saat itu aku masih berusia 6 atau 7 tahun.

Ibnu Hajar menjelaskan bahwa hadits ini sebagai hujjah bagi
madzhab Syafi’i akan sahnya keimaman anak-anak yang sudah
mumayyiz dalam shalat fardhu. Permasalahan ini sudah menjadi
perselisihan yang masyhur. Tidak benar orang yang mengatakan
bahwa sesungguhnya mereka melakukan hal demikian semata
karena ijtihad (pendapat) mereka sendiri dan perbuatan itu tidak
sampai kepada Nabi saw. Sebab hadits ini justru menafikan
perkataan tersebut dank arena wahyu tidak mungkin akan
mendiamkan terhadap suatu perbuatan apabila memang hal itu tidak
diperbolehkan.

7) Para Penghafal al-Qur’an Berhak Menjadi Dewan Syura

Ibnu Abbas berkata, “Dahulu, para penghafal al-Qur’an

menjadi peserta dalam majelis Umar dan menjadi rekan-rekan

Panduan Menghafal al-Qur’an




musyawarahnya, baik yang sudah dewasa maupun yang masih
pemuda.
8) Para Penghafal al-Qur’an Adalah Keluarga dan Orang Terdekat
Allah

Tidak diragukan lagi bahwa keluarga dan kerabat Allah
merupakan orang-orang yang paling dekat dengan limpahan rahmat-
Nya, kemulian-Nya, cinta-Nya, dan hubungan-Nya kepadanya. Dan
hal ini adalah keutamaan yang Allah berikan kepada siapa saja yang
Dia kehendaki.

Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, Rasulullah
saw bersabda; “Sesungguhnya Allah memiliki keluarga dari
golongan manusia.” Para sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah,
siapakah mereka itu?’ Beliau bersabda: S
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“Mereka adalah ahli (penghafal) al-Qur’an, merekalah
keluarga Allah dan kerabat-Nya. ”(HR. Ahmad dan Nasai).

Adapun maksud dari keluarga dan kerabat Allah dalam
hadits tersebut adalah mereka yang sanggup menghafal al-Qur’an.
Orang-orang yang menghafalnya akan menjadi kekasih-kekasih
Allah, dan mereka adalah orang-orang yang diistimewakan dengan
hafalan itu oleh Allah. Diaktakan: Merekalah orang-orang yang
dikhususkan untuk melayani-Nya, sebab karena kedekatan mereka
dan hubungan mereka, seolah-olah mereka adalah ahli (keluarga)-
Nya.

Apabila ada seseorang yang mengutamakan seseorang
lainnya, ia pasti akan selalu berada di dekatnya, memberi
penghormatan kepadanya, hadiah untuknya, juga cinta yang besar
kepadanya. Lantas bagaimana jika yang mengutamakan itu adalah
Allah Yang Maha Mulia, Yang memiliki sifat yang Mahatinggi di
langit dan di bumi, Pemilik kemuliaan dan kesempurnaan.

Maka muliakanlah penghafal al-Qur’an itu dengan semulia
mungkin, utamakanlah ia dalamhal kedudukan dan derajat terhadap
apa saja yang umumnya diinginkan oleh setiap mukmin, dan
sayangilah setiap orang dari mereka semata karena mengharap
keridhaan Allah dan surga-Nya.
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Setiap orang rela bergabung menjadi salah satu bagian dari
orang yang ia gemari dan ia idolakan, baik karena kekayaannya,
popularitasnya, posisinya, ataupun Kketenarannya, dan hal itu
sungguh telah ditemukan pada pakaian-pakaian yang berisi gambar-
gambar beserta pujian terhadap mereka, maka adakah engkau mau
bergabung dengan kelompok yang jauh lebih sempurna dari mereka
itu, berupa para pengemban al-Qur’an yang digambarkan sebagai
“Keluarga Allah dan orang terdekat-Nya.”

9) Kemuliaan Penghafal al-Qur’an di Dunia

Memuliakan penghafal al-Qur’an termasuk bentuk dari
memuliakan Allah dan pengagungan-Nya, dikarenakan besarnya
kehormatan yang dimiliki penghafal al-Qur’an dan kedudukannya di
sisi Allah.

Diriwayatkan dari Abu Musa al-Asy’ari, ia berkata,
Rasulullah saw bersabda:
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“Sesungguhnya di antara perbuatan yang mengagungkan
Allah ialah memuliakan seorang muslim yang sudah lanjut usia,
menghormati penghafal al-Qur’an yang tidak berlebih-lebihan dan
tidak meremehkan, dan emmuliakan penguasa yang adil. ”(HR. Abu
Daud dan Baihaqi).

Penghafal al-Qur’an disebut sebagai pembawa al-Qur’an
disebabkan ia menanggung kesulitan yang sangat dan ditambah lagi
dengan beban yang berat, maka sudah sepatutnya ia dimuliakan,
dihormati, dan disegani. Sebab dalam sikap ini terdapat
penghormatan, pengagungan, dan pemuliaan terhadap Allah. Karena
penghafal al-Qur’an telah berhasil memenuhi hatinya dengan
Kalamullah, maka sudah sepatutnya untuk dihormati dan
ditempatkan pada kedudukan yang pantas untuknya.

10) Sanjungan Allah kepada Para Penghafal al-Qur’an

Allah menghargai dan menyanjung para penghafal Kitab-
Nya, agar Dia menjadikan Kitab-Nya tersebut menjadi tanda-tanda
yang nyata dalam dada-dada mereka. Allah Ta’ala berfirman:
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“Sebenarnya al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang nyata di
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. ’(QS. Al-Ankabut: 49).

Maksudnya, dalam hati para ulama dan penghafal al-Qur’an.
Kedua golongan ini adalah orang-orang istimewa bagi al-Qur’an,
dan kandungan al-Qur’an itu sendiri merupakan ayat-ayat nyata
yang dipenuhi dengan mukjizat, di mana ayat-ayat al-Qur’an itu
akan senantiasa terjaga dalam dada para penghafalnya, tidak seperti
kitab-kitab yang lainnya. Sebab kitab-kitab itu tidaklah mengandung
mukjizat dan hanya dibaca dengan melihat lembaran-lembarannya
(tidak dihafal).

Alalh mensifati mereka dengan ilmu, sebab mereka
dibedakan karena pemahaman mereka antara kata-kata Allah, kata-
kata manusia dan setan. Para penghafal adalah pemandu para
makhluk, orang bijak, para cendikiawan, sekaligus orang istimewa
yang ada di antara mereka. Jika al-Qur’an merupakan bukti-bukti
nyata yang terdapat pada dada-dada penghafalnya, maka mereka
akan menjadi hujjah atas orang selain mereka.

11) Para Penghafal al-Qur’an Tidak Akan Dibakar oleh Api Neraka

Di antara harapan terbesar seorang muslim ialah agar Allah
menjauhkannya dari neraka dan memasukkannya ke dalam surga,
dan Allah sungguh telah memuliakan para penghafal kitab-Nya
dengan selamatnya mereka dari neraka dan jasad mereka tidak akan
di bakar di neraka, karena keagungan yang terdapat dalam dada-dada
mereka berupa kalamullah.

Diriwayatkan dari Ugbah bin Amir, bahwa Rasulullah saw
bersabda: - ]
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“Jika al-Qur’an itu terdapat pada kulit hewan, niscaya api
tidak akan membakarnya. ”(HR. Thabrani).

Jika al-Qur’an itu memiliki bentuk dan ditaruh dalam sebuah
kulit hewan lalu dicampakkan ke dalam api, niscaya api tidak akan
menyentuhnya dan tidak akan membakarnya karena keberkahannya,
lantaas bagaimana dengan seorang mukmin yang terus-menerus
tekun dalam menghafalnya, membacanya, dan mengamalkannya?

Disebutkan dalam kitab faidh al-gadir V/412 bahwa makna
hadits itu ialah bahwa siapa saja yang telah Allah ajarkan al-Qur’an

Panduan Menghafal al-Qur’an




kepadanya, ia tidak akan dibakar oleh api neraka di akhirat nanti.
Allah pun akan menjadikan jasad penghafal al-Qur’an layaknya kulit
luar baginya.

Hal ini dikuatkan oleh kutipan Abu Fadhl al-Razi dengan
sanad dari Yazid bin Amru, ia mengatakan, “Aku tanyakan kepada
al-Asmu’i tentang hadits itu, lalu ia menjawab, “Maksudnya ialah
jika seandainya al-Qur’an itu ada pada manusia lalu ia dilemparkan
ke neraka, niscaya ia tidak akan terbakar. Maksud beliau, bahwa
barangsiapa dari kaum muslimin yang telah Allah ajarkan al-Qur’an
kepadanya lalu ia menghafalnya, maka ia tidak akan disentuh oleh
api neraka di hari Kiamat nanti. Sebagaimana yang dituturkan oleh
Abu Umamabh, “Hafalkanlah al-Qur’an dan jangan kalian terlalaikan
oleh mushaf-mushaf yang tergantung ini, karena sesungguhnya
Allah tidak akan menyiksa hati yang berisi al-Qur’an.

Abu Usaid berkata, “Yang dimaksud dengan kulit di sini
ialah hati seorang mukmin beserta rongga mulutnya yang terisi
dengan al-Qur’an.” Az-Zubaidi menyatakan ketika mengomentari
atsar  Abu  Umamah, maksudnya ialah menghafalnya,
mentadaburinya, dan mengamalkannya. Barangsiapa yang
menghafal huruf-hurufnya, namun malah menerjang hukum-
hukumnya maka ia bukanlah hati yang diisi dengan al-Qur’an.

Adanya perumpamaan dengan kulit, yaitu kulit yang belum
disamak, karena kulit ini lebih cepat rusak dan lebih mudah dilumat
oleh api karena keadaannya yang telah mengering, berbeda dengan
kulit yang sudah di samak karena sudah melunak.

Maknanya ialah jika al-Qur’an ditempatkan pada sebuah
kulit, maka neraka tidak akan menyentuh kulit tersebut karena
keberkahan dan bersentuhnya ia dengan al-Qur’an, lantas bagaimana
dengan seorang mukmin yang selalu menghafal dan menekuni al-
Qur’an? Dan yang dimaksud dengan api ialah nerakanya Allah yang
menyala-nyala yang menjadi pemisah antara yang hag dan yang
batil.
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BAB 11
ADAB PENGHAFAL AL-QUR’AN

Inti dari bimbingan tahfidz al-Qur'an adalah bagaimana
Mmengantarkan seseorang menjadi sosok yang berkepribadian qur’ani.
Rasulullah saw sendiri bukan sekedar hafal al-Qur’an hanya sampai di
kerongkongan, melainkan sosok teladan terbaik yang merefleksikan
al-Qur’an dalam karakter dan kepribadiannya. Sehingga Aisyah
mengatakan: Akhlak Rasulullah saw adalah al-Qur’an.

Al-Qur'an adalah sebaik-baik pendidik, oleh karena itu dalam
pendidikan al-Qur'an ini, para peserta didik bukan sekedar dididik
untuk menghafal al-Qur'an namun juga dididik bagaimana
mengamalkan adab-adab Zalagah al-Quran sebagaimana dijelaskan
dalam kitab Hilyatu Thélib al-Qur'an karangan Sayyid Mukhtar bin
Abu Syadi.

A. ADAB PENGAJAR AL-QUR’AN

Seorang pengajar al-Qur'an hendaknya memperhatikan adab-
adab dalam melakukan proses pembelajaran agar ia berhasil dalam
membina para muridnya sebagaimana yang diharapkan.

a. Akhlak para pengajar terhadap Rabbnya dan dirinya sendiri,
yaitu:

1) Menyucikan hati dan membersihkannya dari penipuan,
kebejatan, keangkuhan, kedengkian, dan dari akhlak
tercela.

2) lkhlas, jauh dari riya’, ujub dan sum’ah.

3) Menjaga harga diri dan apa saja yang termasuk dari
cakupan akhlak terpuji, bermuka riang, menyebarkan
salam, membantu orang banyak, dan saling tolong
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

4) Mengingat ilmu dan menjaga al-Qur'an.

b. Adab pengajar al-Qur'an kepada murid-muridnya, yaitu:

1) Memberikan nasihat kepada mereka.

2) Lemah lembut kepada mereka, bertutur kata dengan ramah,
dan menjauhi maksiat.

3) Memperhatikan adab dan akhlak murid-muridnya.
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4) Pengajar harus selalu mengawasi pergaulan murid-
muridnya.
5) Membiasakan diri dengan kata-kata yang sesuai dengan
kata-kata yang sesuai syariah kepada murid-muridnya.
c. Adab pengajar al-Qur'an saat kegiatan belajar mengajar,
yaitu:
1) Sebelum mengajar:

a) Bersuci, membersihkan diri, memakai minyak wangi,
serta mengenakan pakaian yang pantas dipandang
dengan tujuan memuliakan ilmu dan menghormati
syariat.

b) Memberi salam kepada orang-orang yang hadir.

c) Jika tempat mengajarnya berada di masjid maka
hendaknya ia shalat dua rekaat.

d) Duduk menghadap kiblat dan duduk dengan berwibawa,
tenang, tawadhu’ dan khusyuk.

2). Ketika menyimak hafalan:

a) Tidak diperbolehkan banyak bergerak, bersenda gurau
serta menjalinkan kedua tangannya

b) Tidak mengajar dalam keadaan sedih, marah, dan
mengantuk.

¢) Duduk di tempat yang dapat dilihat oleh seluruh orang
yang hadir.

d) Berbicara dengan suara seperlunya saja dan tidak
berteriak-teriak.

e) Menjaga majelisnya dari suara gaduh dan mengingatkan
kepada mereka bahwa majelis ilmu adalah majelis yang
mulia.

) Harus bersikap adil kepada seluruh muridnya dan tidak
menzalimi mereka.

g) Hendaknya ia mengucapkan doa kafaratul majelis saat
mengakhiri majelis.

d. Etika pengajar al-Qur'an kepada rekan-rekannya sesama
pengajar, yaitu:

1) Selalu mengawali pertemuan dan perjumpaannya dengan

salam terhadap rekan-rekannya, berwajah riang,
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menyapanya dengan santai, baik ketika pembelajaran atau
pun tidak.

2) Saling mengingatkan agar berbuat baik kepada para pelajar,
mendoakannya tanpa mereka ketahui, bahkan
menyanjung mereka dengan kebaikan berupa ungkapan
terhadap keutamaan mereka, banyaknya ilmu mereka dan
baiknya akhlak mereka.

3) Tidak membiarkan rekannya mengghibah di majelis.

4) Tidak boleh membanding-bandingkan keutamaan dirinya
terhadap rekan-rekannya.

5) Bekerjasama dengan rekan-rekannya dalam membina
halagah-halagah hafalan al-Qur'an, memperhatikan
nasihat-nasihat mereka, dan menyampaikan nasihat untuk
mereka.

e. Etika pengajar al-Qur'an terhadap kantor atau ma'had yang
digunakan untuk mengajar, yaitu:

1) Seorang pengajar al-Qur'an hendaknya selalu melazimi
jadwal yang telah ditetapkan dalam halagah dan tidak
terlambat ketika datang.

2) Seorang pengajar tidak boleh meninggalkan kegiatan
belajar mengajar sebelum berakhirnya waktu yang telah
ditentukan kecuali jika ada kepentingan. Sebab hal itu
termasuk penyia-nyiaan terhadap hak murid, hak tempat
mengajar, dan hak mahad yang menjadi tempat ia
bertugas.

3) Halagah al-Qur'an memiliki kesucian dan kemuliaan, maka
janganlah digunakan untuk mekan-makan dan minum,
bahkan seorang pengajar tidak pantas makan di hadapan
murid-muridnya, hendaknya ia makan di tempat yang
khusus untuk makan.

4) Apabila pihak kantor sudah menentukan kurikulum, baik
batas hafalan atau ilmu tajwid yang dipelajari maka
pengajar harus mengacu pada kurikulum tersebut untuk
menyeragamkan kurikulum dengan halagah yang lain
yang setingkat.
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5) Termasuk dari aktifitas-aktifitas yang ada dalam kegiatan
dalam mendidik ialah adanya rapat rutin untuk membahas
dan berdiskusi untuk mencari titik kesepakatan dalam
menetapkan kurikulum dan perkantoran. Maka sudah
seharusnya agar pengajar menghadiri pertemuan itu untuk
berpartisipasi dan bekerjasama bersama anggota pegawai
dan pengajar lainnya.

B. ADAB PELAJAR AL-QUR’AN
Seorang pelajar al-Qur'an hendaknya memperhatikan adab-
adab dalam belajar agar ia mendapatkan keberkahan dan taufig dalam
proses menghafal dan mempelajari al-Qur’an.
a. Etika pelajar al-Qur'an terhadap Rabbnya dan dirinya sendiri:

1) Menyucikan hati dan membersihkannya dari penipuan,
kebejatan, keangkuhan, kedengkian, dan dari akhlak
tercela.

2) Ikhlas, jauh dari riya’, ujub dan sum’ah.

3) Menjaga harga diri dan apa saja yang termasuk dari
cakupan akhlak terpuji, bermuka riang, menyebarkan
salam, membantu orang banyak, dan saling tolong
menolong dalam kebaikan dan ketakwaan.

4) Mengingat ilmu dan menjaga al-Qur'an.

5) Selalu menyelaraskan antara ilmu dan amal.

b. Etika pelajar al-Qur'an terhadap gurunya:

1) Pelajar harus duduk di hadapan guru dengan cara yang
penuh kesantunan.

2) Menghadap ke arah guru dengan memandangnya,
menerima materi-materinya dengan tujuan agar tidak
membutuhkan pengulangan dalam penjelasam

3) Janganlah ia memain-mainkan kedua tangannya atau kedua
kakinya, atau meletakkan tangannya pada jenggot atau
mulutnya, atau bermain-main dengan keduanya.

4) Tidak duduk dengan meluruskan kedua kakinya
menghadap ke guru.
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5) Tidak banyak bicara di hadapan gurunya tanpa ada
kebutuhan, serta tidak banyak berdehem yang tidak
dibutuhkan.

6) Jika ia bersin, hendaknya ia merendahkan suaranya sebisa
mungkin dan menutup wajahnya dengan sapu tangan.
Bila ia menguap, hendaknya ia menutup mulutnya.

7) Seorang pelajar hendaknya duduk sebagaimana duduknya
orang yang sedang belajar, bukan seperti cara duduknya
orang yang mengajar.

8) Hendaknya pelajar menanyakan kepada gurunya mengenai
ayat atau hukum-hukum tajwid yang masih belum jelas
baginya atau perkara lainnya, dan janganlah ia malah
bertanya kepada sesama pelajar yang lain.

9) Seorang pelajar harus mengamalkan nasihat dan arahan
yang telah disampaikan oleh gurunya, mematuhi perintah-
perintahnya, dan tidak membantah dengan pendapatnya
sendiri, sebab ia lebih mengetahui apa yang lebih baik
untuk para pelajar.

c. Etika pelajar al-Qur'an terhadap teman-temannya:

1) Apabila seorang pelajar menghadiri majelis maka
hendaklah ia mengucapkan salam kepada mereka yang
hadir dengan suara yang bisa mereka dengar.

2) Janganlah ia membuat orang berdiri dari tempat duduknya
atau berniat untuk mempersempit tempat duduknya
karena siapa yang lebih dahulu mendapatkan tempat
duduk maka dialah yang lebih berhak atas tempat
tersebut.

3) Janganlah ia berusaha untuk memecah belah antara teman-
temannya dengan namimah atau cara-cara lainnya.

4) Tidak berbantah-bantahan dengan teman-temannya, namun
ia harus berusaha mendamaikan antara mereka yang
saling berdebat.

5) Hendaklah ia memuliakan temannya dan berlaku sopan
kepadanya, bersikap tawadhu’, bersikap jujur, baik dalam
perkataannya dan janji-janjjinya, dan hendaklah ia
berinteraksi dengannya layaknya sesama muslim.
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6) Bergaul dengan akhlak yang luhur dan tidak bersikap egois.

7) Senantiasa bertemu dengan temannya dengan wajah yang
berseri dan ceria.

8) Tidak bersikap tinggi hati dan sombong terhadap teman-
temannya.

9) Apabila ia ingin membacakan hafalan kepada gurunya,
maka hendaklah ia memperhatikan gilirannya. Janganlah
ia mendahului orang lain tanpa seizinnya.

10) Hendaklah ia selalu mengulang-ulang materi pelajaran
yang telah diajarkan dengan teman-temannya.

d. Adab-adab terhadap al-Qur'an:

1) Dianjurkan untuk banyak membaca al-Qur'an.

2) Hendaknya berwudhu sebelum membaca al-Qur'an.

3) Memilih tempat yang baik untuk membaca al-Qur'an.

4) Menghadap Kiblat ketika membaca al-Qur'an.

5) Bersiwak sebelum membaca al-Qur'an.

6) Berta’awwudz sebelum membaca al-Qur'an.

7) Membaca al-Qur'an dengan menghadirkan niat dalam hati.

8) Mengulang-ulang ayat-ayat adzab.

9) Menangis ketika membaca al-Qur'an.

10) Memperindah suara bacaan al-Qur'an.

11) Menyimak bacaan al-Qur'an dan tidak sibuk sendiri.

12) Bersujud ketika membaca ayat sajdah.

13) Tidak menjadikan al-Qur'an sebagai alat mencari nafkah.

14) Mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya.

Tujuan utama dari mengkaji adab-adab tersebut adalah agar

para peserta didik bukan sekedar menjadi penghafal al-Qur'an, namun
hendaklah mereka menjadi pribadi yang berakhlak Qur‘ani.
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BAB Il
TEORI MENGHAFAL MENURUT PARA ULAMA

A. TEORI MENGHAFAL AL-QUR'AN MENURUT
BADUWAILAN
Baduwailan (2014: 49-53) menjelaskan beberapa
kaidah penting yang dapat membantu dalam menghafal al-
Qur'an karena menghafal harus berada di atas metode dan
planing yang jelas untuk membuahkan hasil yang diharapkan.
Kiadah-kaidah tersebut adalah:
a. Ikhlas

Ikhlas merupakan tuntutan dasar di antara tuntutan-
tuntutan ibadah apa saja. la salah satu dari dua rukun dasar
diterimanya ibadah sebagaimana QS. Al-Kahfi: 110.
Barangsiapa ingin dimuliakan Allah dengan menghafal Kitab-
Nya, ia harus meniatkan amalnya ini hanya untuk mencari
wajah Allah, tanpa bermaksud untuk mendapatkan
keuntungan materi atau maknawi apa pun.

b. Membetulkan Pengucapan dan Bacaan

Sisi ini merupakan rukun kedua dari dua rukun
diterimannya amal. la merupakan rukun kebenaran
(showabiyah) amal dan kesesuainnya dengan sunnah.
Barangsiapa hendak menghafal Kitabullah ia harus belajar al-
Qur'an dari ahlinya, yang benar-benar menguasainya. Tidak
cukup baginya hanya menyandarkan pada diri sendiri saja.
Sebab, keistimewaan al-Qur'an yang paling utama ialah
bahwa ia tidak boleh diambil kecuali dari melalui talaqqi
(mempelajari secara langsung) dari ahlinya.

Buktinya, Rasulullah saw mengambilnya (mempelajari)
dari Jibril. Para sahabat mempelajarinya dari Rasulullah saw.
Begitulah seterusnya hingga al-Qur'an sampai kepada kita
dalam keadaan terpelihara dari setiap penyelewangan,
penggatian, dan pengurangan.

¢. Menentukan Hafalan Harian

Menekuni kaidah ini merupakan salah satu hal yang

memudahkan dalam menghafal Kitabullah. Kaidah ini
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menyuguhkan variasi iltizam harian bagi siapa saja yang
hendak menghafal. Hendaklah penghafal al-Qur'an
menentukan sejumlah ayat untuk dihafal setiap hari, atau bisa
juga satu atau dua halaman. Rasulullah saw menasehatkan:
“Ambilah (kerjakan) amal perbuatan yang kalian mampui,
karena sesungguhnya Allah tidak akan bosan (menerimanya)
sampai kalian bosan (sendiri). Amal yang paling Allah cintai
adalah yang dikerjakan terus menerus oleh pelakunya,
sekalipun itu sedikit.” (HR Bukhari dan Muslim).
d. Memantapkan Hafalan Sebelum Melanjutkan
Bagi orang yang menghafal Kitabullah tidak sepatutnya
melanjutkan hafalan sesebelum memantapkan hafalan
sebelumnya secara sempurna. Aktivitas yang dapat membantu
hal ini adalah mengulang-ulang hafalan setiap hari pada waktu
yang memungkinkan. Misalnya, pengulangan setelah shalat
wajib dan sunnah; waktu menunggu sholat, dan sebagainya.
Semua aktivitas tersebut dapat membantu untuk
memantapkan hafalan.
e. Menggunakan Satu Mushaf untuk Tahfizh
Orang yang dapat menghafal dengan melihat dan
dengan mendengarkan. Letak-letak ayat di dalam mushaf
akan tergambar (terekam) di dalam pikiran jika sering dibaca
dan dilihat. Apabila seorang penghafal mengganti mushafnya,
hal itu akan menyebabkan terpecahnya pikiran. Oleh sebab
itu, akan lebih utama jika tetap memakai satu mushaf.
Diutamakan menggunakan mushaf khusus untuk para
penghafal; yang setiap halamannya diawali dengan (potongan
awal) ayat dan di akhiri dengan (potongan akhir) ayat.
f. Menghafal Sambil Memahami Ayat
Di anatara faktor terbesar yang dapat membantu
seorang penghafal dalam menghafal ialah memahmi ayat-ayat
yang sedang dihafal, mengetahui kaitan satu ayat dengan ayat
lainnya. Yang perlu digarisbawahi ialah; membiasakan
hafalan dn pemahaman secara bersama. Karena, keduanya
saling melengkapi dan saling menopang antara satu sama lain,
satu sama lain saling membutuhkan.
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g. Mengikat Antara Awal dan Akhir Surat

Setelah selesai menghafal satu surat penuh, akan lebih
baik apabila si penghafal tidak beralih pada surat lainnya
kecuali setelah mengikat awal surat yang telah dihafal dengan
akhir surat. Dengan begitu, hafalan setiap surat akan terbentuk
dalam satu ikatan yang kuat tak terpisahkan.

h. Menjaga Hafalan dengan Muraja’ah dan Mempelajari

Kaidah ini sangat penting di satu sisi. Sebab,
seyogianya bagi orang yang telah dibimbing Allah untuk
menghafal Kitab-Nya untuk menjaganya; dengan cara
muraja’ah dan mempelajarinya secara terus menerus. Akan
lebih baik jika muraja’ah dilakukan bersama hafizh lainnya.
Pada yang demikian itu terdapat banyak kebaikan, misalnya
dapat membantu dalam hal menguatkan hafalan,
membentulkan hafalan yang tadinya dihafal secara keliru.
Lebih daripada itu, kebiasaan belajar dengan hafizh lainnya
akan memudahkan muraja’ah yang berkesinambungan.
Biasanya, orang akan menjadi rajin jika bersama yang lain,
dibanding jika sendirian.

Mengkhususkan wirid harian untuk muraja’ah akan
sangat bermanfaat. Hal itu karena al-Qur'an kendatipun
dimudahkan untuk dihafal, ia juga cepat lepas dan dilupakan,
yaitu bila seorang hafizh tidak menjaganya dengan cara
muraja’ah dan mengulang-ulangnya. Sebagaimana sabda
Rasullah saw : “Jagalah al-Qur'an ini. Demi Dzat yang jiwa
Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh ia lebih mudah
lepas dibanding lepasnya unta dari tali kekangnya.” (HR
Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan kaidah-kaidah tersebut, maka praktek
menghafal al-Qur'an menurut Baduwailan (2014: 55-80) adalah
sebagai berikut:

1) Niat yang Jujur dan Benar

Hendaknya niat dalam menghafal Kitabullah ialah demi
menghadap ridha-Nya serta ketinggian derajat di surga.
Bukan berniat untuk mencari nilai duniawi, sepeti harta,
sum’ah, atau kedudukan yang terhormat. Sebagaimana sabda
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Rasulullah saw : “Barangsiapa mempelajari ilmu yang
seharusnya dengan itu ia menjari wajah Allah SWT., tetapi ia
mempelajarinya tak lain hanya untuk mencari kekayaan
dunia, maka ia tidak akan mendapatkan aromanya surga
pada hari kiamat.” (HR. Abu Dawud).

2) Berdoa dan Berdoa Terus

Allah Ta’ala menjanjikan kemudahan dalam menghafal
al-Qur'an sebagaimana dalam QS. Al-Qamar: 17. Demikian
juga dalam QS. Al-A'la: 6, Allah menjelaskan: “Kami akan
membacakan (Al-Quran) kepadamu (Muhammad), maka
kamu tidak akan lupa.”

Hanya Dia sendiri yang Maha kuasa untuk menjadikan
hamba membaca sehingga ia tidak lupa. Oleh karena itu,
penghafal al-Qur'an harus mendekatkan diri kepada Allah,
berdoa sambil merendahkan diri pada waktu-waktu di mana
kemungkinan besar doa dikabulkan, seperti tengah malam dan
setelah sholat.

3) Istighfar dan Meninggalkan Maksiat

Hendaknya penghafal al-Qur'an hatinya bersih dari
segala kotoran agar siap menerima Al-Quran, menghafal,
memberdayakannya. Ada hadits shahih dari Rasullaah SAW.
bahwa beliau bersabda: “Ketahuilah bahwa sesungguhnya di
dalam tubuh itu ada segumpal darah. Apabila ia baik maka
baik pula seluruh tubuh itu; dan apabila ia rusak maka rusak
pula seluruh tubuh itu. Ketahuilah (segumpal darah itu
adalah hati).” (HR. Bukhari dan Muslim).

Dikeluarkan oleh Abu Ubaid melalui jalur Al-Dhahak
bin Muzahim secara mauquf, ia berkata, “Tak seorang pun
yang mempelajari al-Qur'an kemudian ia lupa, melainkan itu
karena dosa yang ia perbuat. Karena Allah berfirman, ‘Dan
apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahan).’
(Asy-Syura: 30) Kemudian al-Dhahak berkata, ‘Musibah apa
yang lebih besar daripada lupa al-Qur'an?”

4) Sabar dan Tekat yang Kuat
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Apabila penghafal al-Qur'an rutin menghafal dan
bersabar atas segala kesulitan yang ditemui pada awal
aktivitas, niscaya ia akan menemui kemudahan. Dan ini sudah
menjadi sunnatullah sebagaimana firman-Nya:
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (ASy-
Syarh: 5-6).

Rasulullah saw menjanjikan pahala berlipat atas bagi
yang kesusahan dalam membaca dan menghafal al-Qur'an
sebagaimana dalam sabda beliau: “Perumpamaan orang yang
membaca al-Qur'an sedangkan ia hafal (di luar kepala),
maka ia bersama (malaikat) yang mulia dan berbakti. Dan,
perumpamaan orang yang membaca al-Qur'an dan ia
berusaha  menyempurnakannya  (mengulang-ulangnya)
sedang itu terasa berat baginya, maka baginya dua pahala.”
(HR. Bukhari dan Muslim).

5) Meluangkan Waktu

Menghafal al-Qur'an menuntut untuk meluangkan
waktu dan selalu menetapinya, dan ini adalah bagian dari
pengorbanan dalam beribadah. Allah Ta'ala berfirman: “Kamu
sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna),
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu
cintai...” (Ali Imron: 92).

Tidak ada sesuatu yang lebih berharga dan bernilai di
sisi Allah mennandingi al-Qur'an. Inilah yang dimaksud dari
sabda Nabi saw kepada Ashhabu Shuffah (sekelompok orang
fakir dari kaum muslimin): “...Dua ayat dari Kitabullah, itu
lebih baik daripada dua unta, dan tiga (ayat) lebih baik dari
tiga (unta), dan empat (ayat) lebih baik dari empat (unta), dan
(lebih dari empat ayat lebih baik) dari jumlah unta-unta.”
(HR. Muslim).

6) Wirid Harian untuk Tahfizh dan Wirid Harian untuk Qira’ah

Sebagaimana sabda Rasulullah saw: “Amal yang paling
dicintai Allah iaiah yang rutin meskipun sedikit.” (HR.
Bukhari) maka penghafal al-Qur'an hendaknya menjadikan
hafalan dan bacaan al-Qur'an sebagai wirid hariannya.
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Diriwayatkan oleh lbnu Abi Dawud dari Abdurrahma
Al-Sulami bahwa ia rutin membaca al-Qur'an lima ayat lima
ayat. Diriwayatkan pula dari kaum salaf bahwa mereka rutin
membaca al-Qur'an secara teliti lima ayat lima ayat dan juga
sepuluh ayat sepuluh ayat.”

Oleh karena itu, bagi siapa saja yang hendak menghafal
Kitabullah hendaknya menentukan bagi dirinya sejumlah ayat
yang akan dihafalnya setiap hari, berhasrat kuat terhadapnya
sebagaimana hasratnya terhadap makanan dan minuman.
Namun demikian, hal itu berbeda-beda bagi setiap individu,
sesuai kondisi masing-masing. Maka, penghafal al-Qur'an
wajib mengetahui berapa ayat yang mampu ia hafal dalam
satu hari. Janganlah ia membebani diri lebih dari
kemampuannya.

7) Menjaga dan Rutin dalam Tilawah dan Mempelajari

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw
bersabda: “Sesungguhnya perumpamaan shahib (hafidz) al-
Qur'an adalah seperti pemilik unta yang terikat. Apabila ia
menjaganya maka ia akan terus memilikinya, dan jika
melepasnya maka untanya akan pergi.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

8) Berpagi-pagi

Rasulullah saw bersabda: “Ya Allah berkahilah umurku
pada pagi-pagi harinya.” (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi).
Oleh karena itu, hendaklah penghafal al-Qur'an membaca
wirid pada pagi-pagi, seperti gira’ah dan menghafal setelah
sholat Subuh, agar hal itu tercakup dalam doa Nabi untuk
mendapatkan berkah. Hendaklah ia melakukannya sebelum
memulai  kesibukannya dengan urusan dunia yang
menghalangi tahfizh dan menghentikan qgira’ah. Juga untuk
menjernihkan hati dan mengistirahatkan badan pada waktu
yang penuh berkah tersebut.

Juga agar mendapatkan bagian pahala yang besar yang
disebutkan di dalam hadits Anas, ia berkata, Rasulullah saw
bersabda: “Barangsiapa sholat fajar (Subuh) berjamaah
kemudian duduk seraya berdzikir kepada Allah sampai
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matahari terbit, kemudian sholat dua rakaat, maka ia

memperoleh seperti pahala haji dan umrah secara sempurna,

secara sempurna.” (HR. Tirmidzi).
9) Berteman dengan Ahlul Qur'an
Hendaklah penghafal al-Qur'an berteman dengan ahli

Qur'an, ujikanlah hafalannya, dengarkan pula bacaan dari

mereka. Sebab, di dalam amalan ini terdapat faidah-faidah

yang tak terhingga, di antaranya:

a) Pembiasaan dan keberlangsungan. Seseorang kadang
akan merasa bosan apabila sendirian menghafal. Apabila
berkumpul dengan teman-teman dekatnya dan saudara-
saudaranya maka ia akan menjadi giat dan terbiasa.
Sesuatu yang tidak akan ia miliki jika sendirian.

b) Menjaga waktu. Kadang seseorang merasa binggung
apabila sendirian, tetapi hal itu jarang sekali terjadi
apabila ia membacakan al-Qur'an kepada orang lain.

¢) Mengoreksi kekeliruan dan membetulkan tajwid.

d) Mengingatkan teman yang mungkin ia lupa sebagian
hafalannya. Hal ini sebagaimana terjadi pada Rasullah
saw ketika mendengarkan bacaan seseorang di masjid lalu
bersabda, “Semoga Allah merahmatinya. Ia telah
mengingatkanku ayat ini dan ini. Dengan demikian
terciplah ta’awun, saling tolong menolong dalam
kebaikan dan takwa yang jelas-jelas kita diperintahkan
untuk itu.

10) Memperbanyak qira’ah pada waktu-waktu utama
Memperbanyak qira’ah dalam bulan Ramadhan dan
sepuluh hari terakhir sangatlah ditekankan, dan pada malam-
malam ganjil lebih ditekankan lagi. Waktu-waktu lainnya
yang dsunahkan memperbanyak membaca al-Qur'an ialah
pada sepuluh awal bulan Dzulhijjah, hari Arafah, hari Jumat,
setelah Subuh dan malam hari.
11) Sholat
Hendaklah penghafal al-Qur'an membaca hafalannya
pada tiga kesempatan berikut:
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Pertama: Qiyamullail. Allah Ta’ala
berfirman: “Mereka itu tidak sama,; di antara ahli kitab itu
ada golongan yang berlaku lurus pemeluk agama Islam
memeluk agama Islam, mereka membaca ayat-ayat Allah
pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka juga
bersujud (sholat).” (Ali Imran: 113).

Rasulullah saw bersabda: “Apabila shahibul Qur'an
berdiri (sholat) lalu membacanya pada malam dan siang
maka ia mengingatnya. Dan, apabila ia tidak melakukan itu
maka ia lupa.” (HR. Muslim).

Kedua: Sholat sunnah. Dari Abu Hurairah, ia berkata,
“Rasulullah saw bersabda: “’Sukakah salah seorang dari
kalian apabila pulang ke keluarganya mendapat tiga unta
bunting yang gemuk?’ Kami menjawab, ‘Ya.” Beliau
bersabda, ‘Tiga ayat yang kalian baca dalam sholat itu lebih
baik daripada tiga unta bunting yang gemuk.” (HR. Muslim).

Ketiga: Meneladani shalat fardhu dari Nabi saw. Dari
Jabir bin Samurah ra, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW.
pada sholat fajar (Subuh) biasa membaca (surat Qaf): Qaaf,
demi Al Quran yang sangat mulia... Dan, sholat beliau setelah
itu ringan.” (HR. Muslim).

Membiasakan diri membaca surat yang sering dibaca
Nabi saw pada waktu-waktu tertentu. Diriwayatkan dari Abu
Sa’id ra. ia berkata, “Rasulullah saw bersabda: ‘Barangsiapa
membaca surat Al-Kahfi pada hari Jumat, maka bersinarlah
cahaya untuknya di antara dua Jum'at.” (HR. Baihaqi)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw pada
hari Jum'at dalam sholat Subuh biasa membaca; “Alif lam
mim, tanzilul kitab min la raiba fih” (surat AS-Sajdah) dan
Al-Insan. Dalam sholat Jumat membaca surat al-Jumu’ah dan
al-Munafiqun. (HR. Muslim).

Diriwayatkan dari Nu’'man bin Basyir, ia berkata,
“Dalam sholat dua hari raya (Idul fitri dan Idul adha) dan
Jumat, Nabi saw biasa membaca Sabbihisma Rabbikal a’la
dan Hal ataka haditsul ghasyiyah.”Apabila Id dan Jumat
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berkumpul pada hari yang sama, maka beliau membaca
keduanya dalam dua sholat.” (HR. Muslim)
12) Membaca Hafalan dalam Berbagai Keadaan

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal berkata,
“Aku melihat Rasulullah saw pada hari Fathu Makkah
(penaklukan Mekah), beliau sedang di atas untanya sambil
menbaca surat Al-Fath.” (HR. Bukhari)

Adapun membaca al-Qur'an ketika sedang berbaring
disebutkan di dalam firman Ta’ala: “Sesungguhnya dalam
penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantunya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal.
(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri
atau duduk atau dalam keadaan berbaring; dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata), ‘Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini
denagn sia-sia, Mahasuci Engkau, maka peliharah kami dari
siksa neraaka.” (Ali Imran: 190-191)

Disebutkan di dalam hadits shahih dari Aisyah, ia
berkata, “Rasulullah bersandar di pangkuanku ketika aku
haid, dan belaiu membaca Al-Quran.” (HR. Bukhari dan
Muslim)

13) Melazimi Masjid dan Mengkaji al-Qur'an di Dalamnya

Menghafal al-Qur'an lebih baik jika dilakukan di dalam
masjid karena lebih khusyuk sehingga lebih mudah untuk
menghafal. Ugbah bin Amir menuturkan bahwa Rasulullah
saw datang sedangkan kami berada di shuffah (serambi
belakang masjid), lalu belaiu bersabda:‘Siapa di anatara
kalian yang suka pergi pagi-pagi setiap hari ke Buthhan atau
Al-Aqgig lalu membawa (pulang) dua unta yang besar
punuknya, dalam keadaan tidak berdosa dan memutus
silaturahmi? Kami menjawab, “Wahai Rasulullah, kami suka
itu. Beliau bersabda, “Tidakkah salah seorang di antara
kalian pergi pagi-pagi ke masjid lalu mempelajari atau
membaca dua ayat dari Katabullah, itu lebih baik baginya
daripada dua ekor unta. Dan, tiga (ayat) lebih baik daripada
tiga (unta), empat (ayat) lebih baik baginya daripada empat
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(unta); dan (seterusnya itu lebih baik) dari jumlah unta.”
(HR. Muslim).
14) Membaca dengan Keras

Karena membaca dengan keras akan membangunkan
hati si pembaca, membuatnya fokus untuk merenungkannya,
membuat pendengarannya memperhatikan dan mengusir
kantuk. Selain itu akan menambah giat dalam membaca
sekaligus meminimalisir kemalasannya.

Disebutkan di dalam hadits Abdullah bin Abi Qais, ia
berkata. “Aku bertanya kepada Aisyah, ‘Bagaimanakah
gira’ah  Rasulullah saw (apakah memelankan atau
mengeraskan suara)? la menjawab, ‘Keduanya belaiu
kerjakan. Kadang beliau memelankan dan kadang
mengeraskan.” Abdullah berkata, ‘Segala puji bagi Allah yang
telah memberikan kelapangan dalam wurusan ini.” (HR.
Muslim).

Ada banyak faidah ketika mengeraskan bacaan dalam
menghafal dan mempelajari Al-Qur’an, antara lain:

a. Melatih lisan dalam membaca. Hal ini akan memudahkan
pengucapan setelah ini.

b. Menjadikan telinga terbiasa mendengarkan. Dalam hal ini
sangat membantu dalam menghafal.

¢.  Munculnya koreksi dari para pendengar apabila terjadi
kekeliruan, sehingga si pembaca mendapatkan faidah. Di
samping mereka juga mendapatkan manfaat lantaran
mendengarkan.

15) Menulis Ayat yang Dihafal

Menulis ayat yang dihafal merupakan proses dari
hafalan karena tulisan akan membekas pada ingatan sehingga
memudahkan  untuk  menghafalnya. Allah Ta’ala
berfirman: “Bacalah dengan (menyeruh) nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah. Yang
mengajar (manusia) dengan perantara qalam [tulis baca].”
(QS. Al-Alag: 1-4).

16) Menekuni Adab-adab al-Qur'an dan Pengembannya
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Abdullah bin Mas’ud berkata, “Seyogianya penghafal
al-Qur'an itu dikenali dengan shalat malamnya ketika orang-
orang tidur, dengan puasa siangnya ketika orang-orang
berbuka (tidak puasa), dengan kesedihannya ketika orang-
orang bergembira, dengan tangisnya ketika orang-orang
tertawa, dengan diamnya ketika orang-orang banyak bicara,
dan dengan kekhusyukannya ketika orang-orang sombong.”

Menjaga adab terhadap al-Qur'an haruslah ditempuh
dengan cara menghadirkan perasaan; bahwa ia sedang
bermunajat kepada Allah Ta’ala. Membacanya dalam
keadaan seperti orang yang melihat Allah Ta’ala. Karena
apabila ia tidak melihat Allah, sesungguhnya Allah Ta’ala
melihatnya. Seyogianya pula, ketika hendak membaca harus
membersinkan mulutnya dengan siwak atau selainnya,
disunnahkan membaca dalam keadaan suci, meskipun apabila
ia membaca dalam keadaan berhadats juga diperbolehkan
menurut ijma’ kaum muslimin. Dan, ketika hendak membaca
harus membaca ta’awudz, berdasarkan firman
Ta’ala: “Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu
meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang
terkutuk.” (An-Nahl: 98).

Apabila hendak memulai membaca hendaklah sikapnya
khusuk dan mentadaburi. Allah Ta’ala berfirman: “Maka
apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur'an ataukah hati
mereka terkunci?” (Muhammad: 24).

“Inilah adalah sebuah kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya orang-orang yang
mempunyai pikiran mendapat pelajaran.” (Shad: 29).

Menangis ketika membaca al-Qur'an. Inilah safat ‘arifin
(orang-orang  yang  mengetahui). Allah  Ta’ala
berfirman: “Dan mereka menyungkur atas muka mereka
sambil menangis dan mereka bertambah khusuk.” (Al-Isra’:
109).

Membaca secara perlahan-lahan (tartil). Ulama telah
sepakat disunnahkannya membaca secara tartil. Allah Ta’ala
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berfirman: “...Dan bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-

lahan.” (Al-Muzzamil “ 4).

Diriwayatkan dari Ummu Salamah ra., bahwa ia
menyiafati bacaan Rasulullah SAW. yaitu bacaan jelas; huruf
per huruf. (HR. Abu Dawud, An-Nasa’i, dan At-Tirmidzi).

Realisasi Langkah-langkah Praktis dalam menghafal al-
Qur'an adalah sebagai berikut:

1. Mengambil air wudhu dan menyempurnakan wudhu, lalu
melakukan sholat dua rakaat, kemudian berdoa kepada
Allah agar berkenan memudahkan untuk menghafal al-
Qur'an.

2. Menentukan  batas hafalan setiap hari dan
menyimakkannya kepada orang yang telah menguasai
(hafizh).

3. Membaca makna-makna kalimat dari apa yang telah
dihafal, juga asbabu nuzulnya. Misalnya merujuk kitab
Muktashar Tafsir Ath-Thabari.

4. Tidak melampai target harian sampai bagus betul
menghafalnya.

5. Seorang penghafal tidak boleh berpindah pada target yang
baru kecuali setelah menyelesaikan target yang lama.

6. Memperhatikan ayat-ayat mutasyabihat. Hal ini dapat
ditunjang dengan banyak menelaah kitab-kitab, misalnya
kitab ‘aun al-Rahman karya Abu Dzar al-Qalamuni.

7. Menghafal dengan memakai satu mushaf saja.

8. Menulis apa yang hendak dihafal agar memudahkan
hafalan, dan menulis apa yang telah dihafal agar
mengetahui mana yang keliru.

9. Ketika keliru dalam wirid gira'ah, maka hendaklah
menghukum diri dengan sesuatu yang mubah, atau
dengan melakukan ketaatan seperti puasa, sedekah,
shalat, dan lainnya.

10. Mengulangi hafalan ketika sedang berjalan menuju
masjid, ke sekolah, atau lainnya. Agar tidak ada waktu
yang terbuang percuma.
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11. Melakukan shalat sunnah dan membaca ayat yang dihafal
di dalamnya.

12. Pada hari berikutnya, hendklah membaca apa yang sudah
dihafal tanpa melihat mushaf satu kali dan dengan melihat
mushaf satu kali, sebelum memulai menghafal ayat atau
surah yang baru.

13. Melakukan muraja'ah harian, mingguan, dan bulanan
secara teratur dan berkelanjutan.

Adapun metode mendidik anak agar cinta membaca dan
menghafal al-Qur'an menurut Baduwailan (2014: 221-224) adalah
sebagai berikut:

1) Niat yang lIkhlas

Hendaknya orang tua, sebelum melahirkan anak, berdoa
kepada Allah agar berkenan memberinya anak shalih yang hafal
al-Qur'an. Apabila anak telah lahir dan tumbuh besar, kedua
orang tua berusaha dengan segala cara untuk mewujudkan cita-
citanya; menjadikan anaknya hafal al-Quran. Dan, ia
menghilangkan  segala rintangan yang  menghalangi
terwujudnya cita-cita ini.

2) Membaca al-Qur'an dan Memperdengarkannya Kepada Anak

Membaca Al-Quran di hadapan anak pada masa hamil,
setelah lahir hingga mencapai usia dua tahun adalah sarana yang
dapat membantu anak cinta tilawah dan tahfizh. Yang demikian
itu karena anak telah mendengar Kalamullah dalam jangka
waktu yang lama. Tentu saja hal ini menjadikan pikiran anak
penuh dengan Kalamullah, suatu perkataan yang lebih banyak
melekat kuat dalam ingatan anak ialah yang datangnya secara
diulang-ulang.

Kemudian, hendaknya orang tua membantu si anak untuk
melafalkan sebagian ayat-ayat pendek. Pelafalan ini dilakukan
secara bertahap bersama anak, hingga lisannya menjadi terbiasa
membaca al-Qur'an dan hatinya penuh dengan cahaya hidayah
kalam Allah.

3) Pemberian Hadiah

Pemberian dan hadiah ialah salah satu sarana terindah

yang dapat membantu orang tua dalam menjadikan anaknya
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cinta al-Qur'an. Ketika si anak menghafal, sekalipun sedikit,
pada awalnya, lalu orang tua memberinya penghargaan maka
hasilnya anak akan mau menambah hafalan ayat dan surat.

Namun demikian, hati-hati jangan sampai terlalu banyak
memberi hadiah. Sebab, jika diberikan secara berlebihan maka
efektivitasnya akan berkurang di dalam hati si anak.

4) Membuat Majelis al-Qur'an

Membuat majelis al-Qur'an meskipun hanya satu atau dua
hari dalam sepekan. Dalam majelis ini secara bergantian
diselenggarakan pembacaan beberapa ayat al-Qur'an, atau
mempelajari keutamaannya serta mengaitkannya dengan perihal
masuk surga dan selamat dari neraka. Di samping itu,
menyelenggarakan cerdas-cermat al-Qur'an, misalnya dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan dan memperlombahkan
tilawah yang terbaik. Perlombaan diselenggarakan bagi siapa
yang paling banyak menghafal dalam sepekan. Dan, masih
banyak lagi ide-ide seputar penyelenggaraan perlombaan
semacam ini bagi yang mau.

5) Menyediakan Tape dan Mikrofon Khusus untuk Anak

Sarana ini sangat disukai anak-anak sebab setiap anak
suka mendengarkan suaranya melalui mikrofon. Jika terdapat
beberapa anak, maka hendaklah salah satu di antara mereka
mengeraskan suaranya dan yang lainnya mengikuti si pembaca,
atau digilir secara bergantian. Hal ini akan mendidik mereka
untuk tidak takut tampil di depan umum dan membiasakan
mereka untuk siap tampil.

B. TEORI MENGHAFAL AL-QUR'AN MENURUT MAJDI
UBAID
Menurut Ubaid (2014: 31-85), terdapat sembilan langkah
untuk memudahkan dalam menghafal al-Qur'an:

a. Langkah Pertama: Menanamkan Kerinduan, Kecintaan,
dan keinginan yang menyala-nyala untuk menghafal al-
Qur’an.

Rahasia pertama untuk menghafal al-Qur’an adalah
kerinduan kecintaan, dan keinginan yang menyala-nyala.
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Rindu untuk membaca dan menghafal al-Qur’an. Rindu untuk
mengingat Rabb semesta alam. Rindu untuk menghafal ayat-
ayat dari Dzat yang Mahabijaksana.

Seorang anak tidak bisa merasakan kenikmatan hidup
kecuali setelah membaca ayat-ayat Allah. Pikiran seseorang
tidak tenang kecuali setelah membaca wirid harian dia.
Seorang penghafal al-Qur’an tidak akan nyenyak tidur kecuali
setelah mengulangi hafalan pada hari itu. Dia tidak merasakan
nikmatnya makanan dan segarnya minuman kecuali al-Qur’an
senantiasa ada di sisinya.

Cita-cita dia adalah al-Qur’an. Sahabat dia adalah al-
Qur’an. Teman perjalan dia adalah al-Qur’an. Teman akrab
dalam kubur dia adalah al-Qur’an. Pemberi syafaat bagi dia
pada hari kiamat kelak adalah al-Qur’an. Hidup dia adalah al-
Qur’an al-Karim. Keinginan yang menyala-nyala ini akan
mendorong dia untuk menghafal wirid dia.

Keinginan ini akan mengingatkan ketika dia lupa,
menyemangati tatkala dia lemah, dan memotivasi dia ketika
dia tertinggal. Kerinduan, kecintaan, dan keinginan yang
menyala-nyala ini ditujukan untuk merealisasikan mimpi
menghafal al-Qur’an secara total, menyempurnakan tujuan
itu, dan untuk menyukseskan cita-cita itu.

Dia mungkin bertanya “Bagaiman dia memiliki

perasaan seperti itu? Jawabannya adalah: Dia harus
mengetahui kedudukan al-Qur’an al-Karim dan merasakan
keagungan pahala menghafal al-Qur’an al-Karim.
Untuk mengetahui kedudukan al-Qur’an bagi penghafal al-
Qur’an hendaknya mengetahui beberapa keutamaan yang
dimiliki al-Qur’an, berdasarkan dalil-dalil yang terdapat
dalam al-Qur’an dan hadits Rasulullah saw.

b. Langkah Kedua: Memupuk ikhlash, Tawakal, dan Do’a
Sebelum menghafal al-Qur’an sangat perlu seseorang

yang menghafal al-Qur’an merenungi pertanyaan “Mengapa
dirinya menghafal al-Qur’an? Untuk menjawab pertanyan ini
dia harus sadar bahwa kedudukan dan keagungan al-Qur’an
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tidak akan ia dapatkan melainkan hanya dengan
mengikhlaskan amalnya karena ingin mendapat keridhoan
Allah karena dengan cara inilah Allah menerimanya. Maka
penghafal al-Qur’an harus selalu mengontrol bagaimana niat
dia menghafal al-Qur’an sebab dari niatlah yang membedakan
amal seseorang itu diterima dan tertolaknya oleh karena itulah
janganlah seseorang yang menghafal al-Qur’an meremehkan
urusan niat ini.

Penghafal al-Qur’an harus selalu memohon kepada
Allah dengan senantiasa berdo’a agar jangan sampai amalan
menghafal al-Qur’an itu rusak, Rasulallah mengajarkan agar
berdo’a. “ Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari
menyekutukan-Mu dengan sesuatu apapun padahal aku
mengetahuinya, dan aku memohon ampun kepada-Mu untuk
apa yang tidak aku ketahui. Penghafal al-Qur’an harus dengan
yakin bahwah dengan keyakinan tingkat tinggi Allah akan
memudahkan dirinya menghafal al-Qur’an karena Allah akan
memberikan sesuai dengan keyakinannya sebagaimana
disebutkan dalam hadits qudsi Allah berfirman, “Aku sesuai
dengan prasangka hamba-Ku, dan aku bersamanya ketika dia
berdo’a kepadaku. Dalam hadits yang lain Nabi bersabda,
“Tidaklah seorang muslim berdo’a kepada Allah di belahan
bumi mnapun, kecuali Allah mengabulkan do’anya, atau
menghindarkannya dari keburukan yang semisalnya, selama
dia tidak berdo’a yang mengandung dosa, atau memutus
silaturahmi”.Dari hadits ini seseorang yang menghafal al-
Qur’an harus berdo’a sepanjang pagi dan sore memohon
ampun kepada Allah dari segala dosa ringan-beratnya dan
kecil-besarnya serta mempersiapkan dirinya merealisasikan
mimpinya menjadi peng hafal al-Qur’an al-Karim.

. Langkah Ketiga: Jangan Banyak Beralasan

Problem yang sering dialami orang yang menghafal al-
Qur’an adalah banyak alasan seperti “Kedua orang tuaku
tidak memotifasiku untuk menghafal al-Qur’an”. “Saya
belum belajar tentang metode yang benar dalam menghafal
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al-Qur’an. “Jika menghafal al-Qur’an, aku pasti lupa, tidak
ada motifasi untuk menghafal” masih banyak alasan lain yang
disampaikan akan tetapi harus diwaspadai alasan-alasan yang
bisa menjadikan seseorang berhenti menghafal sesuai tarjet
yang diinginkan. Padahal tanggung jawab menghafal al-
Qur’an adalah tanggung jawabsetiap pribadi yang ingin
memwujudkan cita-citanya yang tinggi yaitu menjadi
keluarga Allah dan termasuk orang-orang khusus Allah.

Pada saat seseorang banyak mengemukan alasan pada
saat itulah iblis menang dalam pertarungannya dengan para
penghafal al-Qur’an. Ia sukses besar nan gemilang, padahal
iblis tidak akan memberikan manfaat apa-apa kepada
seseorang pada hari kiamat nanti, bahkan ia akan berlepas diri
dari manusia sebagaiman hal ini di katakana Allah dalam
firman-Nya. “Dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab)
telah diselesaikan: "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan
kepadamu janji yang benar, dan akupun telah menjanjikan
kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada
kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku
menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu
janganlah kamu mencerca aku akan tetapi cercalah dirimu
sendiri. Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan
kamupun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya
aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku
(dengan Allah) sejak dahulu”. Sesungguhnya orang-orang
yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih
(Q.S.Ibrahim:22).

Tidak ada manfaatnya seseorang mencaci iblis atas
kemundurannya dan  kelemahannya.  Sesungguhnya
kehidupan seseorang berada diantara dua pilihan yaitu 1)
Kehidupan yang penuh keberhasilan dalam merealisasikan
impian dan tujuan yang agung. 2) Kehidupan yang penuh
dengan berbagai alasan dan sebab yang remeh karena tidak
tercapainya impian tersebut. Hidup dengan kehidupan yang
biasa saja. Masuk sekolahan yang biasa; bekerja dengan
pekerjaan biasa; menikah dengan seorang wanita; dan
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melahirkan anak-anak biasa. Lalu ia cuti dari pekerjaan.
Kemudian meninggal dunia. Pada hari kematiannya ia
dilupakan orang. Seorang ulama Ar-Raf’T mengatakan, “Jika
engkau tidak menambahkan sesuatu pada dunia, maka
engkaulah yang menjadi penambah di atasnya”

Rasulullah mengingatkan umatnya dengan sabdanya.
“Barang siapa yang orentasinya adalah akhirat, maka Allah
akan menjadikan kekayaan ada dalam hatinya, memudahkan
urusannya vyang tercerai berai, dan dunia akan
mendatanginya padahal dia tidak menginginkanny. Dan
barang siapa yang orentasinya adalah dunia, maka Allah
menjadikan kefakiran ada dipelupuk kedua matanya,
mencerai  beraikan urusannya, dan dunia tidak
menghapirinya kecuali apa yang sudah ditetapkan untuknya”
(HR. Tirmidzi). Ingatlah bahwa niaga Allah adalah mahal,
ketahuilah bahwa niaga Alah adalah surge. Sungguh Allah
telah memudahkan menghafal al-Qur’an bagi siapapun yang
berusaha dan bersungguh-sungguh Allah berfirman. “Dan
orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami,
benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan
Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-
orang yang berbuat baik (Q.S. al-Ankabiit:69).

Seorang penulis besar, Stephen R. Covey dalam
bukunya, “The 7 Habits of Highle Effective People” membagi
kebisaan yang pertama. Yang terpenting dari perkataan Covey
adalah, “Mereka adalah parapeserta lomba. Tidak ada
alasan-alasan dalam hidup merea. Di antara sifat terpenting
yang dimiliki oleh para pemenang adalah mengambil
kesempatan untuk berlomba tidak mengeluh dengan alasan
apapun, menghadapi dengan segala rintangan, dan
bertanggung jawab penuh terhadap kehidupan mereka.”

d. Langkah Keempat: Menguatkan Keyakinan Diri dan
Kata-Kata Positif

Apakah mungkin seseorang menghafal al-Qur’an 30

juz? Apakah mungkin anak bisa menghafal satu lembar
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mushaf dalam waktu sepuluh menit, tujuh menit atau kurang
dari itu? Inilah pertanyaan-pertanyaan yang sering didengar
dari orang-orang yang ingin memulai menghafal al-Qur’an,
padahal pertanyaan ini bisa menjadi keyakinan negatif yang
bisa menghalangi seseorang untuk mempergunakan
kemampuanya yang tersembunyi yang telah dikaruniakan
Allah Rabb semesta alam kepada dia. Lantas bagaiman
seseorang membangun keyakinannya

1) Optimis

Optimis adalah keyakinan terhadap diri sendiri.
Keyakinan yang dimiliki manusia terhadap otaknya.
Keyakinan manusia terhadap kemampuan untuk menghafal
dan mengulang-ulang pengetahuannya. Keyakinan yang
dimiliki manusia terhadap kekuatan daya ingatnya.

Optimis dan keyakinan seperti ini memiliki pengaruh
besar dalam menghafal dan belajar cepat, dan memiliki
pengaruh besar terhadap kelupaan. Sesungguhnya
keyakinan terhadap diri sendiri dan berfikir positif —yang
disertai dengan kecintaan dan kerinduan yang menggebu-
nggebu untuk menghafal berperan lebih dari 90 % dalam
menyukseskan program menghafal dan mengingat.

Orang yang tidak yakin dan pesimis bahwa daya
ingatnya lemah, maka ia tidak akan mampu mengingat
dengan mudah atau sering lupa, hingga menghafal nama
sekalipun. Orang seperti ini tidak akan sukses, sekalipun
menggunakan teknik modern untuk belajar cepat, dan ia
juga tidak akan bisa menghafal satu lembar mushaf dalam
waktu lima menit atau tujuh menit.

Seringkali cita-cita bisa menghidupkan seseorang
untuk mewujudkan impiannya, tetapi sayang sekali,
keyakinan terhadap otak seseorang terbentuk dari cara
berfikir negative atau kata-kata negative yang berasal dari
teman, keluarga, bahkan dari sebuah taman pendidikan
yang sebenarnya tidak memiliki kaitan dengan pokok
belajar modern. Sehingga siswa yang memiliki nilai rendah
berkeyakinan bahwa dia tidak mampu menghafal, daya
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ingatnya lemah, dan konsentrasinya tidak ada. la tidak
menikmati karunia otak yang diberikan kepadanya dan
berkeyakinan bahwa kemampuan otaknya yang menjadi
sebab utama sulitnya menghafal.

Kecerdasan ada banyak macamnya: kecerdasan
Kinestetis-jasmani, kecerdasan musical (suara), kecerdasan
interpersonal (memahami lingkungan sekitar), kecerdasan
visual, kecerdasan logika-matematika, kecerdasan verbal-
linguistik, kecerdasan intuitif-spiritual, dan kecerdasan
intrapersonal (mengenali diri sendiri).

Ironisnya, masih banyak sekolah hanya memusatkan
pada dua jenis kecerdasan saja, yaitu kecerdasan linguistic
dan kecerdasan logika-matematika. Jika seorang murid
menghadapi beberapa rintangan pada kecerdasan tersebut,
murid tersebut dihukumi oleh para guru, orang tua, dan
masyarakat sebagai pribadi-pribadi yang gagal, tidak
memiliki masa depan cerah.

Banyak orang tahu hambatan yang dihadapi oleh
Thomas Alva Edison di sekolah sampai-sampai ibunya
mengeluarkan Thomas dari sekolah. Thomas kecil akhirnya
menyelesaikan belajarnya di rumah. Orang juga tahu bahwa
Bill Gates tidak menyelesaikan kuliyah akademik. Stave
Job, ketua dan mantan CEO Apple Inc, juga tidak
menyelesaikan kuliyah akademik. Pernyataan seperti ini
bukan berarti meremehkan peran sekolah dan belajar di
dalamnya. Ini hanya ajakan untuk mengembangkan metode
belajar dan meningkatkan cara mengajar, serta berinteraksi
dengan para siswa lebih humanis yaitu memperhatikan sisi
kemanusiannya.

2) Jangan hiraukan kata-kata negative

Sekitar 90 % dari apa yang terlihat dan didengar dari
berbagai media adalah negative. Media-media hari ini
seringkali memuat berita musibah dan bencana di berbagai
belahan dunia. Dan di sisi lain, dalam sehari seseorang
memikirkan lebih dari 60.000 pikiran, 80 %-nya adalah
pikiran-pikiran negatif. Misalnya, pikiran-pikiran negative
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tentang gaji keluarga, penyesalan terhadap masa lalu,
depresi dengan masa depan, serta berfikit tentang pekerjaan
dan tentang pimpinan la dalam bekerja.

Pikiran-pikiran semacam ini menciptakan perasaan
negatif terhadap diri sendiri, sebagaiman dikatakan oleh Dr.
Shalih ar-Rasyid, “bahwa rata-rata dalam sehari manusia
berbicara dengan dirinya sendiri lebih dari 5.000 kata. Riset
menunjukan bahwa lebih dari 77% bisikan kepada diri
sendiri adalah negatif.

3) Keyakinan yang salah tentang daya ingat

Keyakinan semacam ini adalah keyakian yang salah,
sebagai bukti sebagian para ulama yang berumur 80 dan 90-
an mereka masih memiliki daya ingat yang kuat. Mereka
mendektekan Kitab-kitab hadist shahih tanpa melihat
bukunya. Namun ada beberapa sebab kelemahan daya ingat
menurut Dr. Yusyf al-Khidhir dan Dr. Jamal al-Mula
a) Pikiran negatif dan keyakinan yang negatif menghalangi

kekuatan otak manusia.
b) Tidak Latihan
Sel-sel otak akan berkembang dengan latihan dan
belajar. Daya ingat menjadi kuat dengan latihan. Latihan-
latihan otak menyebabkan otak membesar, sama seperti
latihan-latihan dalam olagraga yang bisa memperbesar
otot.
c) Gelisah dan tertekan
Di antara sebab terbesar yang berpengaruh terhadap
daya ingat disamping sehatnya badan adalah kegelisahan,
kesedihan, depresi dan perasaan tertekan. Perasaan-
perasaan tersebut berdampak negative terhadap tubuh dan
kemampuan otak. perasaan-perasaan negative ini bisa
melepaskan hormone adrenalin dan kortisol yang ada
dalam tubuh. Depresi dan perasaan tertekan juga
berpengaruh terhadap system kekebalan tubuh dan sel-sel
otak.
d) Tidak teratur
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Hidup yang tidak teratur, kantor yang tidak tertata,
ruangan tidur yang tidak teratur, semua itu bisa berakibat
negative terhadap daya ingat.

e) Sedikit istirahat

Kacau dan sedikitnya waktu tidur berakibat
negative terhadap daya ingat dan konsentrasi. Tubuh
membutuhkan istirahat sekitar 6 % jam untuk merehatkan
badan memperbaharui sel-sel tubuh.

f) Pola Makan

Ini termasuk musuh belajar dan menghafal yang
paling sulit. Terlebih jika mayoritas makanan yang
dimakan penghafal al-Qur’an adalah jenis makanan yang
tidak sehat. Sebab, waktu terburuk menghafal adalah
menghafal setelah makan. Konsentrasi pada saat itu tidak
ada, dan tubuh juga dalamm keadaan berpaling karena
sedang mengunyah makanan.

Sesungguhnya kemampuan otak dan tubuh yang
dinukil dalam buku Al-Agl Al Qawiyy (Speed Memory)
karya Tony Buzan, master of memory adalah sebagai
berikut:

a) Jumlah sel otak manusia dalah
1.000.000.000.000.neuron  (Triliun sel). Masing-
masing sel dalam otak terdiri dari sel yang sangat kecil,
yang biasa disebut sel-sel saraf.

b) Otak manusia terdiri dari triliunan protein. Otak
manusia melakukan koneksi (hubungan antar sel) lebih
dari 100 triliun.

c) Otak manusia mampu menerima 100 juta pengetahuan.
Pikiran manusia bergerak dengan cepat melampaui
200.000 km/detik (lebih cepat dari cahaya).

d) Kerja utama otak mencakup antara 100.000 hingga
10000.000 interaksi kimiawi yang berbeda-beda, yang
terjadi dalam satu menit.

e) Setiap neuron bisa bersambung dengan jumlah antara
satu hingga 100.000 neuron yang lain, dengan cara yang
berbeda-beda. Ukuran susunan-susunan pikiran yang
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f)

9)

h)

)

K)

berbeda-beda di dalam otak jika ditulis dengan tangan
bisa mencapai 10,5 juta km.

Dua sisi otak bisa bersambung memlalui urat saraf yang
rumit, yang disebut organ keras. Organ ini terdiri dari
300 juta lipatan saraf penting yang memindahkan
pengetahuan secara bolak balik di antara dua sisi otak.
Setiap mata manusia memiliki 130 juta sel batang
(penerima cahaya). Kedua mata manusia memejam dan
membuka sebanyak 18.000 kali dalam sehari.

Darah yang mengalir di tubuh manusia terdiri dari 22
triliun sel darah. Setiap sel darah terdiri dari jutaan
bagian. Dan setiap bagiannya mengandung molekul
yang berubah-ubah dengan jumlah rata-rata lebih dari
100 juta kali dalam satu detik.

Lidah anda ditengarai sebagai laboratorium kimia
terbesar yang ada dibelahan bumi. la mampu
membedakan jutaan rasa yang berbeda-beda.

Telinga manusia terdiri dari 24.000 serabut yang
mampu menelusuri perbincangan yang besar dan
mendeteksi getaran molekul udara.

98 % dari sel-sel tubuh dan bagian terkecilnya berganti
(yang baru) pada setiap tahunnya. Sel tulang yang besar
berganti setiap tiga bulan. Sel kulit berganti setiap
bulan. Sel hati berganti setiap enam minggu.

Jumlah pada detak jantung pada orang normal adalah
36.000.000 kali dalam setahun. Jantung bekerja
memompa sebanyak 600.000 galon darah setiap satu
tahun dengan menempuh jarak sejauh 60.000 mil yang
mencakup arteri, pembuluh darah, dan Kkapiler
(mengitari seluruh tubuh).

Paru-paru manusia terdiri dari 600.000.000 jaringan
tipis (alveoli) yang memiliki sensitifitas yang besar
terhadap situasi yang berada di sekitarnya.

Untuk memperkuat gerakan tubuh dan sensitifitas
dalam gerakan dan lingkungan, setiap masing-masing
orang memiliki 200 struktur otot yang sangat rumit dan
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500 otot yang bersambung secara penuh antara satu
dengan lainnya. Panjangnyaa bisa mencapai 7 mil
susunan urat saraf.

0) Didalam tubuh manusia tersebar 500.000 sensor peraba
yang peka terhadap sentuan.

p) Tubuh manusia terdiri dari 4 juta jaringan untuk
melawan penyakit.

g) Di dalam tubuh manusia terdapat energi atom
tersembunyi yang cukup digunakan untuk membuat
kota terbesar di dunia beberapa kali.

Penjelasan organ tubuh manusia dan fungsinya, jika
manusia menghitung nikmat dari Allah tersebut tidak akan
mampu menghitungnya Allah berfirman. “Dan jika kamu
menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat
menentukan jumlahnya. Sesungguhnya Allah benar-benar
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang"” (Q.S. an-Nahl:
18). Sungguh karunia Allah sangat banyak, Allah
berfirman. “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan,
Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan"(Q.S. al-
Isra’:70).

Master memori, Tony Buzan menjelaskan dalam
bukunya master of memory bahwa jika seseorang ingin
mempermisalkan kekuatan dan kemampuan computer
tercanggih yang ada di dunia dengan dua tingkatan, maka
sesungguhnya kemampuan dan kekuatan otak manusia
melampauinya jauh di atas awan dari 100 tingkatan.
Kekuatan dari kemampuan otak manusia bisa digambarkan
seperti gedung pencakar langit, Pondamennya adalah bumi
dan meninggi hingga membentur bulan. Otak manusia tidak
hanya terdiri dari triliunan kepingan computer tercanggih,
tetapi setiap bagian dari triliunan, bagian ini sudah
menandingi computer tercanggih tersebut. Sel-sel otak
saling sambung menyambung di dalam otak manusia
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dengan berbagai cara yang unik dan bermacam-macam,
yang menyaring nominal melebihi hingga nomer terbesar
sekalipun.

Sesungguhnya seperseribu detik adalah jumlah
waktu yang dihabiskan oleh unsur-unsur yang membentuk
daya ingat, yaitu melihat, mendengar, mencium, dan
interaksi. Penemuan ini didapatkan ketika para ahli fungsi
system saraf, Benjamin Libet dan Bertram Feinstain di
Mount Zion Haspital di San Franssisco melakukan
penelitian terhadap otak dengan alat yang merekam
gelombang otak. Pada waktu itu, mereka berhasil
menyingkap tentang waktu yang dihabiskan oleh otak
dalam merekam pengetahuan. Jadi, ingatan seseorang
tentang kalimat atau hakikat yang ia dengar dan baca, itu
muncul dengan sangat cepat, itu benar-benar terjadi
sebelum seseorang tersebut sadar bahwa ia mengetahui
pengetahuan tersebut. Dua ilmuan di atas sudah
menyingkap fakta bahwa pengetahuan terkadang bisa
masuk ke otak dalam waktu seperseribu per detik (Ubaid,
2014: 88-98).

Sungguh para penghafal al-Qur’an tidak akan pernah
mampu meledakan kekuatannya yang tersembunyi jika dia
selalu pesimis terhadap diri sendiri. Namun jika ia selalu
optimis dan yakin akan kemampuannya bahwa di bisa pasti
akan di mudahkan mencapi cita-citanya yang mengebu-
gebu yaitu hafal al-Qur’an 30 juz.

e. Langkah kelima: Menciptakan Rasa Rileks dan Suasana
Belajar yang ldeal

Menghafal al-Qur’an membutuhkan kondisi dan

waktu yang sangat tepat, karena itu penghafal al-Qur’an harus
pandai-pandai memenej kapan menggunakan waktunya untuk
menghafal al-Qur’an. Menghafal al-Qur’an saat mengalami
kondisi gelisah, apalagi puncaknya keadaan depresi sudah
dipastikan sulit untuk mendapatkan hasil hafalan al-Qur’an
yang baik, oleh sebab itu penjelasan tentang gelombang otak
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manusia akan membantu memilih waktu yang tepat kapan
waktu yang rilek dan mendapatkan suasana belajar yang ideal.

Yusuf al-Khidir di dalam bukunya, “Bacalah buku
dalam satu jam! Menjelaskan bahwa Sesungguhnya otak
manusia menghasilkan getaran-getaran listrik. Gelombang-
gelombang kekuatan listrik ini bisa dihitung dengan hertz.
Atau dengan satu putaran dalam satu detik melalui sebuah
alat, garis-garis otak bisa diketahui. Dan biasanya otak akan
berada dalam getaran antara satu dan 30 putaran dalam satu
detik. Adapun tempat getaran yang kecil mencakup tempat
yang alami. Lalu bersambung dengan sekumpulan fungsi otak
atau kemampuannya. Sesungguhnya, tempat getaran-getaran
yang kecil itu seperti saluran bagi otak sebagaimana saluran
televise atau radio. Ketika getaran masing-masing seimbang,
berbagai macam pengetahuan melimpah. Ini pula yang terjadi
ketika merubah saluran televise, seseorang juga bisa merubah
saluran otaknya sampai pada kekuatan-kekuatan yang lebih
besar di dalam otak.

Ada empat tingkatan gelombang otak yang memiliki
kondisi berbeda-beda dan kecocokan dalam menerima
informasi:

1) Tingkatan Beta

Gelombang ini ditandai dengan kondisi sadar,
sehingga otak benar-benar siap secara sempurna untuk
membantu  menerima  lintasan  pikiran  apapun.
Selanjutnya, otak berada di puncak kecepatan, bercabang-
cabang, dan ide bertebaran. Kecepatan getaran otak
berkisar antara 16 sampai 30 gelombang perdetik.

Tingkatan ini bayak berpengaruh oleh pikiran-
pikiran negative dan bisikan terhadap diri sendiri.
Sebagaimana telah disebutkan bahwa seseorang
menerima sekitar 60.000 pengetahuan setiap hari, di mana
80 % di antara pengetahuan tersebut adalah pengetahuan
negative dan seseorang berbicara tentang dirinya
sebanyak 5.000 kata, di mana 77 %-nya adalah kata-kata

negative.
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Sesungguhnya, sebagian besar keputusan seseorang
adalah salah, karena ia mengambil keputusan pada
tingkatan ini. Hafalan seseorang berjalan dengan lambat.
Tetapi ironis ia justru menghafal dan belajar pada
tingkatan ini; pada saat kegelisahan dan kerisauan
memuncak. Betapa banyak diantara manusia yang belajar
selama berhari-hari, kemusian pada waktu ujian, ia lupa
dengan semua yang dipelajarinya.

2) Tingkatan Alpha

Tingkatan ini dicirikan dengan sikap rilek dan
tenang . Tingkatan ini ditandai dengan kesenangan,
kekhusyukan, ketenteraman, dan perenungan yang bagus.
Biasanya seseorang bisa sampai pada tingkatan ini secara
alami sebanyak beberapa kali dalam sehari, seperti:

a. Ketika seseorang khusuk dalam shalat dan memahami
betul apa yang dibaca. Oleh karenanya, hatinya hadir
dan jiwanya tenang

b. Ketika seseorang mulai tidur, lalu ia merehatkan
semua otot-otot tubuh dan juga pikirannya

c. Ketika seseorang tengah mendengar nasihat atau
ceramah inspiratif yang membuat air matanya
berlinang

d. Ketika seseorang membaca al-Qur’an dengan
perenungan dan memahami maknanya

Sesungguhnya tingkatan Alpha ini adalah tingkatan
yang memungkinkan baginya menghafal dan mengingat
dengan cepat sebab pada tingkatan ini otak berada dalam
kondisi yang jernih, hati yang hadir, dan jiwa yang
tenang. Seseorang yang bisa menemukan tingkatan ini
bisa mengeluarkan semua kekuatan dan kemampuan yang
tersembunyi sebagai karunia Allah swt.

3) Tingkatan Theta.

Tingkatan ini juga menarik, karena ia dicirikan
dengan sikap rilek yang dalam. Biasanya, manusia
memasuki tingkatan ini secara alami ketika tidurnya. Ini
berlangsung hingga beberapa waktu (sebagian riset
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menyebutkan pada 45 menit pertama), di mana manusia
tidak sadar dan tidak mendengar apa yang terjadi di dunia.
Tingkatan ini juga bisa digunakan untuk belajar.
4) Tingkatan Delta

Tingkatan ini dinamai dengan tingkatan kematian
kecil, karena ruh terpisah dari jasad dan naik menemui
penciptanya. Allah berfirman, “Allah memegang jiwa
(orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang)
yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah
jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan
Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang
ditetapkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang
berfikir (Q.S. az-Zumar:42). Ini adalah tingkatan terdalam
dari tidur, dimana seseorang tidak tahu tentang sebagian
besar rahasia-rahasianya.

Berdasarkan penjelasan tingkatan gelombang otak di
atas menunjukan, bahwa tingkatan alpha adalah tingkatan
yang paling baik ini dikuatkan dengan penelitian Dr. Georgi
Lozonov dari Bulgaria, yang sukses dalam mengajarkan
bahasa asing dengan metode yang menakjubkan, yaitu
menyandarkan metode dengan mencari tingkatan alpha.
Sementara sistem yang masih banyak dipakai di
kebanyakan sekolah sangat minim memaksimalkan
tingkatan alpha dalam belajar. Sebab, mayoritas siswa
belajar ketika mereka berada pada tingkatan Beta.

Mencari kesempatan bisa rilek dan tenang disamping
cara di atas ada cara lain yaitu menggunakan waktu
tingkatan alpha ada cara lain yang bisa digunakan adalah;
bernafas yang dalam sebab, bernafas yang dalam mampu
memperkuat limpa, mengobati sebagian besar penyakit
organ  tubuh, menghancurkan  kondisi  negative,
menajamkan  kekuatan, menambah kosentrasi, dan
memperkuat daya ingat, padahal bernafas yang dalam akan
menghancurkan tali pikiran-pikiran negative, ia akan
memutus tali yang sambung-menyambung itu dan memaksa
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anda untuk sejenak berhenti berfikir. Kemudian setelah itu
waktu yang selanjutnya akan mendatangi anda. Pikiran
negative akan berhenti. Otak benar-benar kosong dari
pikiran negative selanjutnya mempersiapkan akal untuk
menerima pikiran yang datang tanpa disertai perasan
bingung, cemas, atau gelisah. Otak benar-benar siap untuk
menerima pengetahuan, siap belajar dan siap untuk
menghafal.

Latihan bernafas yang dalam ini bisa dilakukan
dengan ambil nafas yang dalam selama dua detik, lalu tahan
udaranya selama satu detik, kemudian keluarkan udara
tersebut dari mulut selama empat detik. Rahasia pernafasan
ini adalah hendaknya pengeluaran nafas dilakukan dengan
sangat lambat, dan waktunya lebih panjang dari pada waktu
ketika sedang menarik nafas.

Selain bernafas yang dalam yang bisa dilakukan
untuk menciptakan rilek adalah dengan latihan relaksasi
tubuh dan relaksasi otak, ini pun harus dibiasakan sekalipun
lima menit ia memiliki dampak positif terhadap tubuh.
Karena relaksasi ini akan menghasilkan hormone
endorphin, yaitu hormone yang sangat bermanfaat sekali
dan pengobatan robbani untuk berbagai penyakit.

f. Langkah Keenam: Melakukan Visualisasi
Visualisasi, merupakan salah satu dari rahasia-rahasia
menghafal al-Qur’an yang mayoritas orang tidak
mengetahuinya. Visualisasi adalah obat mujarab yang mudah
diterapkan bagi mereka yang terserang penyakit lemah
semangat, pelupa dan yang meninggalkan pengulangan
hafalannya. Cara menerapkan visualisai dalam menghafal al-

Qur’an adalah sebagai berikut:

1) Sebelum sesi menghafal. Sebelum sesi menghafal
dimulai, penghafal al-Qur’an menggunakan beberapa
menit waktu luang untuk membayangkan beberapa hal
sebagai berikut. “Membayangkan akhir kehidupan dia
dan tercapainya impian hidup dia dengan menuntaskan
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hafalan al-Qur’an.  Membayangkan saat-Saat indah
berhasil mencapai impian hidupnya di mana jiwanya
menjadi tenang kebahagiaan membuncah atas anugerah
yang agung ini. Membayangkan keluarga dan sahabat—
sahabatnya mendo’akan keberkahan bagi dia atas
kemulyaan yang agung uh al-Qur’an dini. Dia
membayangkan kehidupannya  setelah  selesai
menghafalkan seluruh al-Qur’an dan memurajaahnya,
kehidupannya berubah dratis. Akhlak dia menjadi seperti
apa yang dia inginkan dan cita-citanya, ia menjadi teladan
di masyaralkat. Mmbayangkan ketika meninggalkan
dunia ini dia diberi kabar gembira oleh malaikat pembawa
rahmat, bahagia dengan memperoleh rizki dan
ketenteraman, Rabbnya ridha dan terbebas dari
kemurkaan-Nya.

2) Sebelum tidur. Waktu ideal untuk ber-Visualisasi yaitu
beberapa menit sebelum tidur. Hal ini dapat membantu
alam bawah sadar untuk memvisualisasikan hal-hal yang
menjadi cita-citanya.

3) Setiap selesai shalat. Teknik ini sangat cocok dipraktekan
setiap selesai shalat, terutama di hari-hari awal menghafal
al-Qur’an. Sebab, ketika seseorang mendirikan shalat, di
dalam jiwanya terdapat energi ruhani dan imani tentang
banyak hal. Bervisualisasi setiap selesai shalat akan terasa
lebih mudah untuk memperdayakan energi tersebut
hingga menghasilkan kepercayaan diri. Di antara tujuan
memvisualisasikan hal-hal di atas secra berulang-ulang
adalah untuk menambah semangat, kecintaan, dan
motivasi dalam menghafal al-Qur’an.

g. Langkah ketujuh: Optimalisasi Panca Indra
Manusia mempunyai lima panca indra, walaupun
kenyataannya masing-masing manusia kebanyakan hanya
dapat mengoptimalkan salah satu indranya dalam kegiatan
pembelajaran dan mengingat . Seseorang yang lebih suka
belajar dari gambar, bentuk, atau warna, maka dia lebih
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dominan  mengandalkan indra  penglihatan  dalam
pembelajaran mushaf.Seseorang yang senang mendengar
suara yang bermacam-macam dengan tingkatan dan intonasi
yang berbeda-beda, maka dia lebih dominan mengandalkan
indra pendengaran dalam pembelajaran. Ada pula orang yang
mengandalkan sensivitas perasaan, eksperimen-eksperimen,
dan gerakan. Mereka ini dominan mengandalkan rabaan,
perasaan dan penciuman yang terhimpun pada indra perasa.

Masing-masing orang mempunyai indra tertentu yang
lebih dominan untuk diandalkan dalam merespon sesuatu.
Akan tetapi kemampuan belajar, dan mengingat sesuatu
semakin berlipat ganda ketika seseorang mencoba
menggunakan seluruh panca indra secara bersamaan dalam
kegiatan pembelajaran.

Cara memegang mushaf, sebenarnya mata dan
isyarat-isyaratnya dapat menuntun seseorang tentang
bagaimana memegang mushaf yang tepat. Tujuan strategi ini
adalah supaya seseorang  dapat menggabungkan dan
mengoptimalkan seluruh indra penglihatan, pendengaran,
perasa, dan peraba ketika menghafal seluruh ayat, sehingga
dengan cara itu memungkinkan dia mengingat hafalanya
dengan baik sampai 90 %.

Cara memegang mushaf yang tepat, mushaf dipegang
di depan muka 45 derajat ke Kiri dari mata kiri, dengan wajah
tetap lurus menghadap ke depan, tetapi pandangan mata
melihat ke Kiri(posisi ingatan visual). Mushaf berada pada
posisi ingatan visual. Posisi seperti ini memudahkan bagi
mata untuk mengingat dan memunculkan lagi ingatan lembar
demi lembar dengan cara visual yang lebih baik.

h. Langkah kedelapan: Muraja'ah (pengulangan)

Setiap orang yang menghafal al-Qur’an sebenarnya
tahu betul bahwa jika dia tidak me-murajaah hafalannya
secara terus menerus, maka hafalannya akan hilang. Hal ini
sudah di sampaikan Nabi dalam sabdanya.”Jika seorang
penghafal al-Qur’an shalat lalu ia membacanya pada malam
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dan siang hari, niscaya ia akan senantiasa mengingatnya.
Namun jika ia tidak melakukan hal itu, niscaya ia akan
melupakannya” (HR. Muslim). Dalam riwayat yang lain Nabi
bersabda. “Perumpamaan orang yang hafal al-Qur’an ialah
seperti unta yang ditambatkan. Jika ia tetap diawasi, dia akan
tetap tertambat, tetapi jika ia dibiarkan, maka akan lepas”
(muttafaq alaih).

Jadwal murajaah yang harus dipenuhi agar
memperkuat hafalan ada liam langkah. Cara murajaah seperti
ini sangat bagus agar hafalan yang di milikinya bisa berpindah
ke memori (ingatan) jangka panjang, dan hafalannya menjadi
mudah diucapkan oleh lisan
1) Murajaah pertama satu jam setelah menghafal
2) Murajaah kedua satu hari setelah menghafal
3) Murajaah ketiga satu pekan setelah menghafal
4) Murajaah keempat satu bulan setelah menghafal
5) Murajaah kelima tiga bulan setelah menghafal

Setelah lima tahapan murajaah, hafalan (ingatan)
penghahfal al-Qur’an akan berpindah ke memori jangka
panjang, sehingga akan mudah menghadirkan hafalan tersebut
setiap waktu. Adapunjadwal diatas sifatnya umum, sehingga
dapat diterapkan pada semua hal yang hendak dihafalkan.

i. Langkah kesembilan: Menentukan Tujuan dan
Menyusun Rencana

Merupakan perkara yang penting yang dapat
membantu dalam mewujudkan impian hidup seseorang untuk
menghafal al-Qur’an, adalah dengan menyusun perencanaan
yang jelas untuk menghafal. Akan tetapi sebagian besar tidak
pandai menyusun rencana, bahkan, lebih dari 97% manusia
tidak memiliki rencana tertulis untuk mewujutkan tujuan
dalam hidupnya.

Universitas Harvard mengadakan penelitian
kuisioner terhadap 100 mahasiswa dari mahasiswa magister.
Pertanyaanya sebagai berikut, “Apakah Anda memiliki
perencanaan tertulis untuk sepuluh tahun yang akan datang?
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975 menjawab tidak pernah, dan hanya 3% yang menjawab
iya. Kemudian setelah sepuluh tahu berlalu, Harvard meneliti
lagi 100 responden tadi, hasilnya didapati bahwa 3% dari
mereka telah mencapai dari sebagian besar cita-cita mereka
yang mereka tulis sepuluh tahun yang lalu. Dan mereka
memiliki kekayaan sepuluh kali lipat dari 97% responden
lainnya. Mereka (yang 3% ) ini yang terpenting juga memiliki
tingkat psikologi yang baik dan tingkat kebahagiaan lebih.

Penelitian di atas menunjukan bahwa cita-cita atau
tujuan yang jelas terperinci walaupun sulit, akan lebih mudah
dicapai dibandingkan dengan tujuan-tujuan mudah yang
masih samar-samar, maka demikian juga dengan menghafal
al-Qur'an.
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BAB IV
PANDUAN SETORAN HAFALAN 30 JUuZ

Al-Qur’an berisi 30 juz, artinya:

- Jika setiap hari kita setor satu juz (10 lembar atau 20
halaman), maka kita akan menyelesaikannya dalam satu bulan
(30 hari).

- Jika setiap hari kita setor setengah juz, maka kita akan
menyelesaikannya dalam dua bulan (60 hari).

- Jika setiap hari Kita setor seperempat juz, maka kita akan
menyelesaikannya dalam empat bulan.

- Jika setiap hari kita setor dua lembar, maka kita akan
menyelesaikannya dalam lima bulan.

- Jika setiap hari kita setor satu lembar, maka kita akan
menyelesaikannya dalam sepuluh bulan.

- Jika setiap hari kita setor satu halaman, maka kita akan
menyelesaikannya dalam dua puluh bulan (satu tahun delapan
bulan).

- Jika setiap hari Kita setor setengah halaman, maka kita akan
menyelesaikannya dalam empat puluh bulan (tiga tahun
empat bulan).

Maka kunci keberhasilan dalam menghafal al-Qur’an adalah
disiplin dan istigamah, seba_galmana sabda nabi saw:

\JJMJ\}AJG)) #J&&\L;mﬂ\d}u)d\ﬂ d\ﬁmdﬂ\w‘)a})& @\
#ls 3135 ((

Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Beramallah
sesuai dengan batas kemampuan kalian dan beristigamahlaz. ”(HR.
Muslim).

Dalam hadits lain, beliau menjelaskan bahwa istigomah dalam
beramal meskipun hanya sedikit adalah amalan yang paling dicintai
oleh Allah.

LAJA,J\UA\}A&S\)) Juelu)ucm\uimwdyju\ L@Acd\‘ja.a‘)m\.cuc
1) 85 ¢((( 8 s Aaa3dl 4 L)) Jaad) Ca u\}‘bxm‘;\;dm\}m uu ¢y saikad
J_,\J}x\c\_g‘) 4.3.\3\)»4:&:
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Artinya: Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Kerjakanlah amalan sesuai
dengan kemampuan kalian, karena sesungguhnya Allah tidak akan
pernah bosan memberikan pahala kepada kalian sampai kalian
sendiri yang bosan mengerjakan amalan tersebut, dan sesungguhnya
amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah yang selalu dikerjakan
meskipun hanya sedikit.” Dan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam jika mengerjakan suatu amalan maka beliau istigamah (terus-
menerus) mengerjakannya.”(HR. Abu Dawud)
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1.Juzl
No | Lm | HIm | Ayat Surat | Jmlh | Tgl Paraf
br ayat | Setor
1| 1A 2 1-5 Bagarah 5

2 | 1B 3 6-16 | Bagarah | 11

3 | 2A 4 17-24 | Bagarah 8

4 | 2B 5 25-29 | Bagarah 5

5 | 3A 6 30-37 | Bagarah 8

6 | 3B 7 38-48 | Bagarah | 11

7 | 4A 8 49-57 | Bagarah 9

8 | 4B 9 58-61 | Bagarah 4

9 | 5A 10 62-69 | Bagarah 8

10 | 5B 11 70-76 | Bagarah 7

11 | 6A 12 77-83 | Bagarah 6

12 | 6B 13 84-88 | Bagarah 5

13 | 7A 14 89-93 | Bagarah 5

14 | 7B 15 | 94-101 | Bagarah 8

15 | 8A 16 102- | Bagarah 4
105
16 | 8B 17 106- | Bagarah 7
112
17 | 9A 18 113- | Bagarah 7

119
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18 | 9B 19 120- | Bagarah 7
126

19 | 10 20 127- | Bagarah 8
A 134

20 |10B| 21 135- | Bagarah 7
141
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2.Juz?2

No | Lm | HIm | Ayat Surat Jmih Tl Paraf
br ayat | Setor

1| 1A 22 142- | Bagarah 4
145

2 | 1B 23 146- | Bagarah 8
153

3 | 2A 24 154- | Bagarah 10
163

4 | 2B 25 164- | Bagarah 6
169

51| 3A 26 170- | Bagarah 7
176

6 | 3B 27 177- | Bagarah 5
181

7 | 4A 28 182- | Bagarah 5
186

8 | 4B 29 187- | Bagarah 4
190

9 | BA 30 191- | Bagarah 6
196

10 | 5B 31 197- | Bagarah 6
202

11 | 6A 32 203- | Bagarah 8
210

12 | 6B 33 211- | Bagarah 5
215

13 | 7A 34 216- | Bagarah 4
219

14 | 7B 35 220- | Bagarah 5
224

15 | 8A 36 225- | Bagarah 6
230

16 | 8B 37 231- | Bagarah 3
233

Panduan Menghafal al-Qur’an m



17 | 9A 38 234- | Bagarah 4
237

18 | 9B 39 238- | Bagarah 8
245

19 | 10A | 40 | 246- | Bagarah 3
248

20 | 10B | 41 249- | Bagarah 4
252
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3.Juz 3
No | Lm | HIm Ayat Surat | Jmlh | Tgl Paraf

br ayat | Setor

1 ]| 1A 42 253- | Bagarah 4
256

2 | 1B 43 257- | Bagarah 3
259

3 | 2A 44 260- | Bagarah 5
264

4 | 2B 45 265- | Bagarah 5
269

5 | 3A 46 270- | Bagarah 5
274

6 | 3B 47 275- | Bagarah 7
281

7 | 4A 48 282 Bagarah 1

8 | 4B 49 283- | Bagarah 4

286

9 | 5A 50 1-9 Ali 9
imran

10 | 5B 51 10-15 Ali 6
imran

11 | 6A 52 16-22 Ali 7
imran

12 | 6B 53 23-29 Ali 7
imran

13 | 7A 54 30-37 Ali 8
imran

14 | 7B 55 38-45 Ali 8
imran

15 | 8A 56 46-52 Ali 7
imran

16 | 8B 57 53-61 Ali 9
imran
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17 | 9A 58 62-70 Ali 9
imran

18 | 9B 59 71-77 Ali 7
imran

19 | 10 60 78-83 Ali 6
A imran

20 | 10B 61 84-91 Ali 8
imran
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4. Juz 4

No | Lm | HIm | Ayat Surat Jmlh | Tgl Paraf
br ayat | Setor

1 1A 62 92- | Alilmran 9
100

2 1B 63 101- | Ali Imran 8
108

3 2A 64 109- | Ali Imran 7
115

4 2B 65 116- | Ali Imran 6
121

5 3A 66 122- | Ali Imran 11
132

6 3B 67 133- | Ali Imran 8
140

7 4A 68 141- | Ali Imran 8
148

8 4B 69 149- | Ali Imran 5
153

9 5A 70 154- | Ali Imran 4
157

10 5B 71 158- | Ali Imran 8
165

11 6A 72 166- | Ali Imran 8
173

12 6B 73 176- | Ali Imran 7
180

13 TA 74 181- | Ali Imran 6
186

14 B 75 187- | Ali Imran 8
194

15 8A 76 195- | Ali Imran 6
200

16 8B 77 1-6 Al-Nisa' 6
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17 [9A | 78 [ 7-11 | AlNisa' | 5

18 | 9B | 79 | 12- | AlNisa' | 3
14

19 [10A| 80 | 15- | AlNisa' | 5
19

20 | 10B| 81 | 20- | AlNisa' | 4
23
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5.Juzb

No | Lmbr | Him | Ayat | Surat |Jmlh | Tgl Paraf
ayat | Setor

1 1A 82 24- | Al-Nisa' 3
26

2 1B 83 27- | Al-Nisa' 7
33

3 2A 84 34- | Al-Nisa' 4
37

4 2B 85 38- | Al-Nisa' 7
44

5 3A 86 45- | Al-Nisa' 7
51

6 3B 87 52- | Al-Nisa' 8
59

7 4A 88 60- | Al-Nisa' 6
65

8 4B 89 66- | Al-Nisa' 9
74

9 5A 90 75- | Al-Nisa' 5
79

10 | 5B 91 80- | Al-Nisa' 7
86

11 6A 92 87- | Al-Nisa' 5
91

12 | 6B 93 92- | Al-Nisa' 3
94

13 TA 94 95- | Al-Nisa' 7
101

14 | 7B 95 | 102- | Al-Nisa' 4
105

15 | 8A 96 | 106- | Al-Nisa' 8
113

16 | 8B 97 | 114- | Al-Nisa' 8
121
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17 | 9A 98 | 122- | Al-Nisa' 6
127

18 9B 99 | 128- | Al-Nisa' 7
134

19 | 10A | 100 | 135- | Al-Nisa' 6
140

20 | 10B | 101 | 141- | Al-Nisa' 7
147
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6.Juz 6

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Tol Paraf

ayat | Setor

1 1A 102 | 148- Al- 7
154 Nisa'

2 1B 103 | 155- Al- 8
162 Nisa'

3 2A 104 | 163- Al- 8
170 Nisa'

4 2B 105 | 171- Al- 5
175 Nisa'

5 3A 106 | 176- | Nisa- 3
2 Maidah

6 3B | 107 | 3-5 | Maidah | 3

7 4A | 108 | 6-9 | Maidah | 4

8 4B 109 | 10- | Maidah 4

13

9 5A 110 14- | Maidah 4
17

10 5B 111 | 18- | Maidah 6
23

11 6A 112 24- | Maidah 8
31

12 6B 113 | 32- | Maidah 5
36

13 TA 114 | 37- | Maidah 5
41

14 7B 115 | 42- | Maidah 4
45

15 8A 116 | 46- | Maidah 5
50

16 | 8B 117 | 51- | Maidah 7
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17 | 9A | 118 | 58- | Maidah 7
64

18| 9B 119 | 65- | Maidah 6
70

19 | 10A | 120 | 71- | Maidah 6
76

20 | 10B | 121 | 77- | Maidah 6
82
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7.Juz7
No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Tgl Paraf

ayat | Setor

1 1A | 122 | 83- | Maidah 7
89

2 1B 123 | 90- | Maidah 6
95

3 2A | 124 | 96- | Maidah 8
103

4 2B 125 | 104- | Maidah 5
108

5 3A | 126 | 109- | Maidah 5
113

6 3B 127 | 114- | Maidah 7
120

7 4A | 128 | 1-8 | An'am 8

8 4B 129 | 9-18 | An'am 10

9 5A | 130 | 19- | An'am 9

27

10 5B 131 | 28- | An'am 8
35

11 6A 132 | 36- | An'am 9
44

12 6B 133 | 45- | An'am 8
52

13 TA 134 | 53- | An'am 7
59

14 7B 135 | 60- | An'am 9
68

15 8A 136 | 69- | An'am 5
73

16 8B 137 | 74- | An'am 8
81
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17 9A 138 | 82- | An'am 9
90

18 9B 139 | 91- | An'am 4
94

19 | 10A | 140 | 95- | An'am 7
101

20 | 10B | 141 | 102- | An'am 9
110
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8.Juz 8
No | Lm | HIm | Ayat | Surat | JImlh | Tgl | Paraf

br ayat | Setor

1 | 1A | 142 | 111- | An'am 8
118

2 | 1B | 143 | 119- | An'am 6
124

3 | 2A | 144 | 125- | An‘am 7
131

4 | 2B | 145 | 132- | An'am 6
137

5 | 3A | 146 | 138- | An'am 5
142

6 | 3B | 147 | 143- | An'am 4
146

7 | 4A | 148 | 147- | An‘am 5
151

8 | 4B | 149 | 152- | An'am 6
157

9 | 5A | 150 | 158- | An‘am 8
165

10 | 5B | 151 | 1-11 | A'raf 11

11 | 6A | 152 12- A'raf 11
22
12 | 6B | 153 23- A'raf 8
30
13 | 7A | 154 31- A'raf 7
37
14 | 7B | 155 38- A'raf 6
43
15 | 8A | 156 | 44- A'raf 8
51
16 | 8B | 157 52- A'raf 6

57
Panduan Menghafal al-Qur’an




17 | 9A | 158 | 58- | A'raf 10
67

18 | 9B | 159 | 68- | A'raf 6
73

19 | 10A | 160 | 74- | A'raf 8
81

20 | 10B | 161 | 82- | A'raf 6
87
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9.Juz9

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Tgl Paraf
ayat | Setor
1 1A 162 | 88- | A'raf 8
95
2 1B 163 | 96- | A'raf 9
104
3 2A 164 | 105- | A'raf | 16
120
4 2B 165 | 121- | A'raf | 10
130
5 3A 166 | 131- | A'raf 7
137
6 3B 167 | 138- | A'raf 6
143
7 4A 168 | 144- | A'raf 6
149
8 4B 169 | 150- | A'raf 6
155
9 5A 170 | 156- | A'raf 4
159
10 | 5B 171 | 160- | A'raf 4
163
11 6A 172 | 164- | A'raf 7
170
12 | 6B 173 | 171- | A'raf 8
178
13 TA 174 | 179- | A'raf 9
187
14 | 7B 175 | 188- | A'raf 8
195
15 8A 176 | 196- | A'raf 11
206
16 | 8B 177 | 1-8 | Anfal 8
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17| 9A | 178 [ 916 | Anfal | 8

18| 9B | 179 | 17- | Anfal | 9
25

19 | 10A | 180 | 26- | Anfal | 8
33

20 | 10B | 181 | 34- | Anfal | 7
40
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10. Juz 10
No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Tgl | Paraf

ayat | Setor

1 1A | 182 | 41- | Anfal 5
45

2 1B 183 | 46- | Anfal 7
52

3 2A | 184 | 53- | Anfal 9
61

4 2B 185 | 62- | Anfal 8
69

5 3A | 186 | 70- | Anfal 7
75

6 3B 187 | 1-6 | Taubah 6

7 4A | 188 | 7-13 | Taubah 7

8 4B 189 | 14- | Taubah 7

20

9 5A | 190 | 21- | Taubah| 6
26

10| 5B | 191 | 27- | Taubah | 5
31

11 | 6A | 192 | 32- | Taubah | 5
36

12| 6B | 193 | 37- | Taubah | 5
40

13| 7A | 194 | 41- | Taubah | 7
47

14| 7B | 195 | 48- | Taubah | 7
54

15| 8A | 196 | 55- | Taubah | 7
61

16 | 8B | 197 | 62- | Taubah | 7
68
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17 | 9A | 198 | 69- | Taubah | 4
18| 9B 199 7732 Taubah | 6
19 | 10A | 200 87(? Taubah | 7
20 | 10B | 201 8272 Taubah | 7
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11.Juz 11
No | Lm | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Tgl Paraf
br ayat | Setor
1 | 1A | 202 | 94-99 | Taubah | 6

2 1B 203 | 100- | Taubah 7
106
3 | 2A | 204 | 107- | Taubah 5
111
4 | 2B | 205 | 112- | Taubah 6
117
5 | 3A | 206 | 118- | Taubah 5
122
6 | 3B | 207 | 123- | Taubah 7
129
7 | 4A | 208 1-6 | Yunus 6

8 4B 209 7-14 | Yunus 8

9 | 5A | 210 | 15-20 | Yunus 6

10 | 5B 211 | 21-25 | Yunus 5

11 | 6A 212 | 26-33 | Yunus 8

12 | 6B | 213 | 34-42 | Yunus 9

13 | 7A 214 | 43-53 | Yunus 11

14 | 7B 215 | 54-61 | Yunus 8

15 | 8A | 216 | 62-70 | Yunus 9

16 | 8B 217 | 71-78 | Yunus 8

17 | 9A 218 | 79-88 | Yunus 10
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18 | 9B 219 | 89-97 | Yunus 9
19 | 10A | 220 98- Yunus 9
106
20 | 10B | 221 | 107-5 | Yunus- 8
Hud
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12. Juz 12

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Tl Paraf
ayat | Setor
1 1A 222 | 6-12 | Hud 7
2 1B 223 | 13- Hud 7
19
3 2A 224 | 20- Hud 9
28
4 2B 225 | 29- Hud 9
37
5 3A 226 | 38- Hud 8
45
6 3B 227 | 46- Hud 8
53
7 4A 228 | 54- Hud 9
62
8 4B 229 | 63- Hud 9
71
9 5A 230 | 72- Hud 10
81
10 | 5B 231 | 82- Hud 7
88
11 | 6A 232 | 89- Hud 9
97
12 6B 233 | 98- Hud 11
108
13 | 7A 234 | 109- | Hud 9
117
14 | 7B 235 | 118- | Hud- 10
4 Yusuf
15 | 8A 236 | 5-14 | Yusuf | 10
16 | 8B 237 | 15- | Yusuf 8
22
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17 9A 238 | 23- | Yusuf 8
30

18 9B 239 31- | Yusuf 7
37

19 | 10A | 240 | 38- | Yusuf 6
43

20 | 10B 241 44- | Yusuf 9
52
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13.Juz 13
No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Tgl Paraf

ayat | Setor

1 1A 242 | 53- | Yusuf 11
63

2 1B 243 | 64- | Yusuf 6
69

3 2A 244 | 70- | Yusuf 9
78

4 2B 245 | 79- | Yusuf 8
86

5 3A 246 | 87- | Yusuf 9
95

6 3B 247 | 96- | Yusuf 8
103

7 4A 248 | 104- | Yusuf 8
111

8 4B 249 | 1-5 Ra'd 5

9 S5A | 250 | 6-13 Ra'd 8

10 | 5B 251 | 14- Ra'd 5

18

11 | 6A | 252 | 19- Ra'd 10
28

12| 6B 253 | 29- Ra'd 6
34

13| 7A | 254 | 35- Ra'd 8
42

14 | 7B 255 | 43-5 | Rad- 6

Ibrahim

15| 8A | 256 | 6-10 | Ibrahim 5

16 8B 257 | 11- | Ibrahim 8
18

Panduan Menghafal al-Qur’an



17 9A 258 | 19- | Ibrahim 6
24

18 9B 259 | 25- | Ibrahim 9
33

19 | 10A | 260 | 34- | Ibrahim 9
42

20 | 10B | 261 | 43- | lbrahim | 10
52

Panduan Menghafal al-Qur’an m




14. Juz 14
No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Tgl | Paraf
ayat | Setor
1 1A 262 | 1-15 | Hijr 15

2 | 1B | 263 | 16- | Hijr | 16

31

3 2A 264 | 32- Hijr 20
51

4 2B 265 | 52- Hijr 19
70

5 3A 266 | 71- Hijr 20
90

6 3B 267 | 91-6 | Hijr- 15

Nahl
7 4A 268 | 7-14 Nahl 8

8 4B 269 | 15- Nahl 12

26
9 S5A 270 | 27- Nahl 8
34
10 | 5B 271 | 35- Nahl 8
42
11 | 6A 272 | 43- Nahl 12
54
12 6B 273 | 55- Nahl 10
64
13| 7A 274 | 65- Nahl 8
72
14 7B 275 | 73- Nahl 7
79
15 | 8A 276 | 80- Nahl 8
87
16 8B 277 | 88- Nahl 6
93
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17 | 9A 278 | 94- Nahl 9
102

18 9B 279 | 103- | Nahl 8
110

19 | 10A | 280 | 111- | Nahl 8
118

20 | 10B | 281 | 119- | Nahl 10
128
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15.Juz 15
No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Tgl | Paraf
ayat | Setor
1 1A | 282 | 1-7 | lsra' 7

2 1B 283 | 8-17 | lsra’ 10

3 2A 284 | 18- Isra’ 10

27

4 2B 285 | 28- Isra’ 11
38

5 3A 286 | 39- Isra’ 11
49

6 3B 287 | 50- Isra’ 9
58

7 4A 288 | 59- Isra’ 8
66

8 4B 289 | 67- Isra’ 9
75

9 5A 290 | 76- Isra’ 11
86

10 5B 291 | 87- Isra’ 10
96

11 6A 292 | 97- Isra’ 8
104

12 6B 293 | 105- | Isra'- 11
4 Kahfi

13| 7A | 294 | 5-15 | Kahfi | 11

14| 7B 295 | 16- | Kahfi 5

20

15| 8A | 296 | 21- | Kahfi 7
27

16 | 8B 297 | 28- | Kahfi 7
34
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17 | 9A | 298 | 35- | Kahfi | 11
45

18| 9B | 299 | 46- | Kahfi 8
53

19 | 10A | 300 | 54- | Kahfi 8
61

20 | 10B | 301 | 62- | Kahfi | 13
74
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16. Juz 16

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh| Tgl | Paraf
ayat | Setor

1 1A | 302 | 75- Kahfi 9
83

2 1B 303 | 84- Kahfi 14
97

3 2A | 304 | 98- Kahfi 13
110

4 2B 305 | 1-11 | Maryam 11

5 3A | 306 | 12- | Maryam | 14
25

6 3B 307 | 26- | Maryam 13
38

7 4A 308 | 39- | Maryam 13
51

8 4B 309 | 52- | Maryam 13
64

9 5A | 310 | 65- | Maryam | 12
76

10 5B 311 | 77- | Maryam 19
95

11 6A 312 | 96- | Maryam-| 15
12 Thaha

12 | 6B 313 | 13- Thaha 25
37

13| 7A | 314 | 38- Thaha 14
51

14 | 7B 315 | 52- Thaha 13
64

15| 8A | 316 | 65- Thaha 12
76

16 | 8B 317 | 77- Thaha 11
87
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17 | 9A | 318 | 88- Thaha 11
98

18 | 9B 319 | 99- Thaha 15
113

19 | 10A | 320 | 114- | Thaha 12
125

20 | 10B | 321 | 126- | Thaha 10
135
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17.Juz 17
No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Tgl | Paraf
ayat | Setor
1 1A | 322 | 1-10 | Anbiya' | 10

2 1B 323 | 11- | Anbiya' | 14

24

3 | 2A [ 324 | 25- | Anbiya' | 11
35

4 | 2B | 325 | 36- | Anbiya' | 9
44

5 | 3A | 326 | 45- | Anbiya' | 13
57

6 | 3B | 327 | 58- | Anbiya' | 15
72

7 | 4A | 328 | 73- | Anbiya' | 9
81

8 | 4B | 329 | 82- | Anbiya' | 9
90

9 | 5A | 330 | 91- | Anbiya' | 11
101

10 | 5B | 331 | 102- | Anbiya' | 10
112

11| 6A | 332 | 15 | Hajj 5

12 6B | 333 |6-15| Hajj | 10

13 7A | 334 | 16- | Hajj 8
23
14 | 7B | 335 | 24- | Hajj 7
30
15| 8A | 336 | 31- | Hajj 8
38
16 | 8B | 337 | 39- | Hajj 8
46
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17 | 9A | 338 | 47- | Hajj 9
55

18 | 9B | 339 | 56- | Hajj 9
64

19 | 10A | 340 | 65- | Hajj 8
72

20 | 10B | 341 | 73- | Hajj 6
78

Panduan Menghafal al-Qur’an



18. Juz 18

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat Jmlh | Tgl | Paraf
ayat | Setor

1 1A 342 | 1-17 | Mukminun | 17

2 1B 343 | 18- | Mukminun | 10
27

3 2A 344 | 28- | Mukminun | 15
42

4 2B 345 | 43- | Mukminun | 17
59

5 3A 346 | 60- | Mukminun | 15
74

6 3B 347 | 75- | Mukminun | 15
89

7 4A 348 | 90- | Mukminun | 15
104

8 4B 349 | 105- | Mukminun | 14
118

9 5A 350 | 1-10 Nur 10

10 5B 351 11- Nur 10
20

11 6A 352 | 21- Nur 7
27

12 6B 353 | 28- Nur 4
31

13 7A 354 | 32- Nur 5
36

14 B 355 37- Nur 7
43

15 8A 356 | 44- Nur 10
53

16 8B 357 | 54- Nur 5
58
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17 9A 358 | 59- Nur 3
61
18 9B 359 | 62-2 Nur- 5
Furgan
19 | 10A | 360 | 3-11 Furgan 9
20| 10B | 361 | 12- Furgan 9
20
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19. Juz 19

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Tgl | Paraf
ayat | Setor

1 1A | 362 | 21- | Furgan | 12
32

2 1B 363 | 33- | Furgan 11
43

3 2A | 364 | 44- | Furgan | 12
55

4 2B 365 | 56- | Furgan 11
67

5 3A 366 | 68- | Furgan 10
77

6 3B 367 | 1-19 | Syuara' | 19

7 4A | 368 | 20- | Syuara' | 20
39

8 4B 369 | 40- | Syuara' | 21
60

9 5A 370 | 61- | Syu'ara' | 23
83

10 | 5B 371 | 84- | Syuara' | 28
111

11 6A 372 | 112- | Syv'ara’' | 25
136

12 6B 373 | 137- | Syv'ara' | 23
159

13 TA 374 | 160- | Syu'ara’' | 24
183

14 | 7B 375 | 184- | Syv'ara' | 23
206

15 | 8A | 376 | 207- | Syu'ara' | 21
227

16 8B 377 | 1-13 | Naml 13
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17 9A [378 [ 14- [ Naml | 9
22

18] 9B | 379 | 23- | Naml | 13
35

19 | 10A | 380 | 36- | Naml | 9
44

20 | 10B [ 381 | 45- | Naml | 11
55
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20. Juz 20

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat |Jmlh | Tgl | Paraf
ayat | Setor

1 1A | 382 | 56- Naml 8
63

2 1B | 383 | 64- Naml 13
76

3 2A | 384 | T7- Naml 12
88

4 2B | 385 | 89-5 | Naml- 10

Qashash

5 3A | 386 | 6-13 | Qashash 8

6 3B 387 | 14- | Qashash 8
21

7 4A 388 | 22- | Qashash 7
28

8 4B 389 | 29- | Qashash 7
35

9 5A | 390 | 36- | Qashash 8
43

10 | 5B | 391 | 44- | Qashash 7
50

11 | 6A | 392 | 51- | Qashash 9
59

12| 6B | 393 | 60- | Qashash | 11
70

13| 7A 394 | 71- | Qashash 7
77

14 | 7B | 395 | 78- | Qashash 7
84

15| 8A | 396 | 85-6 | Qashash- | 10

Ankabut

16 | 8B | 397 | 7-14 | Ankabut 8

17 | 9A | 398 | 15- | Ankabut 9
23
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18 9B 399 | 24- | Ankabut 7
30

19 | 10A | 400 | 31- | Ankabut 8
38

20 | 10B | 401 | 39- | Ankabut 7
45
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21. Juz 21

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh| Tgl | Paraf
ayat | Setor

1 1A | 402 | 46- | Ankabut 7
52

2 1B 403 | 53- | Ankabut | 11
63

3 2A | 404 | 64-5 | Ankabut- | 11

Rum

4 2B | 405 | 6-15 Rum 10

5 3A | 406 | 16- Rum 9
24

6 3B | 407 | 25- Rum 8
32

7 4A | 408 | 33- Rum 10
41

8 4B | 409 | 42- Rum 9
50

9 5A | 410 | 51- Rum 10
60

10| 5B | 411 | 1-11 | Lugman | 11

11 6A 412 | 12- | Lugman 8
19

12 6B 413 | 20- | Lugman 9
28

13| 7A | 414 | 29- | Lugman 6
34

14 B 415 | 1-11 Sajdah 11

15| 8A | 416 | 12- Sajdah 9
20

16 | 8B | 417 | 21- | Sajdah | 10
30
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17 9A 418 | 1-6 Ahzab 6
18 9B 419 | 7-15 | Ahzab 9
19 | 10A | 420 | 16- Ahzab 7
20 | 10B | 421 2232 Ahzab 8
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22.Juz 22

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Tgl Paraf
ayat | Setor
1 1A | 422 | 31- | Ahzab 5
35
2 1B | 423 | 36- | Ahzab 8
43
3 2A | 424 | 44- | Ahzab 7
50
4 2B | 425 | 51- | Ahzab | 4
54
5 3A | 426 | 55- | Ahzab 8
62
6 3B | 427 | 63- | Ahzab | 11
73
7 4A | 428 | 1-7 | Saba' 7
8 4B | 429 | 8-14 | Saba' 7
9 5A | 430 | 15- | Saba' 8
22
10| 5B | 431 | 23- | Saba' 9
31
11 | 6A | 432 | 32- | Saba' 8
39
12| 6B | 433 | 40- | Saba' 9
48
13| 7A | 434 | 49-3 | Saba'- 9
Fathir
14 7B 435 | 4-11 | Fathir 8
15| 8A | 436 | 12- | Fathir 7
18
16 | 8B | 437 | 19- | Fathir | 12
30
17 9A 438 | 31- | Fathir 8
38

Panduan Menghafal al-Qur’an

106



18

9B 439 | 39- | Fathir 6
44
19 | 10A | 440 | 45- | Fathir-| 13
12 Yasin
20 | 10B | 441 | 13- | Yasin 15
27
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23.Juz 23

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Tgl Paraf
ayat | Setor
1 1A | 442 | 28- | Yasin 13
40
2 1B | 443 | 41- | Yasin 14
54
3 2A | 444 | 55- | Yasin 16
70
4 2B | 445 | 71- | Yasin 13
83
5 3A | 446 | 1-24 | Shafhat | 24
6 3B | 447 | 25- | Shafhat | 27
51
7 4A | 448 | 52- | Shafhat | 25
76
8 4B | 449 | 77- | Shafhat | 26
102
9 5A | 450 | 103- | Shafhat | 24
126
10 | 5B | 451 | 127- | Shafhat | 27
153
11 6A 452 | 154- | Shafhat | 29
182
12| 6B | 453 | 1-16 | Shad 16
13| 7A | 454 | 17- Shad 10
26
14 B 455 | 27- Shad 16
42
15| 8A | 456 | 43- Shad 19
61
16 | 8B | 457 | 62- Shad 22
83
17 | 9A | 458 | 84-5 | Shad- 10
Zumar
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18 9B 459 | 6-10 | Zumar 5

19 | 10A | 460 | 11- | Zumar 11
21

20 | 10B | 461 | 22- | Zumar 10
31
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24. Juz 24

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat | Jmlh | Tgl | Paraf
ayat | Setor

1 1A 462 | 32- Zumar 9
40

2 1B 463 | 41- Zumar 7
47

3 2A 464 | 48- Zumar 9
56

4 2B 465 | 57- Zumar 11
67

5 3A 466 | 68- Zumar 7
74

6 3B 467 | 75-7 | Zumar- 8

Ghafir

7 4A | 468 | 8-16 Ghafir 9

8 4B 469 | 17- Ghafir 9
25

9 5A | 470 | 26- Ghafir 8
33

10 | 5B 471 | 34- Ghafir 7
40

11| 6A | 472 | 41- Ghafir 9
49

12 | 6B 473 | 50- Ghafir 9
58

13| 7A | 474 | 59- Ghafir 8
66

14 | 7B 475 | 67- Ghafir 11
77

15| 8A | 476 | 78- Ghafir 8
85

16 | 8B 477 | 1-11 | Fushshilat | 11
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17 9A 478 | 12- | Fushshilat 9
18 | 9B | 479 2210 Fushshilat | 9
19 | 10A | 480 32(? Fushshilat | 9
20 | 10B | 481 5’;192 Fushshilat | 8
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25. Juz 25

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat | Jmlh| Tgl | Paraf
ayat | Setor

1 1A | 482 | 47- | Fushshilat | 8
54

2 1B | 483 | 1-10 Syura 10

3 2A | 484 | 11- Syura 5
15

4 2B 485 | 16- Syura 7
22

5 3A | 486 | 23- Syura 9
31

6 3B | 487 | 32- Syura 13
44

7 4A | 488 | 45- Syura 7
51

8 4B | 489 | 52- Syura- 12
10 Zukhruf

9 5A 490 | 11- Zukhruf 12
22

10 | 5B | 491 | 23- | Zukhruf 11
33

11 6A 492 | 34- Zukhruf 14
47

12 | 6B | 493 | 48- | Zukhruf 13
60

13 TA 494 | 61- Zukhruf 13
73

14 | 7B | 495 | 74- | Zukhruf 16
89

15| 8A 496 | 1-18 | Dukhan 18

16 | 8B | 497 | 19- Dukhan 21
39
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17 9A 498 | 40- Dukhan 20
18| 9B 499 1?53 Jatsiyah 13
19 | 10A | 500 | 14- | Jatsiyah 9

20 | 10B | 501 2232 Jatsiyah 10
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26. Juz 26
No | Lmbr | HIm | Ayat Surat Jmlh | Tgl | Paraf

ayat | Setor
1 1A | 502 | 33-5 | Jatsiyah- 10
Ahgaf

2 1B | 503 | 6-14 Ahqgaf 9
3 2A | 504 | 15- Ahqgaf 6

20
4 2B | 505 | 21- Ahqgaf 8

28
5 3A | 506 | 29- Ahqaf 7

35

6 3B 507 | 1-11 | Muhammad | 11

7 4A 508 | 12- | Muhammad 8

19

8 4B 509 | 20- | Muhammad | 10
29

9 5A 510 | 30- | Muhammad 9
38

10 5B 511 1-9 Fath 9

11 | 6A 512 | 10- Fath 6
15

12 6B 513 | 16- Fath 8
23

13| 7A 514 | 24- Fath 5
28

14 B 515 | 29-4 Fath- 5

Hujurat
15| 8A | 516 | 5-11 Hujurat 7

16 | 8B 517 | 12- Hujurat 7
18
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17 | 9A | 518 | 1-15 Qaf 15
18| 9B | 519 | 16- Qaf 20
35
19 | 10A | 520 | 36-6 Qaf- 16

Dzariyat
20 | 10B | 521 | 7-30 Dzariyat 24
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27. Juz 27

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat |Jmlh| Tgl Paraf
ayat | Setor
1 1A | 522 | 31- | Dzariyat | 21
51
2 1B 523 | 52- | Dzariyat- | 23
14 Thur
3 2A | 524 | 15- Thur 17
31
4 2B | 525 | 32- Thur 18
49
5 3A | 526 | 1-26 Najm 26
6 3B | 527 | 27- Najm 18
44
7 4A | 528 | 45-6 | Najm- 24
Qamar
8 4B | 529 | 7-27 | Qamar 21
9 5A | 530 | 28- Qamar 22
49
10| 5B | 531 | 50- | Qamar- 22
16 | Rahman
11 | 6A | 532 | 17- | Rahman | 24
40
12 6B 533 | 41- | Rahman 27
67
13| 7A | 534 | 68- | Rahman- | 27
16 | Wagi'ah
14 B 535 | 17- | Wagi'ah 34
50
15| 8A | 536 | 51- | Wagi'ah | 26
76
16 | 8B | 537 | 77-3 | Wagi'ah- | 23
Hadid
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17 | 9A | 538 | 4-11 | Hadid 8

18| 9B 539 | 12- Hadid 7
18

19 | 10A | 540 | 19- Hadid 6
24

20 | 10B | 541 | 25- Hadid 5
29
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28. Juz 28
No | Lmbr | HIm | Ayat Surat Jmlh | Tgl | Paraf
ayat | Setor
1 1A | 542 | 1-6 Mujadalah 6

2 1B 543 | 7-11 Mujadalah 5

3 2A | 544 | 12- Mujadalah 10

21

4 2B 545 | 22-3 | Mujadalah- 4

Hasyr

5 3A 546 | 4-9 Hasyr 6

6 3B 547 | 10- Hasyr 7
16

7 4A 548 | 17- Hasyr 8
24

8 4B 549 | 1-5 | Mumtahanah 5

9 5A 550 | 6-11 | Mumtahanah 6

10 5B 551 | 12-5 | Mumtahanah- 7

Shaf
11 | 6A | 552 | 6-14 Shaf 9
12| 6B | 553 | 1-8 Jumu'ah 8
13| 7A | 554 | 94 Jumu'ah- 7
Munafiqun

14 | 7B 555 | 5-11 | Munafiqun 7

15| 8A | 55 | 1-9 Taghabun 9

16 | 8B 557 | 10- Taghabun 9
18
17| 9A | 558 | 1-5 Thalaq 5
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18| 9B 559 | 6-12 Thalaq 7
19 | 10A | 560 | 1-7 Tahrim 7
20 | 10B | 561 | 8-12 Tahrim 5
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29. Juz 29

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat Jmlh | Tl Paraf
ayat | Setor
1 1A | 562 | 1-12 Mulk 12
2 1B | 563 | 13- Mulk 14
26
3 2A | 564 | 27- Mulk- 19
15 Qalam
4 2B | 565 | 16- Qalam 27
42
5 3A | 566 | 43-8 Qalam- 18
Hagah
6 3B | 567 | 9-34 Hagah 25
7 4A | 568 | 35- Hagah- 28
10 Ma'arij
8 4B 569 | 11- Ma'arij 29
39
9 5A | 570 | 40- Ma'arij- 15
10 Nuh
10 5B 571 | 11- Nuh 18
28
11| 6A | 572 | 1-13 Jin 13
12 6B 573 | 14- Jin 15
28
13| 7A | 574 | 1-19 | Muzammil | 19
14 7B 575 | 20- | Muzammil- | 18
17 | Mudatstsir
15| 8A | 576 | 18- | Mudatstsir | 30
47
16 | 8B 577 | 48- | Mudatstsir- | 28
19 Qiyamah
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17 9A 578 | 20-5 | Qiyamah- 26
Insan
18 9B 579 | 6-25 Insan 20
19 | 10A | 580 | 26- Insan- 25
19 Mursalat
20 | 10B | 581 | 20- Mursalat 31
50
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30. Juz 30

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat Jmilh | Tgl Paraf
ayat | Setor
1 1A | 582 | 1-30 Naba' 30
2 1B | 583 | 31- Naba'- 25
15 Nazi'at
3 2A | 584 | 16- Nazi'at 31
46
4 2B | 585 | 1-42 Abasa 42
5 3A | 586 | 1-29 Takwir 29
6 3B | 587 | 1-19 Infithar- 25
1-6 | Muthaffifin
7 4A | 588 | 7-34 | Muthaffifin | 28
8 4B | 589 | 35- | Muthaffifin- | 27
25 Insyigaq
9 5A | 590 | 1-22 Buruj 22
10 | 5B | 591 | 1-17 | Tharig-A'la | 32
1-15
11| 6A | 592 | 16- A'la- 30
19 Ghasyiyah
1-26
12| 6B | 593 | 1-23 Fajr 23
13| 7A | 594 | 24- | Fajr-Balad 27
30
1-20
14 B 595 | 1-15 | Syams-Lail 29
1-14
15| 8A | 596 | 15- | Lail-Dhuha- | 26
21 Insyirah
1-11
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16 8B 597 | 1-8 Tin-Alag 27
1-19

17 9A 598 | 1-5 Qadr- 12
1-7 Bayyinah

18| 9B 599 8 Bayyinah- 18
1-8 Zalzalah-
1-9 Adiyat

19 | 10A | 600 | 10- Adiyat- 21
11 Qari‘ah
1-11 Takatsur
1-8

20 | 10B | 601 | 1-3 Ashr- 17
1-9 Humazah-
1-5 Fil

11A | 602 | 1-4 Quraisy- 14

21 1-7 Ma'un-
1-3 Kautsar

22 | 11B | 603 | 1-6 Kafirun- 14
1-3 Nashr-
1-5 Masad

23 | 12A | 604 1-4 Ikhlash- 15
1-5 Falag-Nas
1-6

Panduan Menghafal al-Qur’an

123



PANDUAN MURAJA’AH HAFALAN 30 JUZ

BAB V

1. Panduan Muraja'ah Juz 1

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir

ayat | Halaman | Halaman

1] 1A 2 | 1-5 | Bagarah | 5 Al [ s il

S5

2 | 1B 3 | 6-16 | Bagarah | 11 SGAVG | 188G

1558 Cpdigh

3| 2A 4 17- | Bagarah | 8 JisS a4lia &

24 Lsﬂ\ n KU

4| 2B 5 | 25- |Bagarah | 5 Sl pay | 38

29 Il | ade o0

5| 3A 6 | 30- |Bagarah| 8 | &byJ8s 3 4

37 &_1\)43\

g

6 | 3B 7 | 38- |Bagarah| 11 | 1shalu® 2 Y5

48 e | (shiald

7 | 4A | 8 | 49- |Bagarah| 9 N5 | sl 15

57 RS Gsalla)

8 | 4B 9 | 58- | Bagarah | 4 k35 1885

61 | 5183) O

9 | 5A | 10 | 62- [ Bagarah | 8 éeall ) s

69 il | Gkl

10| 5B | 11 | 70- | Bagarah | 7 | WgdIS6 | (ks S
76 iy

11| 6A | 12 | 77- [Bagarah| 6 | osiba Vsl &3l 5

83 sia s

12| 6B | 13 | 84- |Bagarah| 5 BRNP L Sl

88 R Ot

13| 7A 14 | 89- | Bagarah| 5 aazla g euSu‘

93 S Cniaya

14 | 7B 15 | 94- |Bagarah | 8 EAK ) B ‘yajs

101 Al Gl
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15| B8A 16 | 102- | Bagarah L | il 5 RYE
105 i Jiadll

pabaall

16 | 8B | 17 | 106- | Bagarah O Gl L 2 Y
112 BT

17 | 9A | 18 | 113- | Bagarah Ssaall iy | latal de
119 sl

18| 9B | 19 | 120- | Bagarah = 43 Y
126 3 sel) e il

19 | 10A | 20 | 127- | Bagarah &35 \}3&}25
134 Al i) & sl

20 | 10B | 21 | 135- | Bagarah F IS
141 13 5h & staxg
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2. Panduan Muraja‘ah Juz 2

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir
ayat | Halaman | Halaman

1| 1A | 22 | 142- | Bagarah | 4 O [ Oal 1)
145 BEFA| Cpalhal)

2 | 1B | 23 | 146- |Bagarah | 8 | MUilGdll|  sed )
153 sl | Gl

3| 2A | 24 | 154- | Bagarah | 10 116 Y5 [ (Rl b
163 & Bl Al

4 | 2B | 25 | 164- | Bagarah | 6 SR AH | L e
169 el | GsalE Y

5| 3A | 26 | 170- | Bagarah | 7 | aldsns| s Al
176 ) sad) e

6 | 3B | 27 | 177- |Bagarah | 5 | Of 5l Gll | gl §)
181 ol 55 ale

7 | 4A | 28 [ 182- | Bagarah| 5 A Gad 2elal
186 Gash be OsE %

8 | 4B | 29 | 187- |Bagarah | 4 | i &3] iy
190 Alall Cpdiadl)

9 | 5A 30 | 191- | Bagarah | 6 RN S T
196 &ia sl

10 | 5B | 31 | 197- | Bagarah | 6 RN ST
202 &l glaa laall

11| 6A | 32 | 203- |Bagarah | 8 | @138 s
210 KU B

5

12 | 6B 33 | 211- | Bagarah | 5 R YT
215 Jadl ) e

13| 7A | 34 | 216- | Bagarah | 4 Kile & A
219 O s R

14| 7B | 35 | 220- | Bagarah| 5 [FETRUEY R IR T
224 353515 e

15| 8A | 36 | 225- | Bagarah | 6 LRy | A
230 il O5alis
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16 | 8B | 37 | 231- | Bagarah Al 3y [ oslaxd iy
233 Ll s

17 | 9A | 38 | 234- | Bagarah Gl | Gslad
237 O Sl

e ,

18| 9B 39 | 238- | Bagarah JECEPIEEN 4l
245 Sl | el

19 | 10A | 40 | 246- | Bagarah ol A HE
248 2l Criaba

20 | 10B | 41 | 249- | Bagarah Jatll [ (Gl
252 Sl | Gl
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3. Panduan Muraja‘ah Juz 3

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir
ayat | Halaman | Halaman
1 1A 42 | 253- | Bagarah 4 LAl Gl | gl Al
256 Ui s
2 | 1B | 43 | 257- | Bagarah | 3 Gy d K e
259 \}\A\ u.a.ﬂ\ pa £l
3 2A 44 | 260- | Bagarah | 5 S s Y
264 253 a5l
O B
4 | 2B | 45 | 265- | Bagarah | 5 Ol (Jias S5y
269 &t N
5| 3A | 46 | 270- | Bagarah | 5 R Y3
274 458 G OO
6 3B 47 | 275- | Bagarah | 7 | oGl Vs
281 LBl sallad
7 | 4A | 48 | 282 | Bagarah | 1 Sl Gl G 38 Qs
il | ple eo
8 | 4B | 49 | 283- | Bagarah | 4 £ R e
286 i e o AL
9| 5A | 50 | 1-9 Ali 9 Al SHECDY
imran Naall
10 5B 51 10- Ali 6 Cpall f)g Dyl Zﬁﬂj
15 imran FEES Aadly
11 6A 52 16- Ali 7 Otss Gl | G eei 5
22 imran (Evig} Cppali
12| 6B | 53 | 23- Ali 7 S 5 ol &K
29 imran Cpall “pa n;w
13| 7A | 54 | 30- Ali 8 | Kidsm 2 (a
37 | imran ol | e i
14| 7B | 55 | 38- Al 8 led cllth 003
45 | imran 45655 Al
15| 8A | 56 | 46- Al 7 | WAy | GG el
52 imran < Orsaliaa
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16 | 8B 57 | 53- Ali Lay Ul 55 e 4 4_,,1
61 imran &l 5l Cpil&l)
17 | 9A 58 | 62- Ali FAREY L)\ RSP
70 imran Craiadll BTN
18| 9B 59 | 71- Ali Ll&ig Sl a3y
77 imran Sl adl
19 | 10A | 60 | 78- Ali e@—“w‘ 3 a5
83 imran 5y 54l a5
20 | 10B 61 | 84- Ali AL | Geadllag
91 imran Cppals
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4. Panduan Muraja'ah Juz 4

No | Lm | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir

br ayat | Halaman | Halaman

1 [1A] 62 | 92- | Ali 9 | 5 B 5 | i) sa

100 Imran SIBLLS

2 [ 1B | 63 | 101- | Al 8 Gl | el s
108 | Imran o &S

3 [ 2A | 64 | 109- | Ali 7 ALy | ale i

115 | Imran <l sl Cpially

4 | 2B | 65 | 116- | Ali 6 Gl O | g di

121 | Imran RS ale

5 |[3A| 66 | 122- | Ali | 11 T &

132 | Imran Qs Osaa

6 | 3B | 67 | 133- | Ali 8 | e s | SV

140 | Imran 3 daa Cpalal)

7 [ 4A | 68 | 141- | Al 8 Gadally [ il

148 | Imran & Oinddl)

8 | 4B | 69 | 149- | Ali 5 | GllelL] e i di;

153 | Imran ) gial Gy slad

9 [5A] 70 | 154- | Al 4 35 & G

157 | Imran Lile Oy shads

10 [ 5B | 71 | 158- | Al 8 31 &a Gl Kl

165 | Imran AiE | el

11 [ 6A | 72 | 166- | Ali 8 Kilal g FTNEETEN

173 | Imran a | OSH ans

12 [ 6B | 73 | 176- | Ali 7| ey G W &

180 | Imran W e | md slaxd

13 [ 7A | 74 | 181- | Ali 6 | Wesndl| ol bedld

186 | Imran sy

14 | 7B 75 | 187- | Al 8 4T | GEEY &

194 | Imran sl

15 [ 8A | 76 | 195- | Ali 6 | ad et | oAl K
200 | Imran )

16 | 8B | 77 | 16 | Al 6 | SOEL| ALK,

Nisa' ) 5&5) G
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17

78

7-11

Al-
Nisa'

Jda3l

S )

- -

18

79

12-
14

Al-
Nisa'

i &1

A5k

Slae Ay

19

80

15-
19

Al-
Nisa'

REEE
aalal)

20

81

20-
23

Al-
Nisa'

0 85
Jseld

RN
Gas )y 1) see
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5. Panduan Muraja‘ah Juz 5

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Awal Akhir
ayat | Halamn | Halamn
1] 1A | 82 | 24- | Al- 3 | Sliaddly | ale A
26 | Nisa' Ll e ASa
2 | 1B | 83 | 27- | Al 7 || Kk
33 | Nisa' Cisi | Mgl o0
3] 2A | 84 | 34- | Al 4 Jasll | e 8Kl
37 | Nisa' Osal 38 | Unes Ulde
4] 2B | 8 | 38- | Al 7 Gl | Vshaai &)
44 | Nisa O | Jeld

add) 52l
5 3A | 8 | 45- | Al 7 Aeldny | Gl G
51 | Nisa' ey | S )5l
6 | 3B | 87 | 52- | Al- 8 | el SIS
59 | Nisa gl Gaaly
k56
7] 4A | 88 | 60- | Al 6 S A
65 | Nisa' ol lid
8| 4B | 89 | 66- | Al 9 | WU | 1alagk
74 | Nisa' agile Gl
9 5A | 9 | 75| A- | 5 VAL | Al &
79 | Nisa' Gl g
10| 5B | 91 | 80- | Al 7 ehidn| Kk
86 | Nisa' R\ gl
11| 6A | 92 | 87- | Al- 5 | YAy e
91 | Nisa' 3 Glalle
12| 6B | 93 | 92- | Al 3 JSLs | gl
94 | Nisa' (el Oslaxd
o
13 7A | 94 [ 95- | Al 7 sy | &g
101 | Nisa' Ol | Uk 13
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14| 7B | 95 | 102-| Al 4 SRV [ omal
105 | Nisa' ped Lanad

15 8A | 96 | 106- | Al- 8 LG | s
113 | Nisa' ) ailke

16| 88 | 97 |114-| Al 8 IR e
121 | Nisa' 2K Caina

17| 9A | 98 | 122-| Al 6 | I cpdlls | O @
127 | Nisa' ey | Glew

18 | 9B 99 | 128- | Al- 7 Boal ol | A oK
134 | Nisa' &ala [E

|

19| 10A [ 100 | 135- | Al- | 6 | @it | s
140 | Nisa' | sial TN

20 | 10B | 101 | 141- | Al- 7 SN [ WL
147 | Nisa' Oskai i 158
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6. Panduan Muraja‘ah Juz 6

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Awal Akhir
ayat | Halamn | Halamn
1] 1A [ 102 | 148- | Al- 7| WSl | e
154 | Nisa' el Uale
2 | 1B | 103 | 155- | Al- 8 L | 1530 2eadi
162 | Nisa' bl Gkae
3| 2A | 104 | 163- | Al- 8 Wa i b) IR
170 | Nisa' il | Wsa Wle
4| 2B | 105 [ 171- | Al 5 GalG | Ul s 4l
175 | Nisa' kN Laadiled
5 | 3A | 106 | 176- | Nisa- 3 gy | Madd ()
2 | Maidah b sl
6 | 3B | 107 | 3-5 [ Maidah | 3 Saa | Gaplddl Ga
daad)
7 | 4A [ 108 | 6-9 | Maidah | 4 | Ssa sl
) sial Cpdl eﬁ:f—ﬁ‘}
8 | 4B | 109 | 10- | Maidah | 4 o5
13 ‘Jﬁs uw‘
P
9 | 5A [ 110 | 14- | Maidah [ 4 | &l Ges | (K D5
17 IdE | el
10 | 5B | 111 | 18- | Maidah | 6 cldy | )
23 Sl | Geis AKX
11| 6A | 112 | 24- | Maidanh | 8 LISlE | G paiald
31 (9 Crent)
12| 6B | 113 | 32- | Maidah | 5 B I
36 LK &l adi
13| 7A | 114 | 37- [Maidah | 5 | JTosai| s
41 1A | ke Qi
14| 7B | 115 | 42- | Maidah | 4 BEE) IR PE
45 Qb |
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15

8A

116

46-
50

Maidah

cj’g:‘1gs°)
O 5

16

8B

117

51-
57

Maidah

ohg %)
e.\.lsué
R E)

O

17

9A

118

58-
64

Maidah

NNFATR

18

9B

119

65-
70

Maidah

O shis & 545

19

10A

120

71-
76

Maidah

3 A5
A$’= “
Al

20

10B

121

77-
82

Maidah

Y gl
G Sis
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12C
135



7. Panduan Muraja‘ah Juz 7

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir
ayat | Halaman | Halaman

1| 1A [ 122 | 83- | Maidah | 7 Lshale 135 | STl 4]
89 gl | Gk

2 1B | 123 | 90- | Maidah | 6 SGAGIG | Se 4“‘}
95 ) gial euu\ 5

3| 2A [ 124 | 96- | Maidah | 8 RN NP
103 A Aia sl

4 | 2B | 125 | 104- [ Maidah | 5 | a&dda; PR
108 Bt a5l

u.\g,nlsl\

5 3A | 126 | 109- | Maidah | 5 [ &adian| Oelle
113 Gl

6 | 3B | 127 | 114- | Maidah | 7 e (& ‘;s m
J.ma

7| 4A | 128 | 1-8 | Anam | 8 d 2aal) Y&
Gla skl

8 | 4B | 129 [ 9-18 | Anam | 10 | slbs 35| assll s
9 | 5A [130 ] 19- [ Anam | 9 | RG] Ge 05
27 (e sall

10| 5B | 131 | 28 | Anam | 8 Hmd | A
35 Calalnd) e

11| 6A | 132 ] 36- | Anam | 9 | Lmileld FRE
44 Gl O gl

12 6B [ 133 | 45- | Anam | 8 ek | (eS8
52 a3dl Cpalllal)

13| 7A [ 134 | 53- | Anam | 7 Ui Gl | S 3 Y)
59 pany Ops

14| 7B | 135 | 60- | An'am | 9 P SRFS
68 R g C;MLH‘

15| 8A | 136 | 69- | Anam | 5 oo oy | ASS g
73 O Gl ol
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16| 8B [ 137 | 74- [ Anam | 8 JE 35 R
81 a1 5 B
Ay

17| 9A [ 138 | 82- | Anam | 9 sial Gadll [ ) 3 ()
90 P R

Opallall

18 9B | 139 | 91- | An'am | 4 5508 Ly R
94 o8 A Al Osa 5

19| 10A [ 140 | 95- [ Anam | 7 | &8@ | & s;
101 call | ale ol

20 | 10B | 141 | 102- | An'am 9 WAL gk b
110 A Oshan
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8. Panduan Muraja‘ah Juz 8

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir
ayat | Halaman | Halaman
1| 1A | 142 | 111- | Anam | 8 | U3l 35 P
118 pel e
2 | 1B | 143 | 119- [ An'am | 6 wesm) 1A
124 ASH Ok
3| 2A | 144 | 125- | Anam | 7 2 (b el
131 il sl
4 | 2B | 145 | 132- | Anam | 6 B Lyzhos
137 MIES O
5| 3A | 146 | 138- | Anam | 5 o 1Sl | 3 & 4)
142 e‘-‘-“ s
6 | 3B | 147 | 143- | An'am | 4 R G5
146 G\)J\ & shalial
7 | 4A | 148 | 147- | Anam | 5 8 | (slas KB

151 Jab
8 | 4B | 149 | 152- | An'am | 6 5358 Y3 Uf\\SUu
157 Al J& 0}33143
9 | 5A | 150 | 158- | Anam | 8 | {spkEda | Hsldd)s
165 Y B0
10 | 5B | 151 | 1-11 | Araf | 11 =l | ek d
ug;%hd\
11| 6A | 152 | 12- | A'raf | 11 L (s e
22 Saiz "
12| 6B | 153 | 23- | Araf | 8 WOYE | Osiass
30 Gl Gl | G s ai—'
13| 7A | 154 | 31- | A'raf 7 ST S 2
37 [JXES TP
14| 7B | 155 | 38- | Araf | 6 13 )& R
43 ool (b Oslasd
15| 8A | 156 | 44- | A'raf 8 Xt ek
51 n_ﬂ.;...a\ u}’_\s;é

aal)
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16 | 8B | 157 | 52- | Araf | 6 | sl PR
57 S, Os85
17 | 9A | 158 | 58- | A'raf | 10 | &kl | e dsk)
67 Oeallall &y
18] 9B | 159 | 68- | Araf | 6 &4 REEEH
73 eV, | adi e
2D
19 | 10A | 160 | 74- | Araf | 8 RN | A
81 Bha | G
20 | 10B | 161 | 82- | A'raf 6 ORGs [ %A 5
87 LF e | (pSad
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9. Panduan Muraja‘ah Juz 9

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir
ayat | Halamn | Halamn
1| 1A [ 162 | 88- | Araf | 8 Sl J6 | Y a5 A
95 ol O
} g S
2 | 1B | 163 | 96- | Araf | 9 | Galdisls | Gadsh)
104 oAl &
Cpallad)
3| 2A | 164 | 105- | Araf | 16 | bk Gas ol
120 AV |
4 | 2B | 165 | 121- | Araf | 10 Ul |5l 2]
130 N STy
Cpallzd)
5| 3A | 166 | 131- | Araf | 7 FRAFNREY TRy
137 Aall | (s
6 | 3B | 167 | 138- | Araf | 6 Gisas | O3l
143 G| Ol
dil )
7 | 4A | 168 | 144- | Araf | 6 | msaldE| (e GiS
149 & | Gmlad
8 | 4B | 169 | 150- | Araf | 6 oWy | s il
155 e | Cp A
9 | 5A | 170 | 156- | Araf | 4 BRSO P
159 ) o8 3
10| 5B | 171 | 160- | Araf | 4 slakis | 18 Ly
163 e G | Gl
11| 6A | 172 | 164- | Araf | 7 [LT&lEd; | galy
170 FAR B
12| 6B | 173 | 171- | Araf | 8 G S5 | bl
178 FASRSN |} EENPRMEN]
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13

TA

174

179-
187

A'raf

G5 adl

el

uJﬂ{Jiq
Ozl Y

14

7B

175

188-
195

A'raf

ERDR
~1s

O3S &
g‘,/"~~.~m

15

8A

176

196-
206

A'raf

FUREN
3l

Ak
alg
EELE

16

8B

177

1-8

Anfal

oe il
J&EY

5 R 315

17

9A

178

9-16

Anfal

BRI

O aind 3

&5

Gsh A
o

el

18

9B

179

17-
25

Anfal

h shsl 2l
PURSNE)

Mk dl g
el

19

10A

180

26-
33

Anfal

3158005
08

20

10B

181

34-
40

Anfal

Viad L
bl H_m_.
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10. Panduan Muraja‘ah Juz 10

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir
ayat | Halaman | Halaman

1 | 1A | 182 [ 41-45| Anfal 5 | Wilisdely | (AL Kk
2 1B | 183 | 46-52 | Anfal 7 Agbly | sl A
Y sl

3 2A | 184 | 53-61 | Anfal 9 ISR C» A
Aladl aaalill

4 | 2B [ 185 [62-69 | Anfal | 8 | Isaidls| &4
5 3A | 186 | 70-75 | Anfal 7 SR A R S
6 | 3B | 187 | 1-6 | Taubah | 6 | &Gedeln| Yasadl
455 Gsale)

7 | 4A | 188 | 7-13 | Taubah | 7 NESJS IS =8 )
8 4B | 189 | 14-20 | Taubah | 7 FsbE | ah Sl
A 2 sl

9 | 5A [ 190 [21-26 | Taubah | 6 [ seioziad| élka il
N

10 | 5B | 191 | 27-31 | Taubah | 5 Wosma | e il
; g

11 | 6A | 192 | 32-36 | Taubah | 5 Qosvi| &g
| sila) ]

12 | 6B | 193 | 37-40 | Taubah | 5 b ) | Bye A
(P a5a

13 | 7A | 194 [ 41-47 | Taubah | 7 | W& 8| ade dig
Y5 Opalldaly

14 | 7B | 195 | 48-54 | Taubah | 7 | ) aal 5]
&) BES

15 | 8A | 196 | 55-61 | Taubah | 7 Hpnidh | e gl
FA(PA adl

16 | 8B | 197 | 6268 | Taubah | 7 | Abisila| e s
142
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17 | 9A | 198 [ 69-72 | Taubah Do 8 [ 550 5 5
18 9B | 199 | 73-79 | Taubah HIIG [ e w4l
19 | 10A | 200 | 80-86 | Taubah PRGN P
Opae

20 | 10B | 201 | 87-93 | Taubah s N
5458 Osalas

143
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11. Panduan Muraja‘ah Juz 11

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir
ayat | Halaman | Halaman

1| 1A [ 202 | 94- | Taubah| 6 Gshdiag | Hsse )
99 ] B0

2 | 1B | 203 | 100- | Taubah | 7 ORI [ ade g
106 BEN A5a

3| 2A | 204 | 107- | Taubah | 5 Gl | 5 el
111 ) 5335 53

4 | 2B [ 205 | 112- | Taubah | 6 &5l b &)
117 Syl i)

)

5| 3A | 206 | 118- [ Taubah | 5 [ & kj i
122 Ol D505

6 | 3B | 207 | 123- | Taubah| 7 GG | Sk
129 ) gial R

A

7| 4A 208 | 1-6 | Yunus | 6 BN Y-
8 | 4B | 209 | 7-14 | Yunus | 8 Yl ) | i kil
9 | 5A | 210 | 15- | Yunus | 6 REINEY R
20 Gl agile e

10 5B [ 211 | 21- | Yunus | 5 G [ Ll
25 Sl it

11 6A [ 212 | 26- | Yunus | 8 [ il gl Y &
33 )l Osie )

12| 6B | 213 | 34 | Yunus | 9 PR R IRIESEE
42 il s sl

13| 7A | 214 | 43- | Yunus | 11 Gepedey | alilleg
14| 7B | 215 | 54- | Yunus | 8 KO 515 | s 8 Y)
61 o O
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15| 8A | 216 | 62- | Yunus 9 AARIN 1SS Ly
70 o G

16 | 8B | 217 | 71- | Yunus | 8 aeile il CAI g
78 o5 W&

17 | 9A | 218 | 79- | Yunus | 10 | &3e8085 | il
88 59 N

18| 9B | 219 | 89- | Yunus | 9 WG| I
97 Eda PN

19 | 10A [ 220 | 98- | Yunus | 9 CISYIE [ a1y GG
106 G| e

20 | 10B | 221 | 107- | Yunus- | 8 | &g (s Ade &)
5 Hud il <y

)}314.“
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12. Panduan Muraja‘ah Juz 12

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir
ayat | Halaman | Halaman

1] 1A [ 222|612 Hud | 7 [ @bty Kok
oAl G| OS5 e

2 | 1B | 223 | 13- | Hud 7 Ostsmal [ 33Vl gk
19 S| (508 zh

3] 2A | 224 | 20- | Hud 9 Al Gl f e &l
28 BF~ Osh S

41 2B | 225 | 29- | Hud 9 Yo Us 2]
37 Qi | o

5 3A | 226 38 | Hud 8 glasy | R&alcdls
45 Sllal) S

6 | 3B | 227 | 46- | Hud 8 FHLJE | Al G ag
53 a5

7] 4A [ 228 [ 54- | Hud | 9 | V3| Usedlas
62 diyel ] cupad)

8 | 4B | 229 | 63- | Hud 9 eRLJE | 60505
71 i) Glal)

58

9 | 5A [ 230 | 72- | Hud | 10 | Qb cdd | zdal ol
81 oA

10| 5B [ 231 [ 82- | Hud | 7 el | GRgiade
88 G2yl il )5

11| 6A | 232 ] 89- | Hud 9 ¥ o3 s il g
97 K A O3

12| 6B | 233 | 98- | Hud | 11 Aasialg | e sl
108 aalall a5 35ia

13| 7A | 234 | 109- | Hud 9 JEYEPE elals
117 L)e Osalian

14| 7B | 235 [ 118- | Hud- | 10 sl sly | Jals
4 | Yusuf e Oalls

15| 8A | 236 | 5-14 | Yusuf | 10 A 13l G)
Gsmlal
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8B | 237 | 15- | Yusuf | 8 | 4 lsadlb AKX,
22 PET

9A | 238 | 23- | Yusuf | 8 B30y | Pha
30 s e

9B | 239 | 31- | Yusuf | 7 Ca Wl | 528T0 45
37 Oa Sa | K aA

10A | 240 | 38- | Yusuf | 6 | il &adl; RS
43 ek G550

10B | 241 | 44- | Yusuf | 9 LY PR
52 ELEN Cn\al)
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13. Panduan Muraja‘ah Juz 13

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir

ayat | Halaman | Halaman

1| 1A [ 242 | 53- | Yusuf | 11 Ll a3 AU

63 o | (bl

2 | 1B | 243 ] 64- | Yusuf | 6 M| R

69 ale KL Gslaig

3| 2A | 244 | 70- | Yusuf | 9 | #3UGE| .dny

78 Cppineddl)

4| 2B | 245 ] 79- | Yusuf | 8 Wa JE | Yadl e

86 o & palad

5] 3A [ 246 | 87- | Yusuf | 9 [Isdgub| dNs 4

95 i)

6 | 3B | 247 ] 96- | Yusuf | 8 | :alfGR| &iads i

103 el Oiasa

7 | 4A | 248 | 104- | Yusuf | 8 FATEITTR IS HE PG

111 ale Oty

8 | 4B | 249 | 1-5 | Rad 5 >l Led 2

BEOES

9 | 5A | 250 | 6-13 | Rad 8 | ilaiilas | dalshg

A Jadl

10| 5B | 251 | 14- | Rad 5 3224l | Naall Oy
18 Gl

11| 6A | 252 | 19- | Rad | 10 #lig il

28 Ll &5kl

12| 6B | 253 | 29- | Rad 6 Lgial Gl | G d e

34 skt 5 35

13 7A [ 254 35- | Rad | 8 Al e | e O

42 i QA

14| 7B | 255 | 435 | Rad- | 6 | odJs;| L=

Ibrahim B BT

15| 8A | 256 | 6-10 | Ibrahim | 5 J6 33 G 5ia

aosll ush | gms glally

Panduan Menghafal al-Qur’an

148



16 | 8B | 257 | 11- [ Ibrahim| 8 FUE 5 iy
18 2l Ol

Auadl)

17 | 9A | 258 | 19- |Ibrahim | 6 | @l 5all| dleds
24 cUaid\

18| 9B | 259 | 25- [ Ibrahim | 9 X 3 K1 AL
33 undi Sl gy

19 | 10A | 260 | 34- [Ibrahim | 9 e a5 | 48 (adlis
42 ugs JL.AJ\J\

20 | 10B | 261 | 43- [ Ibrahim | 10 Cmbia | S RN
52 (2 i)

Aga gty
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14. Panduan Muraja‘ah Juz 14

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir

ayat | Halaman | Halaman

1| 1A | 262 | 1-15 | Hijr | 15 BN i

050 saiua

2 | 1B | 263 | 16- | Hijr | 16 Uha daly | Cpaalldl aa
31 daldl b

3| 2A | 264 | 32- | Hijr | 20 | oullLJE | iale

51 ?"‘MJ"‘

4 | 2B | 265 | 52- | Hijr | 19 5133 [ e Sk ol

70 ale Epnaladl

5| 3A | 266 | 71- | Hijr | 20 i JE e

90 S Cpandiadl)

6 | 3B | 267 | 91-6 | Hijr- | 15 \;i»um\ G5

Nahl S b

7 | 4A | 268 | 7-14 | Nahl | 8 Jadis RSP

eﬁ\m\ G oRE

8 | 4B | 269 | 15- | Nahl | 12 YR IR

26 )Y s

9 | 5A [ 270 | 27- | Nahl | 8 IR

34 sl O

10| 5B | 271 | 35- | Nahl 8 O] Jds M e

42 ES% o5

11| 6A | 272 | 43- | Nahl | 12 Ll g PN

54 Sl (ha OSE

12| 6B | 273 | 55- | Nahl | 10 Ly 15560 wssm BY

64 eb\-e-\\ Osiesh

13| 7A | 274 | 65- | Nahl | 8 O3 Q05 [ a0 dansy

72 sl (e 3585

14| 7B | 275 | 73- | Nahl 7| O s e;s!uw

79 A (5 Osha’sh

15| 8A | 276 | 80- | Nahl | 8 Jas & 151K

87 ?ﬂ O 58
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16 8B | 277 ] 88 [ Nahl [ 6 [ 15583 G
93 ) s3ias Ostasd

17 9A [ 278 [ 94- | Nahl | 9 | 1%3Y; 6353
102 R Cpaliall

18| 9B | 279 | 103- | Nahl | 8 SOl | am) ok
110 x4

19 | 10A | 280 | 111- | Nahl | 8 [ & ban| adili s
118 Y Osallay

20 | 10B | 281 [ 119- [ Nahl | 10 | &G &E| a8l
128 Gy shmda
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15. Panduan Muraja'ah 15

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | JImlh |  Awal Akhir

ayat | Halamn | Halaman

1] 1A [ 282 | 17 [ 1sra | 7 BE I3le s

ol 52 |

2 1B 283 | 8-17 | Isra' 10 e [STTEN

&5 | st

3| 2A [ 284 ] 18- | 1sra | 10 O Ga | IHsK 4
27 Ay
sl

4| 2B | 285 | 28 | Isra' | 11 T TR

38 G| Bk

5| 3A |28 | 39- | Isra' | 11 Lo dlld | s Uls
49 =S

6 3B | 287 | 50- | lsra' 9 158 K 8 sl

58 e ) shaisa

7| 4A | 288 | 59- | Isra | 8 laia &g

66 Juji Jl L)

8 | 4B [ 289 | 67- | Isra' | 9 A 135 | ) el e
75 Heall

9 | 5A 290 [ 76- | Isra’ | 11 | 15835 tile 4,

86 & 5 Sl SSs

10 | 5B 291 | 87- | Isra' 10 LAY | 1ud ealiny

96 ) Ge | Jpecal

11| 6A [ 292 ] 97- | 1sra | 8 s (s | Gl e s
104 @

12 | 6B | 293 | 105- | Isra- | 11 Galls | 310,508

4 Kahfi BREY 11y &

13| 7A | 294 | 5-15 | Kahfi | 11 ze,»@u LS A e

14| 7B | 295 | 16- | Kahfi| 5 b\; | sALs

20 sh g i) 150 13)

15| 8A | 296 | 21- | Kahfi| 7 AR 453 (e

27 Gyl jasils
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16| 8B [ 297 | 28- | Kahfi| 7 kaly | 158 el
34 Sl
17 | 9A [ 298 | 35- | Kanfi | 11 | &8s 3a%; Kl
45 [P
18| 9B | 299 | 46- | Kahfi| 8 DA |15 5
53 Ol | 6 an ile
a4
19 | 10A | 300 | 54- | Kahfi| 8 Wy LA 8
61 L a U
20 | 10B | 301 | 62- | Kahfi | 13 | Ios= GE Eda 3
74 1580 B
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16. Panduan Muraja‘ah Juz 16

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir
ayat | Halaman | Halaman
1| 1A [ 302 | 75- | Kanfi 9 Al 06 [ Al ile
83 &l 183
2 | 1B | 303 | 84 | Kahfi | 14 AU L
97 A e Uai
s
3] 2A | 304 | 98- | Kanfi 13 & JB | 435 33m
110 s jas |
4 | 2B [ 305|111 | Maryam | 11 pareS | B0 A
Lie
51 3A 306 | 12- | Maryam | 14 | X U] Ghhddle
25 Sl s
6 | 3B | 307 | 26- | Maryam | 13 S Pla i
38 @M | ow
7 | 4A [ 308 | 39- | Maryam | 13 | axahodls | Ysko 05
51 5o%all =
8 | 4B | 309 | 52- | Maryam | 13 e 835 G
64 s | Gaad
9 | 5A | 310 | 65- | Maryam | 12 ST

76 <l glad)

s=¥13
10| 5B | 311 | 77- | Maryam | 19 | ol il | el 25
95 K 1354
11| 6A | 312 | 96- |Maryam-| 15 [ &) A3l
12 | Thaha | slee 3 1 sial (pdl)
Sk
12| 6B [ 313 | 13- | Thaha | 25 | Gl | $hdie
37 s
13| 7A [ 314 | 38- [ Thaha | 14 | Juasiy 6 L
51 &l Qs
S
14| 7B | 315 | 52- | Thaha | 13 ke JE | a5l A0
64 o e | B oA
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15| 8A | 316 | 65- | Thaha | 12 GG | 2155 allds
76 W hsh | SHda

16 | 8B | 317 | 77- | Thaha | 11 | Gasixly| ek
87 s N | Lyl

17| 9A [ 318 [ 88- | Thaha | 11 | szl K
08 Sae | Lle o0

18| 9B | 319 | 99- | Thaha | 15 | JatidlX | si&add
113 élile 1583

19 | 10A [ 320 | 114- | Thaha | 12 A Jai | &K
125 &Ll | Dl

20 | 10B | 321 | 126- | Thaha | 10 AR JE | SRl pas
135 L L)
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17. Panduan Muraja‘ah Juz 17

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir
ayat | Halaman | Halaman
1 | 1A [ 322 | 1-10 [ Anbiya' | 10 | o @ | & sl S
2 | 1B | 323 | 11- | Anbiya' | 14 | LaadaSy aed
24 LBl | skayat
3] 2A [ 324 ] 25 [Anbiya'| 11 | d&iig; il
35 Al G | Gad
4 | 2B | 325 | 36- | Anbiya'| 9 A 15 | G gl

44 )55 Gl
5 | 3A [ 326 | 45- | Anbiya'| 13 W) 38 [ 15058 4 s
57 Rty Gk
6 | 3B | 327 [ 58- [ Anbiya'| 15 laad [ Ul 3
72 [K{KES Cpallia
7 | 4A [ 328 | 73- |Anbiya| 9 llas | e 235
81 Al palle
8 | 4B | 329 | 82- | Anbiya'| 9 Oes | WIS
90 b bl BTN
9 | 5A | 330 | 91- | Anbiya' | 11 G | e ol
101 Eiiadl Ol

Eaod
10 | 5B | 331 | 102- | Anbiya' | 10 | dsaia¥ L e
112 [FIAWES & shan
11] 6A [ 332 | 15 | Hajj 5 | GG 255080
Jgal | e
12 6B | 333 [6-15| Hajj | 10 | &0ZLah| Bl
13| 7A | 334 | 16- | Hajj 8 ANy | e pells
23 el gl i A
14| 7B | 335 | 24- | Hajj 7 Sy |
30 bl | 5l d5
15| 8A | 336 | 31- | Haijj 8 Al [ K&y
38 oS Q3R
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16| 8B [ 337 | 39- | Hajj 8 ol JOER
46 O sbE Jsall

17 | 9A | 338 | 47- | Hajj 9 | il | andie
55 =y e

18| 9B | 339 | 56- | Hajj 9 | dampdlll | g s
64 & Laal)

19 | 10A | 340 | 65- | Hajj IRIERET Y
72 paaall

20 | 10B | 341 | 73- | Hajj 6 | SUIEIL | seall ag
78 Gl
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18. Panduan Muraja‘ah Juz 18

No| Lm | HIm | Ay Surat Jmlh | Awal Akhir
br at ayat | Halamn | Halamn
1| 1A | 342 | 1- | Mukminun | 17 sl S glal e
17 el lile
2 | 1B | 343 | 18- | Mukminun | 10 | .Ul &)
27 ALl | e
3 | 2A | 344 | 28- | Mukminun | 15 SE Uy 28
42 i 38 A

K
4 | 2B | 345 | 43- | Mukminun | 17 GaSle | pedn
59 4l e wsfﬁ

5 | 3A | 346 | 60- | Mukminun | 15 el
74 L (s J—*-Uml‘
55 &S
6 | 3B | 347 | 75- | Mukminun | 15 35 E
89 phliaa | (yhald
7 | 4A | 348 | 90- | Mukminun | 15 AU | i b
104 gﬂh O
8 | 4B | 349 | 105 | Mukminun | 14 uSa(J\ A &l
- g i N

118

9 | 5A | 350 | 1- Nur 10 sysk | A
10 LU | 285 G5
10 | 5B | 351 | 11- Nur 10 Sl &) FIRE
20 s | st
<layy A0
11 | 6A | 352 | 21- Nur 7 @iy RA
27 ) sial il O 8%
12| 6B | 353 | 28- Nur 4 RIGE R
31 L 15325 Al
13| 7A | 354 | 32- Nur 5 1558315 3y
36 S| Jeads

K
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14 | 7B | 355 | 37- Nur 7 e LAk
43 sk | iVl

S
15| 8A | 356 | 44- Nur 10 A sy [FYRTIEN
53 S &b
16 | 8B 357 | 54- Nur 5 ) saslal Ja ade 5
58 ] ASA
17 | 9A | 358 | 59- Nur 3 @m\j Kl
61 Jakyy &y slas
18 | 9B | 359 | 62- | Nur-Furgan | 5 ) 528
2 u;-\AyJ‘ ) 5o

&l
19 | 10A | 360 | 3- Furgan 9 ) 52230 5 X
11 asdbe | Al
i | Dz
20 | 10B | 361 | 12- Furgan 9 a5 13) SRS
20 Ea s | Jpacad
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19. Panduan Muraja‘ah Juz 19

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir
ayat | Halaman | Halaman

1| 1A | 362 | 21- | Furgan | 12 Sudll J5 CHEY
32 Ossn Y )‘-“J-’

2 | 1B [ 363 ] 33- | Furgan | 11 LAYy | ale 58
43 Jay S5

3| 2A | 364 | 44- | Furgan | 12 | Ol sy 45 e
55 | 5aels

4 | 2B [ 365 | 56- | Furgqan | 11 | &diis| (# oK
67 I E N

5| 3A | 366 | 68 | Furgan | 10 Y odlls | K Casud
77 0523 Ll

6 | 3B | 367 | 1-19 | Syuara'| 19 pba [ Ge il
QUQISJ\

7 | 4A | 368 | 20- | Syuwara'| 20 Lilad Ja & Ja
39 D) | (sading

8 | 4B | 369 | 40- |Syuvara'| 21 4 U] 2 aila
60 sl O i

9 | 5A | 370 | 61- |Syvara'| 23 | welilB el
83 gaaall | Guallialy

10 | 5B | 371 | 84- | Syuara'| 28 & (=305 azil 5
111 Sad [ gl

11 | 6A | 372 | 112- | Syuvara' | 25 L3 JG | e (R4l
136 oo | Gkl

12 | 6B | 373 | 137- | Syuara'| 23 VIa g | el 5
159 sy Gl Al

13| 7A | 374 | 160- | Syvara' | 24 FRCRS T (Y
183 L;S Cndaadh

14 | 7B | 375 | 184- | Syuara' | 23 | o 1s6; |58
206 RES 5% 5)

15 | 8A | 376 | 207- | Syuara' | 21 el | lis gl
227 e O

16 | 8B | 377 [ 1-13 | Naml | 13 ok YR
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17

9A

378

14-
22

Naml

18

9B

379

23-
35

Naml

13

Q}\MJA%\

v

19

10A

380

36-
44

Naml

Lyl

Cplsl

20

10B

381

45-
55

Naml

11

238 8 s
e
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20. Panduan Muraja'ah Juz 20

No | Lm | HIm | Ay | Surat | Jmlh Awal Akhir
br at ayat | Halamn | Halamn
1 | 1A ] 382 [ 56- | Naml 8 SR | e A M
63 i Ol O8%
2 | 1B | 383 | 64- | Naml | 13 I3 Gal 48 2
76 Gl | Gl
3 | 2A | 384 | 77- | Naml 12 G4y | Ly a4
88 (EEST uﬁlﬂ*
4 | 2B | 385 [ 89-| Naml- | 10 BE TARAP
5 | Qashash Aaally S5
5 | 3A | 386 | 6- | Qashash | 8 e@usm; RSN
13 )Y‘UA u}d:uy
6 | 3B | 387 | 14- | Qashash | 8 am\éeub Oe (50
21 eﬁ”
palldal
7 | 4A | 388 | 22- | Qashash | 7 BEWs | Ll s
28 G sl | OS5
8 | 4B | 389 | 29- | Qashash | 7 ad Gl | LSl a
35 g O
9 | 5A | 390 | 36- | Qashash | 8 ahela Lld 2elal
43 5 S5 28ND
10 | 5B | 391 | 44- | Qashash | 7 S8 | a5l g ¥
50 culay el
(A

11 | 6A | 392 | 51- | Qashash | 9 Lila g el Lelals
59 A Osalda
12 | 6B | 393 | 60- | Qashash | 11 Bl L il
70 "’c_s-""u“ O
13 | 7A | 394 | 71- | Qashash | 7 | &I G Y
77 @ Jaa Caaddl
14 | 7B | 395 | 78- | Qashash | 7 WIJE | 148G
84 g f Oslaxs
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15 | 8A | 396 | 85- | Qashash | 10 il ) e Ll
6 - Sl (mh Cpallad
Ankabut ]
16 | 8B | 397 | 7- | Ankabut| 8 | sial Cpdlls | (ysalla 25
14 slee 5
17 | 9A | 398 | 15- | Ankabut 9 suaails il r..@
23 Qlalalg ﬁn
18 | 9B | 399 | 24- | Ankabut | 7 BET
30 il Ol WA
19 | 10 | 400 | 31- | Ankabut | 8 Sila il 15185
A 38 Gy | Gl
20 | 10 | 401 | 39- | Ankabut | 7 05285 | e gl &
B 45 O3E 85 Oaiial
Jelas
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21. Panduan Muraja'ah Juz 21

No | Lm | HIm | Ay Surat Jmlh | Awal Akhir
br at ayat | Halamn | Halamn
1 | 1A | 402 | 46- | Ankabut | 7 [ 1ha3V5[ sl
52 CESh AT | sl
2 | 1B | 403 | 53- | Ankabut | 11 shailay | Y s K]
63 clally & u;h’—'
3 | 2A | 404 | 64- | Ankabut- | 11 23 o EY
5 Rum LA Blad) Jual
g
4 | 2B | 405 | 6- Rum 10 A3 b
15 Laj)
O
5 | 3A | 406 | 16- | Rum 9 Gl Gl | asal Y
24 ‘;335 & sl
6 | 3B | 407 | 25- | Rum 8 A Gy | el
32 A & oA A
7 | 4A | 408 | 33-| Rum 10 u»mb aelal
41 Haolll | ey
8 | 4B | 409 | 42- Rum 9 o B K
50 G ) A | el
9 | 5A | 410 | 51- Rum 10 Jils Y Cpdll
60 G 5 s)

=)
10 | 5B | 411 | 1- | Lugman 11 Al s 8
11 Ond
11 [ 6A | 412 | 12- | Lugman | 8 Wy | Sl
19 il eall
12 | 6B | 413 | 20- | Lugman 9 | dnsd A gy
28 Q) A
13 | 7A | 414 | 29- | Lugman 6 O | aked gy
34 & BTN
14 | 7B | 415 | 1- | Sajdah 11 J &S
11 Oa S
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15

8A

416

12-
20

Sajdah

16

8B

417

21-
30

Sajdah

10

17

9A

418

1-6

Ahzab

18

9B

419

15

Ahzab

19

420

16-
22

Ahzab

20

421

23-
30

Ahzab
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22. Panduan Muraja'ah Juz 22

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir

ayat Halaman Halaman

1| 1A [ 422 | 31- | Ahzab| 5 Sy s | 158055584

35 A K Ll

2 | 1B | 423 | 36- | Ahzab | 8 S s OS5

43 el | Omadall

L)

3| 2A | 424 | 44- [ Ahzab| 7 A3 pdind A 85

50 a5k 1555

L)

4 | 2B | 425 | 51- | Ahzab | 4 per| KK

54 O $UE | e £0 5

5 | 3A | 426 | 55- | Ahzab | 8 Zia Y A 3L

62 Ogle S

6 | 3B | 427 | 63- | Ahzab | 11 | oWialily| @585

73 eldl e \st;:

L)

7 | 4A | 428 | 1-7 | Saba' | 7 adal )

] A.n;gh

8 | 4B | 429 [8-14 | Saba | 7 | o[ o)

9 | 5A | 430 | 15- | Saba' | 8 JEA | agie A

22 Ld | ebin

10| 5B | 431 | 23- | Saba' | 9 Y5 | S v

31 asladl) Cnlash

11 | 6A | 432 | 32- | Saba' 8 Gl JB | A A

39 Lo 5&E | Gl

12| 6B | 433 | 40- | Saba' | 9 sz | e Gall

48 B A sl

13| 7A | 434 | 49-3 | Saba- | 9 s O8] o8
Fathir Gall

14| 7B | 435 | 4-11 | Fathir | 8 | d4Xijs| Jedlil)

D
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15| 8A [436 | 12- [ Fathir [ 7 | ssials| 4.
18 o)A Dol
16 | 8B | 437 | 19- | Fathir | 12 | csisls| 5 &)
30 Y 5K
17 | 9A | 438 | 31- | Fathir | 8 JRERE sl &)
38 ) a5 el
sl
18 | 9B | 439 | 39- | Fathir | 6 s 5 O8R4
44 K | 15l lle

A
19 | 10A | 440 | 45- | Fathir-| 13 305 35 [ sl
12 | Yasin = I A

Sl
20 | 10B | 441 | 13- | Yasin | 15 | adoyals | (e ki
21 I | Cpandl
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23. Panduan Muraja'ah Juz 23

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir
ayat | Halaman | Halaman

1| 1A [ 442 ] 28 | Yasin | 13 EEHIEY dlsssdsj
40 Mﬁé‘— O AT

2 | 1B | 443 | 41- | Yasin | 14 | UGadads| &Gy
54 tlas Oslard

3] 2A | 444 | 55 | Yasin | 16 | Saiald)| 35D Gass
70 4l S

)

4| 2B | 445 | 71- | Yasin | 13 | Ul & aills
83 G | Gaas

5 | 3A | 446 | 1-24 | Shafhat | 24 | <iEialg ]
lia sl s

6 | 3B | 447 | 25- | Shafhat | 27 Valll | JOK
51 O yalis n

7| 4A | 448 | 52- [Shafhat| 25 | IO | (edll;
76 SNl

(,JL,J\

8 | 4B | 449 | 77- | Shafhat| 26 Ulaay | &sla ()
102 A5 Oye

u..g‘)g\.fal\

9 | 5A | 450 | 103- | Shafhat | 24 [RURJPY Y
126 SaY)

10 | 5B | 451 | 127- | Shafhat | 27 | #8esis| e i
153 il

11| 6A | 452 | 154- | Shafhat | 29 | S&lu[ &l
182 O5885 | Gpalladl &

12| 6B | 453 | 1-16 | Shad 16 | Ol 0a ps (8
g_al.m;.“

13| 7A | 454 | 17- | Shad | 10 | ol el | silsidley
26 Gshsti s Sl

14| 7B | 455 | 27- | Shad | 16 Usla e | 3,6 Jadas
42 APVl Qg
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15| 8A | 456 | 43- | Shad | 19 sy | sl
61 Al B

16 | 8B | 457 | 62- | Shad | 22 | Wi | adechic
83 Y | Gaalial

17| 9A [ 458 [ 845 | Shad- | 10 | G&alage P
Zumar Y )

laad)

18| 9B | 459 | 6-10 | Zumar | 5 G SR | ik 2h A
19 | 10A | 460 | 11- | Zumar | 11 o 8 B
Sy

20 | 10B | 461 | 22- | Zumar | 10 | zoadoel| &5
31 ﬁl\ i} ;’:.ef.
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24. Panduan Muraja'ah Juz 24

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh Awal Akhir

ayat | Halaman | Halaman

1| 1A | 462 | 32- | Zumar | 9 i fad | Qe aile

40 OX (faa A

2 | 1B | 463 | 41- | Zumar | 7 g | dSd

47 Qi) e Osindds

3| 2A | 464 | 48- | Zumar | 9 2135 | Ol &K G

56 Ciligs Cppalal)

4| 2B | 465 | 57- | zumar | 11 A8 5 [ e Jads

67 e BB

5 | 3A | 466 | 68- | zumar | 7 T D3l pad

74 Jsall Olelal)

6 | 3B |467 [ 757 | Zumar | 8 e | I s
Ghafir BEES

7 | 4A | 468 [ 8-16 | Ghafir | 9 | adadsls | sl

s sl

8 | 4B | 469 | 17- | Ghafir | 9 ox e | Jha A Y)
25 i 8

9 | 5A | 470 | 26- | Ghafir | 8 | &3esadds| b bedlla
33 s

10 | 5B | 471 | 34- | Ghafir | 7 Belanaly [ s iy
40 Cali )

11 | 6A | 472 | 41- | Ghafir | 9 | dGa3Us Oe o3

49 R )

12| 6B | 473 | 50- | Ghafir | 9 RIS L S8

58 &L s RN

13| 7A | 474 | 59- | Ghafir | 8 Ll ) | Gl ()

66 gy Gpallal)

14 | 7B | 475 | 67- | Ghafir | 11 ERTE [WH

77 RHE SEES

15| 8A | 476 | 78- | Ghafir | 8 IR ESPRETE SNy

85 ) BN
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16 | 8B | 477 [ 1-11 | Fushsh | 11 - FEGE
ilat Cpailha

17 | 9A | 478 | 12- |Fushsh | 9 | & (pliasd e
20 ilat <l yaks &y slazg

18| 9B | 479 | 21- | Fushsh| 9 S [ G U
29 | ilat 2aa 14 Calin

19 | 10A | 480 | 30- [Fushsh | 9 [ 14008 Y5
38 ilat fg\ Gy Gsalg

20 | 10B | 481 | 39- | Fushsh | 8 adll Gas Ayl
46 ilat A | el S
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25. Panduan Muraja'ah Juz 25

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat Jmlh | Awal Akhir
ayat | Halamn | Halamn
1 | 1A | 482 | 47- | Fushshilat| 8 4 | el 05 4)
54 el dle b
2 | 1B | 483 [1-10 | Syura 10 o | CBgale
g_\.u\ 4.:3\}
3 | 2A | 484 | 11- Syura 5 Hhl | Huaall 4
15 Q_I‘}LA.HJ\
sa N3
4| 2B | 485 | 16- | Syura 7 Eudll 3l
22 OAS | kil
5| 3A | 486 | 23- Syura 9 @Al [ Y35 e
31 A e et
6 | 3B | 487 | 32- | Syura 13 | alldes| A
44 sl Jas b
7 | 4A | 488 | 45- Syura 7 2h15i5 | aSa fle &)
51 O a5
8 | 4B | 489 | 52- | Syura- 12 Ay | 55 KBl
10 | Zukhruf ) a3
9 | 5A | 490 | 11- | zZukhruf | 12 | 335 TEL
22 gLl (e Osdigh
10| 5B | 491 | 23- | Zukhruf | 11 | LalX; e
33 EgY Ok
11 | 6A | 492 | 34- | zukhruf | 14 pedsily | lelegh 13
47 Gl Brcex
12 6B 493 | 48- Zukhruf 13 g.g_,af/u, u'a)‘i\};
60 il b sl
13| 7A | 494 | 61- | zukhruf | 13 Al aiy | 0K g
73 el
14| 7B | 495 | 74- | Zukhruf | 16 9] Ca b
89 Ca Al Osalis
e b
15| 8A | 496 | 1-18 | Dukhan | 18 o &
el O
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16| 8B | 497 | 19- | Dukhan | 21 Yoz | Vax
39 o 15 sl

&
17| 9A | 498 | 40- | Dukhan | 20 ARO[ A
59 M\ Oy 8 Y

R
18| 9B | 499 | 1-13 | Jatsiyah | 13 S Y
O 88
19 | 10A | 500 | 14- | Jatsiyah | 9 Call 2 'Y
22 | sial oAl
20 | 10B | 501 | 23- | Jatsiyah | 10 | ol GA s
32 A 383 | Gy
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26. Panduan Muraja'ah Juz 26

No | Lmbr | HIm | Aya | Surat | Jmlh | Awal Akhir
t ayat | Halmn | Halmn
1 | 1A | 502 | 33-5 | Jatsiyah | 10 R0 | el ie
-Ahgaf S Oslle
2 1B | 503 | 6-14 | Ahgaf 9 AN 1H8 Ly
Ol &yslaxs
3 | 2A | 504 | 15- | Ahqaf 6 liags eMSLAU
20 Sy | Gl
4 2B | 505 | 21- | Ahgaf 8 ST R
28 e Os s
5 3A | 506 | 29- | Ahgaf 7| Exayy | Al
35 A |G
6 3B | 507 |1-11 | Muham | 11 Sl | ey
mad P a4l

| p2ias
7 | 4A | 508 | 12- | Muham | 8 N Rue
19 mad Jad) eibuj
8 4B 509 | 20- | Muham | 10 d;su chui
29 mad ) sial Gl )
Ll
9 5A | 510 | 30- | Muham | 9 a3l [ A Y
38 mad a8y ein-w‘
10 | 5B | 511 | 1-9 | Fath 9 |aluasmy B
Saals
11 [ 6A | 512 | 10- | Fath 6 Gl O) | O Y
15 &l ) Y
12| 6B | 513 | 16- | Fath 8 B aal
13 | 7A | 514 | 24- | Fath 5 sﬂ\ B | A
28 ?@mus \;.;4_..;
14 | 7B | 515 | 29-4 | Fath- 5 Wk YR
Hujurat A J gy Osling
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15 | 8A | 516 |5-11 | Hujurat | 7 20 315 | ah ot la

soia | Osalhal

16 | 8B | 517 | 12- | Hujurat | 7 @l | S

18 sial Gl | &l

17 | 9A | 518 [1-15| Qaf 15 | olsa | alie

18| 9B | 519 | 16- | Qaf 20 | GEla | Y W
35 Sy

19 | 10A | 520 |36-6 | Qaf- 16 | IS5 Gl s

Dzariyat a¢ls a3l

20 | 10B | 521 [ 7-30 | Dzariyat | 24 sLldis | asall 5

BAll ¢uld HLJ\
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27. Panduan Muraja'ah Juz 27

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat |Jmlh | Awal Akhir
ayat | Halamn | Halamn

1| 1A [ 522 | 31- | Dzariyat | 21 W J@ es&‘f\
51 RS | A

Z).LL’Q

2 | 1B | 523 | 52- | Dzariyat- | 23 [EYEE S
14 Thur Gl i O

3 2A [ 524 15- | Thur | 17 | ®Adl| e
31 i Al

4 | 2B | 525 | 32- Thur 18 | a2l AN
49 ?@2)\;\ )Lm\}

e

5 3A | 526|126 | Najm 26 | Al | el i
ey =05

6 | 3B | 527 | 27- | Najm | 18 | Volig)| &l
44 Oshes Laly

7 | 4A | 528 | 45-6 | Najm- 24 GRA | sn
Qamar RS X

8 | 4B | 529 | 7-27 | Qamar | 21 GEs | sl
?AJLAJ\ Sphlal;

9 | 5A [ 530 | 28 | Qamar | 22 | Iias;
49 AR )/ls.\

10| 5B | 531 ] 50- | Qamar- | 22 | Uxilles| ¥igls
16 | Rahman Y EX

s3al3 o

11 6A 532 | 17- | Rahman 24 C_Q Y gsld
40 oyl L&)

oL

12 6B 533 | 41- | Rahman 27 Y gsld
67 Osa Al W)

B

13| 7A | 534 | 68- | Rahman- | 27 | &St g lele
16 | Wagi'ah Jais Cnbileis
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14| 7B | 535 ] 17- | Wagiah | 34 Sighy [ il )
50 agle e)i"-ﬂe}:'

Ol
15| 8A | 536 | 51- | Wagiah | 26 | Wi &I&] oxals 3l
76 Ol aabe
16 | 8B | 537 | 77-3 | Wagi'ah- | 23 | &84 | (& s
Hadid 2| ae el
17 | 9A | 538 | 4-11 | Hadid 8 JERTE S IS EE
gl a2 A
18| 9B | 539 | 12- | Hadid 7 cFexn | OAlEs
18 Criasall a8
19 | 10A | 540 | 19- | Hadid 6 ol |
24 A 1 el 3:‘.95]\
20 | 10B | 541 | 25- | Hadid 5| WLy | g
29 Wy | il
aadaall
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28. Panduan Muraja'ah Juz 28

No | Lmbr | HIm | Ayat | Surat | Jmlh | Awal Akhir
ayat | Halamn | Halamn
1| 1A | 542 | 16 | Mujad | 6 | &g Kl
alah Lagl g0
2 | 1B | 543 | 7-11 | Mujad | 5 O Loy 5
alah A el Gl
3| 2A | 544 | 12- | Mujad | 10 WL Gaa )
21 | alah | sial Gadll e
4 | 2B | 545 [ 22-3 | Mujad | 4 |LG@EASY EpTp
alah- Oshe | e 3Rl
Hasyr A
5| 3A [ 546 | 49 | Hasyr | 6 Mol |zl
PRI G alad)
6 | 3B | 547 | 10- | Hasyr | 7 Gl | A Gla)
16 lgla | Cpallall S
7 | 4A | 548 | 17- | Hasyr | 8 OS8 | Gyl 5h g
24 e psad

Ll
8 | 4B [549 | 1.5 | Mumt | 5 Wl il L)
ahana | sial Gl a8
h sl
9 | 5A [ 550 [6-11 | Mumt | 6 | &R 4 &3l
ahana ag Oshasa

h

10| 5B | 551 | 12-5 | Mumt | 7 Gl | a5l o ¥
ahana 13) £ Ol

h-Shaf ela
11| 6A | 552 | 6-14 | shaf | 9 JE35 | 1sAal
e o pl
12| 6B | 553 | 1-8 | Jumu' | 8 | Ld & HE Ly
ah = Oslaxd
13| 7A [ 554 | 94 [ dumu' | 7 b | OR8%

ah- | sial Cpdl
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Munaf
iqun
14| 7B | 555 | 5-11 | Munaf | 7 38105 | Wy Hel Al
iqun ) 50ad 2] Ol
15| 8A | 556 | 1-9 | Tagha | 9 | Ldxwi| sEahd
bun & H-L"'J‘
16 | 8B | 557 | 10- | Tagha | 9 ol B
18 | bun PR asal)
) 55
17| 9A [ 558 | 1-5 |Thalag| 5 L] Ak
13 & 1Al
18| 9B | 559 | 6-12 | Thalag | 7 GAT KL
Eia b ‘-4*‘-';«:-“
19 | 10A | 560 | 1-7 | Tahri | 7 WL Losss
m AL | Ol 4R
g~
20 | 10B | 561 | 8-12 | Tahri | 5 PN UMK T
m ) sial () Syl
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29. Panduan Muraja'ah Juz 29

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat Jmlh | Awal Akhir
ayat | Halmn | Halmn
1| 1A [ 562 | 112 Mulk 12 EET I ST
22 (53l a3
2 | 1B | 563 13- Mulk 14 Ishaly | UGG
26 Kl S
3| 2A | 564 | 27- Mulk- 19 | 3ok RE
15 Qalam ayl ol
3y
4 | 2B | 565 ]| 16- Qalam 27 il NH
42 G | Gsalils
ek 34
5 | 3A | 566|438 Qalam- 18 FOEG PSS
Hagah PO & 4l
6 | 3B | 567 | 9-34 | Hagah 25 AR C&Lé'f
| oSl
7 | 4A | 568 | 35- Haqah- 28 Aoab | JkaYs
10 Ma'arij a3 FIVEN
8 | 4B | 569 | 11- Ma'arij 29 | piisiian | ablEl
39 3% L
Osalz
9 | 5A | 570 | 40- | Maarij- 15 P H ]
10 Nuh S a2
10| 5B | 571 11- Nuh 18 dudi | 1EY)
28 AP
Ae|
11| 6A | 572 | 1-13 Jin 13 | 3] YL
| A_‘,J\ %)
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12| 6B | 573 ] 14- Jin 15 Lally [ aadls
28 Saallall | oenn I8

3

13| 7A | 574 | 1-19 | Muzammil | 19 Wl sl
Ja3al s

14| 7B | 575 | 20- | Muzammil- | 18 ESRIEEYSH
17 | Mudatstsir Gl by | 13

15| 8A | 576 | 18- | Mudatstsir | 30 BSRH IR
47 5 Ol

16 | 8B | 577 | 48- | Mudatstsir- | 28 | il o &
19 | Qiyamah aclis | Al ke

17| 9A | 578 | 20-5 | Qiyamah- | 26 Ji 38 Y
Insan Osind | s

15 88

18| 9B | 579 | 6-25 Insan 20 e
o | Shals

19 | 10A | 580 | 26- Insan- 25 | Al Gas | e s
19 Mursalat AWML | GuXal

20 | 10B | 581 | 20- | Mursalat | 31 | sl (sl
50 Oa RITEEN

8323
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30. Panduan Muraja'ah Juz 30

No | Lmbr | HIm | Ayat Surat Jmlh | Awal | Akhir
ayat | Halmn | Halmn
1| 1A [ 582 ]1-30 Naba' 30 e | Ayl
Sl | e V)
2 | 1B | 583 | 31- Naba'- 25 RS
15 Nazi'at Gpiall Eua
(B 5
3| 2A [ 584 16- Nazi'at 31 Y | s V)
46 45 | bk ;)
4 | 2B | 585 | 142 Abasa 42 Gue | ph cldl
S35 5 50
5 adl)
5| 3A [586 | 129 Takwir 29 SRR
Sedll | Gl

&K
6 | 3B | 587 | 1-19 | Infithar- 25 13) g
1-6 | Muthaffifin S| Gaallal

&g
7 | 4A | 588 | 7-34 | Muthaffifin | 28 FES IR
_laall &
8 | 4B | 589 | 35- | Muthaffifin- | 27 se | Sl
25 Insyigaq < 591 e
Okl u}m
9 | 5A |59 [1-22 | Buryj 22 | ediz | g3l
@l | Lseaa

zsod
10 | 5B | 591 | 1-17 | Tharig-Ala | 32 | sWldis | aul 5535
1-15 Gutalls | Jlad 4
11| 6A [ 592 | 16- A'la- 30 & Bl s
19 | Ghasyiyah GaXiF | pls

1-26 sLal)

A
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12] 6B | 593 [ 1-23 Fajr 23 | sy | A
s XY
13| 7A | 594 | 24- | Fajr-Balad | 27 [ Uds| Nk
30 Sl ek
1-20
14| 7B | 595 | 1-15 | Syams-Lail | 29 | oy | o33
1-14 blalay | B 156
15| 8A [ 596 | 15- | Lail-Dhuha- | 26 M RESIE
21 Insyirah Blay | 2
1-11 )
1-8 ALY
16| 8B | 597 | 1-8 | Tin-Alag | 27 G5 | s
1-19 OSN3 | s
17 | 9A [ 598 | 1-5 Qadr- 12 [ W3 | b ey
1-7 | Bayyinah | Bl R
18| 9B | 599 | 8 Bayyinah- | 18 | &3i3s |l 5l
1-8 | Zalzalah- ainde | sl
1-9 Adiyat
19 | 10A | 600 | 10- Adiyat- 21 diads | e Xy
11 Qari'ah PR panl
1-11 | Takatsur JsXal
1-8
20 | 10B | 601 | 1-3 Ashr- 17 | Seally | calaas
1-9 | Humazah- Il
1-5 Fil
11A | 602 | 1-4 | Quraisy- 14 by |l ()
21 1-7 Ma'un- G | Y s
1-3 Kautsar
22| 11B | 603 | 1-6 | Kafirun- | 14 |[WodE| &8s
1-3 Nashr- Ol 2
1-5 Masad
23| 12A | 604 | 1-4 | Ikhlash- 15 PN
1-5 | Falag-Nas A | g
1-6
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